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ABSTRAK
Nama :  HADI WHAYA
Program Studi ¢ Kajian Himu Kepolisian
Judul Tesis t Peran Wali Blok Dalam Menanggulangi Gengguan
Keamanan dan Ketertiban di Lapss Khusus Narkotiks

Jakarin

Terciptanya keamanan dan ketertiban dalam lingkungan lapas, dimana
harmonisasi hubungan sosial penghuninya dapat berdangsung dengan baik, adalah
tujuan bagi sctisp Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini dapat tercipts salah satunya
dengan berjalannya mekanismie pengamanan lapas dengan baik. Pendekatan
pengamsanan yang baik tenty saja tidak haoye sekedar pendekatan yang represif
saja aksn tetapi dengan pendekatan persuasif oleh petugas pengamansn, yaitu
Wali Blok, dengan cara membangun kormunikas? yang baik dengan narapidana.

Dalam penelitian ini ada dua pertanyasn penslitian yaog hendak dijawab
yaitn bagaimana peran Wali Blok dalam menanggulangi gangguan keamanan dan
ketertiban di Lapas Khusus Narkotika jakarta dan apskah kendala-kendals yang
dihadapi dalam pelaksanaan togas Wali Blok dalam menanggulangi panggusn
keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, Metode vang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan yuridis manajerial, Teknik
pengumpuian data dilalukan dengen menggunskaR pedoman wawancars.
Informan penclition terdiri dari informen kumci 1 oreng, informan penting
sehanyak & orang dan informan sebanyak 2 orang.

Tesis ini menemukan bahwa peran Wali Blok kurang efektif dalam
menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban & Lapas Khusus Narkotiks
Jakarta. Indikatomya adaiah bahwa komunpikasi yang terbangun masih satu arah
dan Wali Blok tidak pro aktif dalum mendeteksi masalah-masalah yang dibadapi
parapidana schingga banyak permasalahan di blok yang tidak diketahwi oleh ‘Wali
Blok, Penelitian juga menemukan babwa penunjukkan Wali tidak didasarkan pada
kriteria yang jelas dan terukur, Kendsla pelaksanaan peran Wali Blok dalam
menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban adalah kendala sumber daya
manusia petugas dan kendala sarana prasamana yang tidak berorientasi pada
pendekatan teknologi.

Kata Kunci : Narapidana, Wali Blok, Komunikasi, Gangguan Keamanan dan
Ketertiban
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ABSTRACT

Name :  HADIWHAYA
Study Progrsm :  Police Science Studics
Title + THE ROLE QF WALI BLOK IN TACKLING

INTERFERENCE IN ORDER AND SAFETY IN SPECIAL
NARCOTICS PENITENTIARY JAKARTA

Establishing security and order in the prison enviromment, where
inhabitonts harmonization of social relutions can be run well, is the goal for every
Penitentiary. This one can be created with the passage of a prison security
mechanisms well A good approach to security, of course, nof just a repressive
approach alone bt with o persuasive approach by security officers, Wali Blok, in
a way fo huild good conmmumication with the inmates.

In this study two research questions o be answered is how the Wali Blok's
role in overcoming inlerference bloek secwrily and order in prisons Special
Narcotics Jakaria and whether the constraints faced in implementation of the
Wali Biok task in tackling problems of securily and order in prisons Special
Narcotics Jakarta The methad used Is a qualitative method with juridical
managerial appreach. Data collection technique is done by using the interview
guidelines, Research informants consisied of the 1 key informants, key informants
a8 6 people and informants as much as 2 people.

This thesis found that the role of Wali Blok is less effective in tackiing
problems of security and order in prisoms Special Narcetics Jakarta. The
indicators are that the communication was ong-way awoke and Weli Blok are not
pro-aetive block in deiecting the problems faced by prisoners, so many problems
in the blocks that are not known by the Wali Blok. The study also found that the
appointment of Wali Blok are not based on clear criteria ond measurable,
Obstacles block the implementation of theWali Blok's role in tackling problems of
security and order ix ¢ constraint of lonan resource officers and infrastruciure
constraints that are nof iechnology-oriented approach.

Keywords: Prisoners, Wali Blok, Communications, Security and Public Order
Disturbance
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Judel tesis ini adafah Peran Wali Blok dalarn Menanggulangi Gangguan
Keamanan dan Keterfiban di Lapas, dengan lokasi penelitian di Lapas Khusus
Narkotiks Jakarta, Tulisan ini ingin menganalisis bagaimana peran 'Wali Blok
dalam mepanggulangl gaopgusn keamanan dan ketertiban di lapas sehingga
tercipta kondisi lapas yang aman dan tertib. Penghuni lembaga pemasyarakatan
wmumnys  terdini davi dua bagian yaitu tehapan/narapidana vang baru pertams
kali melekukan tindak pidana (virgin arrest), dan yang kedua adalah mereka yang
sudah lIebih dari satu kali masuk penjara yang biasa disebut dengan residivis
(residivist). Mereka semuanya ditempatkan delam satu lingkungan dalam
semingpu pertama di blok hunian penampungan atau sering iofa sebut masa
pengenalan lingkungan (mapenaling). Selanjutnya, mereka akan dimutasikan ke
blok hunian dan digabung bersama para penghuni yang lainnya setelah masa
orientasi selesai dilewati,

Pembauran ardara narapidana dengan tahanan dibarapkap mampu
menciptakan suasana keakraban di kalangan penghuni lapas. Namun termyata

pembauran ini sangat berpengareh pada proses bubungan sosial mereka, dimana

biasanya seseorang yvang sudah berstatus narapidana sering memberikan informasi

Universitas Indonesia
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vang kadengkala kuraug resional dan menakutkan bagi para pendatang baru,
khususaya bagi mereka yang baru perfama sekali masuk penjara. Keadaan ini
menimbulkan ketidaknyamanan para pendatang baru sehinggs jalinan sosial

diantara mercka menjadi tergganggu,

Sebaguimana diutarakan oleh Tubagus Rony (2000 : 71-73), interaksi yang
terjadi antara kedua warga binaan ini setiap barinya menyebabkan dus hal vang
penting. Pertama, jika interaksi yang hasilnya positif maka yang terjadi adalah
saling membutubkan setn sama lainnya sehingga terjadilah fuker pendapat
{sharing) diantars mercka. Kedua, adalah interaksi yang hasilnya negafif akan
menyehabkan ferjadinya gesekan perilaky, karena adanya kepenfingan (perebutan
wilavah kekuasaan, perdagangun narkoba, masalsh perekonornian, dan lain-lain)
schingga hal tersebut dapat menjadi pemicu kerusuhan ditengah-tengah
keterbatasan rusng gerak hidup mereka.

Interaksi sosial antara pengbuni lembaga pemasyarakatan selain karena
perbedaan status secara hukum, juga dipengaruhi oleh dampsk psikologis
pemidanaan vang mercka alami, khususnya bagi mereka yang bam pertama kali
masuk penjara, dimena mercka mengalami stress berkepanjangen, perasaan
depresi, dan berbagal pengalaman trawnatik yang membuat mereka morasa cemas
secara berlebihan. QOleh sehab itulah Goffman (1992 : 13) menggarobarkan bahwa
karakteristik kehidupan yang ada dalam linpkungan penjara adaloh sama dengan
kehidupan dalam lingkungan Rumsh Sakit Jiwa dan Organisasi Militer, dimana

institust secara total merampas dan mengatur hidup mereka dalam keseragaman,

Universitas Indonesia
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Hilangnya kemendekaan hidup dalam Hngkungan yang tertutup dengsn
duniza fuar don tethatasnya ruang gerak kehidupan para tahanan dan parapidana
secara nysia mempengarubi pola tingkah laku mereka dalam keseharian, Perilaka
para pengbuni kelibatannya cenderung sulit menycsuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya selain dikarenakan semipitnya ruang gerak hidup juga dipengaruhi oleh
perubahan situasi lingkungan Hal ini menurut Sarfito W. Sarwono (2001 : 21)
adalah svatu proses slamish dimana kondisi finpkungan akan mempengaruhi
perilaku individu. Yika dikaitkan dengan kchidupan para tahanen dan narapidana
tersebut, mska perubahan menuju situast linpkungan kehidupan yang baru di
dalam penjara membuat mereka mengalami beragam perubzhan perilaku dan
keyakinan

Perubshan perilaku dan keyakinan dalaro kehidupan fahanan dan
narapidana dalam penjara, Jajimanya disebut dengan pervbahan sistem nilai,
dimana nilai pribadi individu mengalami suatu pergeseran karena tekanan-tekanan
dati orang atau kelompok di ingkungannya. Sebagaimana dikatakan oleh Kiesler
& Kiesler yang dikutip oleh Sarlito W. Sarwono (2001 : 21}, bahwa untuk
menvesuaikan dinl dalam  lingkungap, dapat terjadi melalul suatu proses
konformitas yakni proses perubahan perilaku atau keyakinan karena adanya
tekanan dari kelompok, baik yang sungguh-sunggub ada maupun yang hanya
dibayangkan saja.

Tekanan kelompok dan sulitnya proses penyesuaian did para tahanan dan
narapidana dalam lingkungan lapas sebageimans telah diuraikan sebelumnya

dapat berdampak positif dan berdampak negatif dalam kehidupan mereka, tetapi

Vnieersitas Indonesia
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sebagai mahluk sosial para penghuni tersebut terdorong untuk membentuk atau
bergabung dalam suatt kelompok. Namun demikian, disinyalir bahwa
pembentukan dan pertumbuhan seria perkembangan kelompok ini nampaknya
memicu terjadinya pertentangan yang mengarah pada kerusuhan sosial. Adanya
pertentangan kepentingan dan keinginan antara seseorang dengan orang lain dan
atau kelompok menurut Sarlito W Sarwono (2001 : 21) adalah menjadi sumber

terjadinya konflik yang mengarah pada kerusuhan sosial.

Pertentangan antar kelompok dalam lingkungan para tahanan dan
narapidana yang mengarah pada kerusuhan sosial dan berbagat pertentangan
ataupun pelanggaran tata tertib yang mengganggu keamansan dan ketertiban dalam
lingkungan di dalam lapas adalah suatu persoalan yang harus segera ditangani
secare serius, Hal ini dikarenakan bahwa apabila kerusuhan dan pelanggaran seria
pertentangan terus bergejolak dalam kehidupan para tehanan dan narapidana akan
menghambat proses pemasyarakatan serta dapat membahayakan nyawa petugas
juga warga binaan itu sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ricard C
(1995 : 317-329) bahwa munculnya tindakan agresififitas pada narapidana sebagai
akibat adanya perasaan tertekan dan teraniaya selama di penjara akan dapat

mengganggu pencapaian tujuan dari sistem pemasyarakatan.

Hasil laporan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan tahun 2008,
menyebutkan faktor-faktor penyebab gangguan kamtib di lapas/rutan sebagai

berikut :

a. Kelebihan daya tampung dan perbandingan jumlah petugas dan
penghuni yang sangat tinggi.

Universitas Indonesia
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1) pola periakuan : cenderung fop down, mass freatment, dan security
approach.

2) kwangnya pengawasan dan pengeadalian : segala kejadian dalam
lapas tidak terpantau dan terkendsliken setiap waktu secara
maksimal, dan afau tidak terpantau seluruhnye.

b. Pemshaman terhadap uraian tugas dan nilai-nilai HAM tidak merata :
pelaksansan tugas cenderung berdasarkan kebiasaan, dan kurang
respect terhadap kebutuhan narapidana.

¢. Keseiahtersan petuges dan keinginan narspidana yang kuat unfuk
mendapatkan kebebasan/kelonggaran, menimbulkan kecenderungan
tumbubnya hubungan pribadi yang berlebihan dan memungkinkan
terjadinys suap : perbedaan perfakuan, persaingan tidak sebat, dan
kecemburuan sosial.

d. Situasi den kondisi yang monoton dan berlangsung lama,
mengakibatkan rasa bosan dan stress yang berkelanjutan @ perilaku
apatis, malas, Gdak patuh, dan sebagainya.

Berdasarkan data yang tercatat di Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
hingga tahun 2007 tedadi gangguan kamtib berupa perkelahian, pemberontakan
hingoa kerusuhan 41 Iapas/rutan sebagai berkut {DitjenPas : 2608) :

1. Gangguan Keamanan dan Ketertiban dalam Lapas/Rutan,
Perkelabian/Pemberontakan/kerusuhan.

Tabel 1.1
Gangguan Keamanan dan Ketertiban dalam Lapas/Ratan

2082 13
2003 4
2004 14
2005 12
2806 ¥ ]
2067 14

Sumber : Ditfenpas, 2008
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2. Pengaduan

Tabel 1.2

Jumlah PengaduanGangguan Keamanan dan Ketertiban dalam
Lapas/Rutan

Tahun 2001

Tahun 2002 18
Tahun 2003 25
Tahun 2004 12
Tahun 2005 35
Tahun 2006 49
Tahun 2007 31

Sumber : Ditjenpas, 2008
Materi Pengaduan (contoh tahun 2007)

- Korupsi/pungli : 9 kasus
-  Diskriminasi perlakuan : 5 kasus
- Arogansi petugas : 5kasus
- Penganiayaan : 5 kasus
~ Perampasan/pemerasan : 3 kasus.
- Peredaran narkoba : 4 kasus

Tesis tentang kebijakan dan manajemen pencegahan serta penyelesaian
konflik antar etnis narapidana dan berbagai macam tindak kekerasan lain di dalam
penjara, dimana narapidana terlibat sebagai pelakunya, pernah dilakukan oleh
Samsun (2005 : 152-154). Hasil studi yang dilakukan Samsun menemukan sebuah
kesimpulan bahwa perilaku kekerasan yang dilakukan oleh narapidana di dalam
penjara terjadi karena di dalam Lapas tersebut rentan akan terjadinya konflik

kelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitiannya tentang fakto-faktor yang
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menjadi pemicu konflik (Studi kasus di Lapas Klas I Cipinang). Selanjutnys,
Slamet Prihantara (2005 @ 129) juga pernah melakukan penelitian tesis tentang
dampak kelebihan daya tampung dan pengamanan di Rutan Kias I Jekarta Pusat,
dimana didalam tesis tersebut dikatakan bahwa masalah yang timbul sebagai
akibat kelehihan daya tampung antars Jain adalah:

1. pengbuni merasa tidak nyaman, tingkat stress yang tinggi dan mudah
sekall terjadi gesekan-gesekan yang dapat menimbultkan konflik;

2. terbatasnya sumber-sumber kebutuhan primer maousia  seperti
persediaan air bersih, makanan yaog bergiai, tempat berlindung(tempat
tidur) yang berpotensi terjadinya konflik antar sesama penghuni;

3. pengawasan terhadap penghuni dan pengunjung yang datang sangat
terbatas karenz jumish petugas tidak sebanding dengan jumish
penghuai yang ada. Dengan demikian sering iejadi penyelundupan
barang-barang terlarang sepert! narkotika, mimman kerss, da senjata
tajam. Selain ity juga sering terjadi pemerasan dan sebhagainya;

4, reptan tefjadinya  pengelompokan atau  genmg-geng berdasarkan
kesukuan, dan asal wilayah penangkapan, sehinpga bila terjadi

gesekan-gesekan sedikit saja dopat menimbulkan kerusuhan

Kondisi diatas sebenarnya dapat dicegah dan diantisipasi lebih awal oleh
petugas lapas, khususnya Wali Blok. Schagaimana diketabii, Wali Blok memiliki
waktu atan porsi Jebih dalam berhubungan dengan warga binsan. Hubungan yang
intens ini menciptakan bubungan yang cukup bagi Wali Blok untuk mendeteksi
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setiap perilaku warga binaan yang dianggap berpotensi menimbulkan gangguan
kearangn dan ketertiban. Setiap aspirasi yang muncul dalam suvatu blok hunian
menjadi fanggung jawab wali blok yang ditunjuk, sehingga permeasalahan-
permasalahan yvang ada di blok hunian dapat segera diselesaikan.

Terciptanya keamanan dan ketertiban dalam lingkungan lapas, dimana
harmonizasi hubungan sosial penghuninya dapat berfangsung dengan baik, adalah
impian hagl setiap Unit Pelaksana Teknis manapun, hal ini dapat tercipta salsh
satunya dengan berjalannys mekanisme pengamanan lapas dengan baik
Pendekatan pengamanan yang baik tentu saja tidak hanya sckedar pendekatan
yang represif saja akan tetapi jugs dengan pendekatan persugsif oleh petugas
pengamanan melalul mekanisme penciptaan komunikast yang baik anters Wali
Blok dengan narapidana. Oleh karena itu penelitt ingin mengetahwi bagaimana
komunikasi yang baik antara petugas dengsn narapidana yang dapat
menenggulangi gangguan keamanan dan ketertiban dalam lapas melalud penelitian
tentang; “Peran Wali Blok dalam Menanggulangi Gangguan Keamanan don

Ketertiban di Lopas Kiusus Narkotika Jakaria™.
B. Perumusan Masalah

Kondisi fistk lapas yang rawan terhadap kerusuban sebagai akibat
bercampurnya berbagal jenis findak pidana dan over kapasitasnya penghuni,
maupun minimnya sarana dan prasarans keamanan maupun sarana  dan prasamna
pendukung laionya sangat memungkinkan menjadi pemicu berbagai peristiwa
kerusuhan,
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Pelaksansan pidana penjara depgan menempatkan parapidana di
lingkungan yang terbatas dan pola kebidupan yang dipaksakan akan menimbulkan
tekanan-tekanan yang bersifat non fisik. Dengan ditempatkannya parapidana di
lembaga pemasyarakatan akan menyehabkan perubahan corak kehidupan dad
yang bersangkutan, paling tidak merubah kehidupan yang bebes pads masyarakat
kepada alam kehidupan yang serba terbatas dan dipaksakan dalam lingkup
masyarakat narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan,

Adanya gesckan konflik antara tshanan den narspidana mavpun
tahanan/narapidana dengan petugas harus dapat dianalisis sebagai sebuah kondisi
yang mau tidak mau akan dihadapi dalam kondisi yang serba terbatas.

Peran Wali Blok yang mampu menciptakan jalinan komunikasi yang baik
antara tahanan dan narapidana serta antara tghaman dan narapidana depgan Wali
Blok sangat diperfukan dalam hal ini. Wali Blok dituntut baik secara verbal
manpun non verbal menciptakan arah dan alur komunikasi yang secara psikologis
menempatkan tahanan dan narapidana sebagai manusia yang bermartabat dan
memiliki rasa kepercayaan dif untuk bangkit menjadi manusia yang lebih baik.
Dengan demikian, mereka akan dengan tulus dan ikblas mengikuti setiap program
pombinaan yang dilaksanakan oleh pihak lapas, yang pada akhirnya akan

menciptakan kondisi lapas yang kondusif dan aman.

€. Pertanyaan Penclitian
Berdasarkan Jatar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun

permasalahan yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah
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1. Bagaimats peran Wali Blok dalam menanggulangi  pangguan
keamaoan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakaria?

2. Apekah kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan peran Wali
Blok dalamt menanggulangi gangguan keamansn den ketertiban di

Lapas Khusus Narkotika Jakarta?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peran Wall Blok dalem menanggulanyi ganggean keamanan
dan ketertiban di Lapas Kimsus Narkotika Jakarta;
2. Merumuskan kendala-kendala yang dihadapi Wali Blok dalam
menanggulangl gangguan  keamansn dan  keteriiban di  Lembaga
Pemasyarakatan Khnsus Narkotika Jakarta.

E. Keganaan Penclitian
1. Secara Akademis; dapat menjadi bahen kajian ihmish dalam masalah
penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban di lapss serta
peran petupas khususnya Wali Blok datam mendeteksi, mencegah dan
menangani gangguan keamanan dan ketertiban di lapas;
2. Secara Praktls; dapat menjadi pedoman bagi petugas lapas dalam

penanggulangan pangguan keamanan dan ketertiban di lapas,

F. Keraugka Pemikiran
Hubungen antara pefugas pemasyarskatan dengan narapidann meropakan
hubungan yang harus terbina dengan baik untuk membentuk peri kehidupan yang

aman dan tertib di dalam lapas. Kondisi kehidupan lapas yang serba penuh dengan
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keterbatasan memerlnkan sebuab wshana ager dengan kondisi yang ada
narapidans tidak semakin tertekan yang pada akhimya benyjung pada perselisihan,
perkelahian yang mengarah pada gangpuan keamanan dan ketertiban.

Untuk Iebih memahami konsep peran Wall Blok dalam menanggulangi
gangguan keamanan dan ketertiban di lapss akan dimraikan secars sisternatis
tentang konsep peran, kehidupan di dalam lapas, gangpoan keamanan dan
ketertiban di dalam Japas dan pengertisn komunikasi itu sendiri.

1. Peran

Maknga peran, mepurut Suhbardono (1993 :3), dapat dijelaskan melalni
beberapa cara, yaitu pertama penjelasan historis. Menurut penjelasan historis,
konsep peran semwia dipinjam dard kalangan vang memiliki hubungan erat dengan
drama ainu feater yang hidup subur pada zaman Yunani Kuno atan Romawi.
Dalam hal ini, peran berarti karakier yang disandang stau dibawakan oleh seorang
aktor dalam sebuah pentas dengan lskon tertentu. Kedua, pengertisn peran
menurut Hmu sosial. Peran dalam ilmu sosial berarti suaty fungsiyang dibawakan
seseorang ketika menduduki souaty posisi dalam struktur sosial terfentu. Dengan
menduduki jabatan tertenty, seseorang depat memainkan fungsinya karena posisi

yang didudukinya tersebut.

Pengertian peran dalam kelompok pertama di atas merupakan pengertian
yang dikembangkan eleh pabam stevkturalis di mana lebih berkaiian antara peran-
peran sehagai unit kultural yang mengacu kepada hak dan kewaiiban vang secara

normatif telah dicanangkan oleh sistem budaya. Sedangkan penpertian peran
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dalam kslompok dua adalah psham interaksionis, karepa lebih memperlihatian
konotasi aktif dinamis dari fenomena peran,

Seseorang dikatakan menjalankan peran manakala ia megjalankan hak dan
kewajiban vang merupakan bagian tidak terpisah dari status yang disandangnya.
Setiap status sosial terkait dengan satu ataw lebih perst sosial. Menunst Horton
dan Hunt {1993 ; 129-130), peran (role) adalah perilaku yang diborapkan dari
seseorang yang memiliki suatu status. Berbagai peran yang tergabung dan terkait
pada satu status ini oleh Merton {1968 : 41-45) dinamakan perangkat peran (role
set). Dalam kerangka besar, organisasi masyarakat, atan yang disebut sebagai
struktur sosial, ditentukan oleh hakekat (nature) dari peran-peran ini, hubungan
antara perag-peran tersebut, serta distribusi sumberdaya yang langka i antara
orang-orang yang memainkamnya. Masyarakat yang berbods merumuskan,
mengorpanisasikan, den memberi imbalan (reward) terhadap aktivitas-aktivitas
mereka dengan cara yang berbeda, schingea setiap masyarakat memiliki strukur
sosial yang berbeda pula, Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang
diharapkan dari seseorang dalam suatn status tertentu, maka perilaku peran adalah
perilaku yang sesungguhnya dari oreng yang melakukan peran tersebut. Perilaku

peran mungkin berbeda dari perilaku yang diharapkan karena beberapa alasan.

Abu Ahmadi (1982 : 50) mendefinisikan peran sebagaf suatu kompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus berstkap dan berbuat dalam
situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya, Meninjeu kembali

penjelasan tentang peran secara historis, Bilten, et al. (1981 : I8) menyvatakan,
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peran sosial mirp dengan peran yang dimginkan seorang akior, maksudnya orang
yang memiliki posisi-posisi atau status-statns tertentu dalam  magyarakat
dibarapkan untuk berpesilaky dalam cara-cara tertentu yang bisa diprediksikan,
seolah.olah sejumlah "naskah® {soripts) sudah disiapkan uotuk mereks. Namun
hargpan-harapan vang terkail dengan persn-peran ini tidak hanya bersifat samu-
arah. Seseorang tidak hanya dibarapkan memamkan suatu peran dengan cara-cara
khas terienty, namwun orang ity seadiri jugs mengharapkan orang lain untuk
berperilaku dengan cams-cara fertentu terhadap divinya. Scorang dokter dapat
menanyakan pertanyann-pertanyasn yang bersifat sangat pribadi kepada pasien
dan menghzrapkan pasiennys menjawab dengan jujur. Sebaliknya si pasien
mengharapkan dokter untuk merahasiakan dan tidak menyebarkan informasiyang
bersifat pribadi ini ke pihak lain. Jadi peran sosial itu melibatkan situasi saling-

mengharapkan (mutual-expectations).

Harapan-harapan terpenting vang melingkupi peran sosial bukaniah
sekadar pernyatean-pernyataan teniang apa yang scbenamya terjadi, tenteng apa
vang akan dilakukan seseorang, di luar kebiasaan, dan seterusays, tapi norma-
forma yang menggarisbawshi segala sesuatu, di mana seseorang yang memiliki
status diwajibkan ontuk menjslankannya, Jadi, peran-peran itu secara normatif
dirumuskan, sedangkan harapan-harapan itu adaluh tentang pols peritaku ideal,
terhadap mana perileku  vang  sebenamya hanyz bisa  mendekati
Dalam kaitannya dengan peran yang barus dilakukan, tidak semuanya mampu

untuk menjalankan peran yang melekat dalam dirinya. Oleh karcpa itu, tidak
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jarang terjadi kekurangberhasilan dalam menjalankan peramnya. Dalam ilmu
sosial, ketidakberhasilan ini tervajud dalam role conflict dsa role sirain.

Menwrut Hendropuspito {1989 - 105-107), konflik peran (role conflict)
sering terjadi pada orang yang memegang sejumlah peran yang berbeda
macamnya, kalau peran-peran itu mempunyai pola kelakuvan yang saling
" bertawanan meski subjek atau sasaran yang dituju sama. Dengen kata lain,
bentrokan peranan terjadi kalsu unmk mensati suatu pola, seseorang harus
melanggar pola lain. Setidakwnya ada dua macam kenflik peran. Yakni, konflik
antara berbagai poran yaug berbeda, dan konflik dalam satuy peran tunggal.
Pertama, satu atan lebih peran (apaksh it peran independen atau bagisn-bagian

pkat peran) musgkin menimbulkan kewsjiban-kewsjiban vang
bertentangan bagi seseorang. Kedua, dalam peran tunggal mungkin ada konflik
inheren.

Role Strain diartikan sebagai adanya harapan-harapan yang bertentangan
dalam sati peran yang sama. Satu hal yang menycbabkan terjadinya role strain
adalah karena peran apapun sering menuntut adanya interaksi dengan berbagai
status lain yang berbeda. Sampai tingkatan tertentu, masing-masing interaksi ini
meromuskan peran yang berbeds, karena membawa harapan-harapan yang
berbeda pula. Maka, apa yang tampak sebagai satu peran tunggal mungkin dalam
zejumlah aspek sebenarnya adalah beberapa peran. Misalnya, status sebagai
karyawan bagian pemasaran (sales) cceran di sebuah perusahaan, dalam erbi

tertento sehenarnya membawsa beberapa poran: sebagal bawaban (terhadap atasan
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di perusahaan itu), sebagai sesama pekerja (iethadap karyawan-karyawan lain 4
perusahann itu), dan sebagai penjual (terhadap konsumen dan masyarakat yang
ditawari produk perusahaan tersebut).

2. Lembaga Pemagysrakatan

Dupia penjara yang kini dikepal dengan nama lapas merupakan tempat
berlangsungnya salab satu bentuk kehidupan yang tidak banysk dikenal orsng.
Selama ini orang hanya mengenalaya sebigai sebuah fempat bagi para penjabat
atau pelakyu kejahatan di masyarakat, sebagai bentuk imbalan dari perbuatannya
yang merugikan mesyarakat Goffiman (1961 : 13) menggambarkan bahwa
karakteristik yang terdapat dalam lingkungan penjare tradisional adalah sama
dengan rumsh sakit jiwa dan organisasi militer menjadi sstu institusi total (otal
institutions) yeng menampung dan mengetur hidup orang banyak di dalamnya

SCCHIE Seragam,

Kehidupan di lapas oleh Snarr (1996 : 65) digambarkan sebapai suatu
komunitas yang unik, karena terdiri dari orang-orang yang dengan alasan vang
sama (melanggar hukum), ditempatkan pada tempat yang sama dalam jangka
wakiu fertentu. Situasi inilsh yang menimbulkan banyak tantangan dalam
mengelola sebuah komunitas penjara, termasuk datam hal ini masalah keamanan,
keselamatan, dan kenyamanannya sebagai tempat tinggal. Hal ini memunculkan
sikap negatif narapidana, molal dari masa bodoh, tidak man mengikuti program
pembinaan, kalaupun mau mengikuti kegiatan lebih karena terpaksa, tidak mau
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bekeria, frusteasi, melawan petugas, pelarian bahkan melakukan kerosvhan dan
pemberontakan (prison riot).

Suasana kchidupar; di Lapas memang sangat berbeda dengan seesana
kehidupan di luar lapas, Pertama, di dalam lapas hampir semua aspek kehidupan
dilakukan di terpat yang sama. Kedua, kehidupan dalam lapas sifataya hampir
monoton. Ketiga, kehidupan di lapas diatur oleh snatu aturan yang sangat ketat,
Keempat, semua aktivitas di dalam lapas selaiu diatur berdasarkan ketentuan yang
telah digariskan secara birokrasi dari atas (Dalil Adi Subroto : 1995).

Hampir semua narapidana menjalani kehidupan dalam penjara dengan
penuh keterpaksaan, kerens pada umumnys linglungan penjara bukanlah
lingkungan yang menyenangkan. Untuk dapat menjalani masa pidananya sampai
selesai, maka setiap narapidana herus mampu beradaptasi dengan suasana lapas.

Menurut Davis (1995 : 283-284), bagaimana parapidana dapat beradaptasi
dengan lingkungan lapas ferpantung pada beberapa faktor seperti :

1. Pengelaman sehelumnya

Jika mereka sebelumnya sudah memiliki pengalaman di . penjara,
mercka skan memiliki pemabhaman terhadap kehidupan penjara. Hal
;:;;m memvbuat mercka lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan

2. Kondisi hubunpan dengan dunia di Juar penjara
Kehilangan kontak dan hubungan dengan dunia fusr akan membawa
pengaruh bagi narapidana. Perasasn tidak nyaroan dan penderitaan
akan timbul jika mereka memikirkan tentang kehidupan di fuar, rumah
dan keluarganya,

3. Sikap terhedap bukuman yang dijalani
Paktor lain adalah sikap mercka terhadap hukuman yang mereka jalani.
Beberapa orang merasa bersalah dan malu, namun ada juga yang tidak
menunjukkan penyesalan,
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Namun demibian, tidak ada setu faktor yang fetap tentang bagsimana
reaksi narapidasa terhadap kehidupen dalam penjara. Berbagai riset mepunjukken
adanya berbagai perilakn adaptasi yang berbeda. John Irwin mengemukakan
bahwa ada tiga reaksi yang menjadi karakieristik narapidena, yang biasanys
muacu! schagai bentuk adaptasi terhadap kondisi dalam penjara, yaitu (Davis,
1995 . 284)

1. Jailing
Merupakan karakieristik yang paling banyak terdapat pade sebagian
besar narapidana. Narapidana biasanya masibh membawa perilaku dari
kehidupan sebelumnya sewaktu mercka masit di luar penjars, serta
tahu bagaimana cara memanfaatkan kesempafan dalam kesehiruhan
lembaga untuk mencapal keuntungan maksimal dan status lewat
keributan dan “gang-gang”,

2. Doing time
Merska dalamg penjara hanya berpikir untuk melewati masa pidananya
secepat roungkin, Mereka ini biasanya tidak akan tertarik untuk ikout
program rehabilitasi yang diselenggarakan ingtitusi, kecuali jika bal
tersebut lebih memudahkan kehidupannya & penjara atau membuatnya
lebih cepat keluar dari penjars,

3. Gleaning
Merupakan tipe narapidana yang memanfaatkan kesempatan yang ada

untuk mengikuti pendidikan, konseling, terapi, dan progmm ketja
untuk meningkatkan kesempatan mendapat kebebasan bersyarat dan
mituk merubah kehidupan mereka.

Proses adaptasi tersebut skan membawa pengarnh terhadap kondisi
kehidupan dalam lapas, termasuk dalam segi keamanan maupun pembinaan.
Bebagat tempat pemidanaan bagi navapidana, secara umum lapas memiliki fungsi
untuk melaksanakan tugas pengamanan terhadap narapidana. Standar penpamanan

dalem setiap lapas ditentukan oleh jenis lapas, dimana lapas dengen sistem
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Maximum Security memiliki penanganan keamanan yang lebih ketat

dibandingkan dengan lapas yang lain.

3. Gangguan Keamanan dan Kefertiban (Kamtib) di Lapas

Gangguan keamanan dan ketertiban di lapas bukanlah hal baru dan bahkan
tidak asing lagi kita dengar. Banyak faktor yang memicu terjadinya gangguan
keamanan dan ketertiban dalam lapas. Faktor laten pemicu gangpuan keamanan
dan ketertiban yang selanjutnya dalam penclitian 1m akan disebut gangguan

kamtib dapat dilihat pada dua paradigma, yaim :

Two paradigms are frequently used to explain serious prison violence. in
one, violence is said to resull from psycho- logical iensions induced by
crowded conditions (see, e.g., Cox et al., 1984). In the second, violence is
seen as one among several imporiant control mechanisms deeply rooted in
the authorita- rian, economic, sexual, and racial order of prison (see, e.g.,
Sykes, 1958; McCleery, 1961; Irwin, 1980).

(Crowding, Social Control, and Prison Violence: Evidence from the Post-Ruiz
Years in Texas Author(s): Sheldon Ekland-Olson Source: Law & Society
Review, Vol. 20, No. 3 (1986), pp. 389421 Published by: Blackwell Publishing
on behalf of the Law and Society Association Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/3053581 )

Terjemahan bebas -

Dua paradigma yang seringkali menjadi penyebab serius kekerasan dalam
penjara adalah tekanan psikologi karena kondisi kelebihan penghuni.
Kedua, mekanisme kontrol yang terlalu ketal, secara ekonomi, seksual,
dan rasial.

Dua hal diatas menjadi ciri khas dari kehidupan dalam lapas. Narapidana
dan tehanan selama di dalam lapas wajib mengikuti aturan yang berlaku dalam

Lapas, jadual hidup yang diatur oleh peraturan melalui pengawasan yang ketat
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dari petngas. Hal ini schagaimana yang dikemukakan Thomas (1987 : 114)
bahwa :

Toral Instirytions as "a place of residence and work where o large ntimber

af fike situated individudls, cut of from the wider socicty for an

appreciable period of time ftogether lead on enclosed formally

administrered round of tife.

Tedetnahan bebas ¢

Penjara odalah sebagai tempat tinggal dan bekerja dimena kebanyakan

seperti keadaan individu dapat menghargai woktu yang singkat, bersama

pemimpin ditutup, bentuk resmi yang diatur seputar kehidupan mereka.

Penerapan sisteny peraturan yang kaku dan keras dipercaya sebagsi
;}eﬁyebab munculnya perkelahian kelompok. Karena dengan kondisi tertekan
yang semakin tinggi membuat para narapidana terpacy melakukan pemberoniaken
tanpa terencana. Kondisi lain dari timbulnys svaty gangguan keamanap dan
ketertiban dalam lingkungan Lapas secara tidak langsung mengakitkan kondisi
strukiue sosial yang ads di Lapas sebagai penyebab tmbulnys kerusuhan,
Asumsinya adalah munculnya kekerasan baik secars individu maopun kelompok
merupakan akibat adanya penyimpangan dan strikiur nommative yang berlaku,
pola perilaku maupun budaya keria vang ada di lembaga tersebut, secara sistem
ataran penempatan penghuni berlgku. Adanya perlakuan yang tidak sama,
kesenjangan pemberian hak-hak diantara narapidana karena latar belskang status
sosial maupun status kepemimpinan di kelompok narapidana, selain itu perubaban
sistem penjagaan yang diperketat dan kaku dapat mengpanggu keseimbangan
hubungan antara petugss dengan narapidana, karena narapidana semakin menjadi
berani melawan karena perasaan fertekannya (Corkle, 1995 :317-329).
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Pada sisi lain kekerasan dan kertusuhan di dalam lingkungan I.apas ditinjau
dari manajamen konflik memberikan asumsi bahwa apapun yang menjadi pemicu
gangguan keamanan dan ketertiban di dalam lingkungan Lapas secara pasti
menunjukkan adanya kegagalan dalam sistem penjara tersebut. Baik kekerasan
secara individu maupun kelompok merupakan hasil dari adanya kegagalan dalam
sistem manajemen penjare, seperti adanya sistem keamanan yang kurang akurat,
tingginya frekuensi keluar masuk karyawan/petugas dari luvar dan- kurangnya
disiplin diantara petugas keamanan, sehingga teljach pen]agaan pintu keamanan
yang ceroboh, pengecekan narapidana yang tidak secara menyeluruh serta
banyaknya kerumunan yang dibiarkan. (Corkle, 1995 : 317-329).

Menurut pereliti dengan gambaran diatas secara langsung menjelaskan
bahwa diperlukan perbaikan dalam manajemen pengelolaan Lapas. Sebagai
organisasi Lapas memerlukan identifikasi kekuatan dan kelemahannya sehingga
mampu menanggulangi setiap peomasalehan yang berkaitan dengan penanganan
narapidana. Leavitt (1992 : 21) menyatakan bahwa organisasi dapat diubah
melalui pengubahan struktur, teknologi dan atau orang-orangnya. Pendekatan
struktur adalah yang menyangkut aplikasi prinsip-prinsip perancangan organisasi
yang misalnya: desentralisasi, tanggung jawab jabatan, garis wewenang yang
tepat, penciptaan pembagian kerja dan lainnya. Pendekatan tcknologi berkaitan
dengan diubahnya teknik-teknik yang dipakai denga teknologi baru; perubahan ini
dapat membawa konsckuesi pula pada perubahan struktur organisai (menjadi
pendekatan tekno-struktur). Bila pendekatan struktural dan teknik bermaksud

untuk memperbaiki prestasi kerja organisasi melalui pengubahan situasi kerja
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yang tepat, maka pendekatan- pendekatan orang dimsksudkan untuk mengubah
secara langsung perilaku karyawan melalui pemusatan dan ketrampilan, sikap,
persepsi dan pengharapan mereka sehingge dibarapkan akan melaksanakan tugas
dengan lebih efektif

Secara ringkag tahapan perubahan dalam organisasi menurut Leavitt diatas
dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 1.1
Tahapan Perabahan Organisasi

{Kunlitas
AXuanthiss

Sumber ; JH Leavint, Psikologi Managenen

3. Komunikasi Antars Wali Blek dengan Narapidana /l'shanan

Salzh satu upaya konkret yang dapat dilakukan oleh pihak lapas dalam
menangpulangi  gangguan kamtib adalah dengan mencipiakan  hubungan
komunikasi yang baik antara petugss dan narapidand. Dengan komunikagi yang
baik skan diketahui akar permosalahan yang bisa memicu gangguan ksmtib

sehingga penyelesaiannya pun dilakukan dengan komunikasi yang batk pula.

Hubungan antara petugas dan nsrapidana bahkan secara khusus diatur

dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor : E1.UM.04.11-447
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tshun 1987 tentanp hubunpgsn antara petugas dengan Barapidana, ank
Negare/ansk sipil, tahanon dan klien pemasyarskatan. Surat edarsn tersebut

intinya mengatur antara ain :

1. Hubungsan antara petugas dengan mercka yang dibina berasaskan
Pancasila dan tercermin dalam hubungan yang manusiawi sebagai
sesame makhluk tuhen yang memiliki harkat dan martabat yang wajib
dihormati;

2. Petugas harus sclalu ingat bahwa tugas utamanya ialah membing
scsama manusia vang schat agar selama dan temitama setelah lepas
aiau bebas menjalani pidanaftindakan dapat mendadi wargs Negara
yang baik dan bergune;

3. Melakukan komunikasi yang aktif':

- Tepur sapa yang pantas;
- Mengetahui kesulitan-kesulitan/keluban-keluhan, hal-hal lain yang

periu mendapat pechatian dan pemecahannya.

Inti dari hubupgan yasg distur dalam surat edaran tersebut adalah
terciptanya hubungan komunikasi yang baik antara Pembina dalam hal ini Wali
Blok dan yang dibina {narapidana) sehingga setiap pesan program yang
disampaikan dapat diterirna dengan baik dan dalam aplikasinya sesual dengan
yang dibaraplkan.

Komunikasi adalah transfer informasi dan pemahaman dari satw orang ke

orang lain. Ini merupakan suatu jalan untuk mencapai pada ide, fakta, pikiran, dan
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nilai-nilal vang lsin. Komunikasi dapat menjadi jembatan untuk mencapai sustu
pengertian antar individu dengan mereka berbagi apa yang mercka rasakan dan
mereka ketabui (Davis dalam Citrobroto, 1982 : 1} Dengan jembatan ini orang
dapat merssa aman untuk mengatasi ketidektahuan yang menjadi penyebab
terbatasinya saty individu dengan individu yang lain. Komunikasi adalah spa yang
dipahami olch penerima, bukan apa yang diucapkan oleh pengirin.

Selams penerima belum mampu menichami pesan yang disampaikan oleh

pengirim, maka sebepamya belum terjadi komunikasi antara keduenya.

Dengan demikian komunoikasi memiliki kemponen-komponen dasar
sehingga kedua belah pihak yang berkomunkesi dapat saling mengerti.
Xgmponénqkempomn tersebut adalah pengirini pesan, penetima pesan dan pesan
itu sendiri, Proses komunikasi dapat dilibat pada skema berikut ind :

Gambar12
Proses Komunikasi

Gongguon Gungguon

Umpan
Balik

Pencrimsa
Pesan

I SimbolTsyarst
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1. Pengirim pesan (sender} dan isi pesan/matert

Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide untuk disampaikan
kepada seseorang dengan harapan dapat dipahami oleh orang yang menerima
pesan sesuai dengan yang dimaksudkannya. Pesan adalah informasi yang akan
disampaikan atau diekspresikan oleh pengirim pesan. Pesan dapat verbal atau

non verbal dan pesan akan efektif bila diorganisir secara baik dan jelas.

Materi pesan dapat berupa :

a. Informasi

b. Ajakan

¢. Rencana ketja

d. Pertanyaan dan sebagainya
2. Simbol/ isyarat

Pada tahap ini pengirim pesan membuat kode atau simbol sehingpa

pesannya dapat dipahami oleh  orang lain. Biasanya seorang manajer
menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata, gerakan anggota badan, (tangan,
kepala, mata dan bagian muka lainnya). Tujuan penyampaiah pesan adalah untuk

mengajak, membujuk, mengubah sikap, perilaku atau menunjukkan arah tertentu.

3. Media/penghubung
Adalah alat untuk penyampaian pesan seperti ; TV, radio surat kabar,
papan pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan media ini dapat dipengaruhi

oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah penerima pesan, situasi dsb.

4. Mengartikan kode/lsyarar
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Setelah pesan diterima  melalui indera (lelings, mata dan seterusnya)
maka si penenima pesan  harus dapat mengartiken  simbul/kode dari pesan

tersebut, schingga dapat dimengerti /dipahaminya.

5. Penerima pesan
Peperima pesan adalah orang yang dapat memahami pesan  dard
sipengirim meskipun dalam bentuk codefisyarat tanpa mengumngi arti pesan

yang dimaksud oleh pengirim

5. Umpar Balik (feedback)

Umpan Balik adalah isyamt atan tanggapan vang berisi  kesan dad
penerima pesan dalam bentuk verbal meupun nonverbal. Tanpa umpan balik
seorang pengirim pesan tidsk akan tabu dampak pesannyz terhadap sipenerima
pesan Hal ini penting bagi manajer atau pengirim pesan untuk mengetahui apaksh
pesan sudah diterima dengan pemahaman yang benar dau tepat. Umpan balik
dapat disampaikan olch pencrima pesan atan orang lain yang bukan penerima
pesan, Utnpan balik yang disampaikan oleh penerima pesan pada umummnya
merupakan balikan langsung yang mengandung pemahaman atas pesan terscbut
dan sekaligus merupakan apakah pesan itu akan dilaksanakan atan tidak

Umpan balik yang diberikan oleh orang lain didapat dari pengamatan
pemberi umpan balik terhadap perilake mavpun ucapan penerima pesan. Pemberi
umpan balik menggambarkan perilako penerima pesan sebagai reaksi dari pesan
vang diterimanya. Umpan balik bermanfaat untuk memberikan informasi, saran
yang dapet menjadi bahan pertimbangan dan membantu uniuk menumbuhkan
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kepercayaan serta keterbukasn diantara komunikan, juga umpan balik dapat

memperielas persepsi,

7. Gangguan

Gangguan bukan merupskan bagian dari proses komunikasi akan tetapi
mempunyat pengaruh dalam proses komumikasi, karena pada setiap situast
hampir selalu ada hal yang menggenggu kita. Gangguan adalsh hal yang
merintanpi atau menghambat komunikasi sehingga penerima salah menafsirkan
pesan yang diterimanya.

Pada dasammva komunikasi digunakan untuk  mepcipteksn  atao
meningkatkan aklifitas hubungan antara manusia atay  kelompok. Jenis

komunikasi terdiri dari:

1. Komuntkast Verbal mencakup aspek-aspek berupa ;

a. Perbendaharaan Kata-kata (Vocabulary). Komunikssi tidak akan efektif
bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak dimengertf, kavena itu
slah kata menjadi penting dalam berkomunikast.

b. Kecepatan {Racing). Komunikasi akan lebih efektif dan sukses bila
kecepatan bicara dapat diatur dengan baik, fidak terlalu cepat atau terlalu
Iambat.

¢. Infonasi suara: sksn mempengaruhi arti pesan secars dramatik schingga
pesan akan menjadi lain artinya bila dincapkan dengan intonasi suara yang
berbeda. Intonasi suara yang tidak proposional merupakan hambatan
dalam berkomunikasi.
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4. Howor: dapat meningkstkan kehidupan yang bahagia. Dugan (1989),
memberikan  catatan bahwa dengan  terfaws  dapat  membanin
menghilangkan stress dan nyen. Tertawa mempunyat hubungan fisik dan
psikis dan harus diingat bahwa humor adalah merupakan  satu-satunya
selingan dalam berkomunikasi.

e. Singkat dan felas. Komunikasi gkan efekfif bila disampaikan secara
singkat dan jelas, langsung pada pokok permasalahannya sehingps lebih
mudah dimengerti.

£ Timing (waktu vang tepat) adalah hal kritis yang perlu diperhatikan karena
berkomunikasi akan berarti bila sescorang bersedia untuk berkomunikagi,
arfinya dapat menyediakan walctyt untuk mendengar atau memperhatilan
apa yang disampaiken.

2. Komunikasi Non Verbal
Komanikasi non verbal adalsh penyampaian pesan fanpa kata-kata den

komunikasi non verbal memberikan arti pada komunikasi verbal,
Yang termasuk komunikasi non verbal :

a. Ekspresi wajah
Wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunikasi, karcna ekspresi

waiah cermingn sU45ana emosi $E3COrang.

b. Kenmtak mata, merupakan sinyal wlamiah untuk berkomunikasi. Dengan
mengadakan kontak mata selama berinterakasi  atau tanys jawab berarti

orang tersebut terlibat dan menghargai lawan bicaranya dengan kemauan
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untuk memperhatikan bukan sekedar mendengarkan, Melalui kontak mata
Juga memberikan kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang
fainnya

¢. Semtukhan 248aiah bentuk komunikasi personal mengingat sentuhan lebih
bersifat spontan dari pada komunikasi verbal. Beberupa pesan  seperti
perhatian yang sungguh-sungguh, dukungan emosional, kasih sayang atau
simpati dapat dilakukan melalui sentuban,

d. Postur tubukb dan paya berjalan. Cara sescorang berjalan, dudulk, berdini
dan bergersk memperlihatkan ekspresi dirinys. Postur tubub dan gays
berjalan merefleksikan emosi, konsep diri, dan tingkat kesehatannya.

¢. Sound {Suarag}. Rintihan, menarik nafas panjang, tangisan juga salah sat
ungkapan permsaan dan pikiran  sessorang yang dapat dijadikan
komunikasi. Bila dikombinasikan dengan semusa bentuk komunikasi non
verbal lainnya sampai desis atau suara dapat menjadi pesan yang sangat
jelas.

£ Gerak Isyarat, adaloh yang dapat mempertegas pembicaraan
Menggunakan isyarat sebagai bagian total dari komunikasi seperti
mengetuk-ngetukan kaki atau mengerakkan tangan selama berbicara
menunjukkan sescorang dalam keadaan stress binpung atau sebagai
upaya untuk menghilangkan stress
Komunikasi mempunyai empat fungsi utama di dalam suatn kelompok

atau organisasi, yaitu sebagai kendali (Kontrol atsu pengawasan), motivasi,
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pengungkapan emosional, serts informasi. Keempat fungsi tersebut adalah sebagai
berikt (Robbins, 1996:310);

a. Komunikasi menjalankan fungsi koutrol jika korunikasi tersebut
bertindak untuk mengendalikan perilaku anggota dalam kelompok atau
organisasi. Setiap crganisasi mempunyai hirarki wewenang dan garis
panduan formal yang harus dipatubi oleh para kervawan Bils
karyawan, misalnya diminta untuk terlebih dulu mengkomunikasikan
setiap keluhan yang berkaitan dengan pekegaan kepeda atasan
langsungnya sesual dengan uraian tugasnya, atsu sesual dongan
kebijakan perusahnan, berarti komunikasi itu menjalankan suaty fungst
konfral,

b. Komunikasi membanty perkembangan motivasi dengan menjelasian
kepads karyawan apa yang barus dilakukan, bagaimans mereka
bekerja baik, dan spa vang dapat dikerjakan untuk memperbaiki
kinerja jika im di bawah standar.

¢. Komunikasi dapat digunskan scbagai pengungkapan emosional dari
setiap karyawan dengan jalan menggunakan komunikasi tersebut untuk
menunjukkan kekecewsan atait rasa puas mereka teritadap perusahaan.

d. Komunikasi dapat memberikan informasi yang diperlukan individu
dan kelompok untuk mengambil keputusan dengan meneruskan data
fruna mengenali dan menilai pilihan-pilihan alternatif. Fangsi ini dapat
berhubungan depgan peran  komumikasi untok  mempermudah

pengambilan keputusan.
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Davis dan Newstorm mengemukakan bahwa komunikasi sangat penting
dalam kehidupan schari-hari. Dalam suatu organisasi, komunikasi menjadi fakior
yang sangat vital. Organisasi tidak akan dapat beriahan tanpa komunikasi. Jika
tidak ada komunikasi, karyawan tidak akan tahu apa yang harus dilakukannya,
apa yang dilakukan oleh atasannya, atasan tidak akan mendapat masukan dari
bawahan, serta atasan juga tidak akan dapat menyampaikan instruksi kepada
bawahannya. Koordinasi kerja tidak mungkin terjadi, dan organisasi mungkin
akan ambruk jika tidak ada komunikasi. Kerjasama ménjadi sangat tidak
mungkin, karena orang tidak akan dapat mengkomunikasikan apa yang mereka
butuhkan dan rasakan kepada orang lain. Dapat dikatakan bahwa segala sesuatu
dari komunikasi akan mempengaruhi jalannya organisasi. Uraian diatas dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1.3

Komunikasi Organisasi Sebagai Faktor Perantara Antara Sumber Daya Manusia
dan Berfungsinya Organisasi dan Hasil Organisasi

Sumber daya
manusiadan |—— | Komunikasi
berfimgsinya Organisasi

organisasi

Hasil organisasi dalam
bentuk produktivitas,
kualitas dan

vitalitas

Sumber : Pace dan Faules (ed) Mulyana, 2001 : 386

Menurut Onong Uchjana Effendi (1997 :76), komunikasi dalam suatu
organisasi berlangsung dalam tiga bentuk, yakni horizontal, vertikal dan diagonal.

Masing-masing bentuk komunikasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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8. Komunikasl Vertikal
Komunikasi vertikal adalah komunikasi daxi atss ke bawsh
(dowmward communicationy dan dari bawsh keatas (upward
commurication). Ini maksudnys komunikssi yeng berasal dari
pimpinan ke bawahan dan dari bawahan ke pimpinan secara timbal
balik. Komunikasi vertikal dalam manajemen sangat penting sekali,
oleh karena jika banya satu arah saja dari pimpinan ke bawahan,
proses manajemen besar kemungkinan tidak begelan sebagaimana
yang diharapkan.

b. Kommmikasi Horizontal
Komunikasi horizontal adalah komunikasi antara seseorang dengan
sescorang jainnya yang sama kedudukannya. Berbeda dengan
komunikasi vertikal yang sifatnya lebih formal, maka komunikasi
horizontal seringkali berlavgsung dalami suasana sedang istirabat,
sedang pulang atau sedang berckreasi.

¢. Komunikasi Diagonal
Komunikasi diagonal sering juga dinamakan komunikasi silang, yakni
komunikasi yang berlangsung antara seseorang dengan sesecrang
lainnya dalam kedisdukan yang berbeda dan unit yang berbeda. Orang-
orang yang terlibat dalam komunikasi diagenal pada umumaya tidak
menampakkan kekuatan seperti halnya pada komunikasi vertikal, dan
juga tidsk menunjukkan keakraban sebsgaimanas haloya pada

komunikasi harizontal,
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Menurut Furtwengler (2002 : 67), minimal ada epam kunei untuk
mewujudkan komunikasi yang efektif, yakni :

1. Kelengkapan Komunikasi
Biasanya komunikasi yang tidak lengkap tidaklah salah. Pembicara
hanya percaya pendengamya memiliki pengetahuan yang lebih banyak
daripada dirinya. Tidak adanya maksud buruk tideklah mengubah
kenyataan bahwa asumsi ini memiliki potensi untuk menciptakan
banyak masalsh Dampak kesalshan tersebut tethadap hubungan
antara kedua belah pihak. Pendengar mungkin merasa dihianati,
dikambinghitamkan, meskipun tanpa unsur-unsur kesengajaan. Sikap
ini mudah menular. Pendengar memberi tahu anggota tim yang lain
mengenai pengkhianatan itu dan memperingatkan mereka untuk
berhati-hati schingga hal tersebut tidak terjadi pada mereka. Dampak
pada moral sangatlah efektif.

2. Mendengarkan
Pendengar yang kurang percaya diri tidak akan sering mengajukan
pertanyaan. Mereka takut kelihatan bodoh. Sebaliknya mereka akan
mengulangi apa yang dikatakan. Demikian pula pendengar yang
terlalu percaya diri juga tidak akan mengajukan pertanyaan.
Masalahnya adalah karena tidak memikirkan pendekatan yang akan

digunakan dan semata-mata hanya bertindak.
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3. Hormat
Dalam hal berkomunikasi hendakoya sectiap karvewan dapat
menghormati kemampuan orang lain, memiliki kemampuan untuk
belajar dengan cepat, memilild minat terhadap kesejabteraan orang
lain, mengalaii bahwa gagasan orang lain berharga dan mencoba untuk
mengangkat deraiat orang lain.

4. Gaya
Terdapat empat jenis gava yang secara umuwm fegjadi dalam
berkomunikasi, yaitu diktator, koopemtif, patuh dan parental, Gaya
dikiator merupekan gaya yang mendominasi percakapan dan memints
agar gagasan-gagasan diterima. Diktator cendering mudab jengkel,
frustrasi dan menghasut teman kegjanya untuk membuat kerusuhan,
Gaya kooperatif ditunjukan dengan susra yang dapat menyegarkan
maju. Gaya patuh adalah Jawan dari spektrum gaya diktatorial.
Karyawan yang lebih menyukal gaya ini seringkali pendiam dan
membiarkan orang lain memaksakan kehendak mereka pada dinnya.
Dan terakhir adalah gaya parental, yaitu gaya dalam berkomunikasi
yang mengharuskan bertindak sebagaimans yang pernah dilakukan
oleh omang tua. Hal ini baik jika seseorang masih dalam usia ansk-

anak dan tidak memiliki banyak pengalaman.
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5. Susasana Hatl
Seseorang yang dalarm keadasn normal bersussana hati positif dan
suportif, pads hari yang jelek akan menjadi kasar, tidak sensitif dan
kadsng-kadang suka bertengkar dalam komunikasinya, Orang yang
terbiasa dengan suasana hati yang jelek akan menunjukkan sikap
kasar, tidak sensitif, dan suka bertengkar serta menghambat
komunikasi, Komumikasi yang tidak efektif akan menyebabkan
kesalshan, ketinggalan deadfine dam penurnan efekiivitas tm.
Suasana hati yang jelek juge menular dan jika tidak segera dismbil
tindakan, dapat meunycbabkan fingkat absensi yang semakin
meningkat, sikap con do berubah menjadi can’t do dan penurunan
tajam pada produktivitss keryawan.

6. Nada
Neada yang secara wum muncul dalam komunikasi diantaranya
adalah nada positif, menyemangati, faktual, tidak emosional, menceta.
Tentu nada yang positif, tidak emosional dan yang menyemangatl
akan memiliki dampek positif pada kinerja karena dapat menciptakan
suasana kerja yvang kondusif.

Komunikasi merupakan aktivitas dasar setiap manusia.  Dengas
komunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik di lingkungan
rumah tanggas, lingkungan pekerjsan, masyarakat atay dimana saja manugia
berada. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri. Begita pula

dengan organisasi, komunikasi juga merupakan kebutuhan yang sangat mendasar,
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karena dapat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dalam mencapai sasaran
yang telah ditetapkan. Seperti yang dikemukakan oleh Dale Furtwenger (2002 :
73} bahwa komunikasi yang tidak efektif akan menyebabkan kesalahan,
ketinggalan deadline dan penurunan efektivitas tim. Penurunan efektivitas tim
tersebut disebabkan oleh kinetja anggota-suggota tim yang tidak sesuai dengan
tuntutan tugas sebagal akibat dari adanya komunikasi yang efektif dalam suatu
i}rganisasi dalam rangka mewujudkan kinerjs tim secara optimal.

Demikian juga dalam kehidupan di lembaga pemasyarakatan komunikasi
yang baik akan menjadikan organisasi lapas secaras keseluruban menjadi efektif
karena sctiap pesan baik keluhan, saran, sosidlisasi aturan dan sebagainya
tersampaikan dengan baik. Sccara ringkas kerangka pemikiran dalans penelition
ini dapat digambarkan sebagai berikut
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Gambar 1.4
Kerangka Pemikiran Komunikasi dalam Lapas

Narapidana/taianan adalah manusia yang tetap harus diperlakukan sebagaimsna
layaknya manusia ysng bermartabst, Perlakuan tersebut secara verbal diwujudkan

dalam pola kommikasi yang baik amtara petugas dengan narapidana/shansn

i

Dulam sistem kepenjaraan pols komunikasi yang terjalin antara narapidans dan
petugas sangat dibatasi, tertutup dan kake. Dengsn sistem Pemasyarakatan
narapidana dimuliskan sehagaimana isyvalnya manusia yang memiliki havkat dan
martsbat yang wajib dihormati

-

Narapidapa/tehanan Lapsas Kiag A Narkotika
Jakarta memiliki ldar belakang yang berbeda-
beda, dan memiliki karakteristik khusus karena
94 persen penghuninya edslab kasus narkobs.

Petugas Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta
memilild latar belskang pendidikan dan
pengalaman yang berbeda-beda, mereka harus
“bersih” dari tindak pidana. Memiliki tugas
pokok dan fungsi membina narapidana sekaligus
menjadi teman votuk mengembalikan

kenerestvann dind narseidana,

-\ LA .

Tercipta proses komunikasi yang efektif antara
petugas dan narapidana di dalam lapas di semua
aspek/bidang kegiatan.

!

{kamtib}.

Tercipta kondist Iapas vang amen dan terfib dan
ferhindar dari gengguan keamansan dan ketertiban

G. Metode Penclitian
G.1. Pendehatan Penclitian

Berdasarkan pendekatannya, penelitian  ini  menggunakan  metode

penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari crang-orang
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(subjek) itu sendiri, Mengenai penelitian kualitaif ini, Cresgwell (2002 : 39)

menyatakan babiwa :
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan flmiah yang dipergunskan
sehagal cara atau sebush proses penyelidikan untuk memshami masalah
sosial atau masalah manusia, kemudian tercipta suatu gambaran holistik
{menyeluruh) dalam pengoldhan kalimat yang terdin dard katakata,
sclanjutnya informasi yang dipercleh dari informan secars terperinci
dibuat sebapai bahan laporan yang disusun dalam sebuaks latar alamish,
Pendeketan penelitian adalah yuridis manajerial yaitu pendekatan terbadap

masalah dengan cars melihat dari segi peraturan-persturan yang berlaku, dan

penerapan peraturan perundang-umdangan tersebut.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagal sumber, dengan
menggunakan tekhnik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan
secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus

menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.

Metode penelitian kualitatif sering dizebut metode penelitian naturalistis
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural seiting),
dissbut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya mietode ini lebih
banysk digunakan untuk bidang antropologi budaya. Disebut juga metode
kualitatif, karena data yang ferkumpul dan analisanya lebih bersifat kualitatif .

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab sehelumnya bahwa tesis i

bertujuan umtuk mengetabol peran Wali Blok dalam menanggulangi gangguan
keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, meka dalam upaya

raenggali informasi tentang topik tersebut, pencliti juga melakukan pengumpulan
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data vang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan topik
dimaksud. Hal lain yang bertalian dengan topik penelitian ini adalah proses
komunikasi antara Wali Blok Jengan narapidana atan sebaliknya, termasuk
mekanisme penyelesaian masalsh yanp dilakukan apabila tetjadi tindakan yang
menganggu keamanan dan ketertiban, merupakan aspek-aspek yang juga peneliti
gali dari beberapa informan. Penggalian informasi atau data yang relevan dengan
hal tersebut diungkap melalui melalui pendekatan kualitataif.

Pemilihan metode penclitian kualitataif ini, penelifi Jakukan dengan suat
perimbangan babwa dalam mengetelud situssi proses sosial atax gejala-gejaia
sosial yang ada ataupun yang dibuat dan dibentuk melalui interaksi sosial diantara
penghuni Lapas dapat tergali secara realistik. Kemudian daie-data alamiah yang
ditemukan atau yang terkumpul disortir dan disusun secara sistematis dalam
rangkaian kalimaf tanpa adanys rekayasa pemikiran peneliti dalam memanipulas
data-data temuan di lapangan. Dengan kata lain data-data temuan lapangan di
deskripsikan (dipaparkan) secara jujur.

Selanjutnya penelition yang peneliti rancang ini dipcruntukkan mengepali
informasi darl informan kunci, informan peating maupun informan tambahan
yang berkaitan dengan fopik yang akan diteliti dalam penyusunan tesis ini,
sebagal berdkut:

1. Mepgumpulkaa informasi mengenai peran Wali Blok dalam
menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus

Narkotika Jakarta,
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Menggali informasi tentang kondisi penghuni terutama tentang potensi
konflik yang bise berakibat pads gangguan keamanan dan ketertiban di
Lapas Khusus Narkotiks Jakarta.

Menggali dan menpgumpulksn data-data faktual mengenai fakia-fakta
atau kasus-kasus yang terkait dengan permasalahan narapidana baik
sectita individu, maupun kelompok di Lapas Khusus Narkotika Jakarta,
kemudian menyusun data tersebut secara sistematis dalam uraian kalimat
tanpa melakukan rekayasa,

Melakukan pengukuran dengan cermat dalam mengembangkan konsep
vang relevan, namun bukan untuk melakukan pengujian fakea atanpun
suabr hipotesa, yaitu dengan melakukan pendekatan yang dapat
diterapkan sebagai peran Wali Blok dalam menanggulangl gangguan
keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta,

Berdasarkon uraian fersebut, maka delam melakukan anslisis ferhadap

hasil tesis ini, peneliti dapat melakukannys dengan lebih leluasa, namun bukan
melebar ke aspek yang tidak relevan atau menyimpang dari topik penelitian.
Analisis secam leluasa dalam hal ini aialah bahwa pencliti dapat mengungkspkan
kenyatasn vang ditemukan di lapangan secara lebih lengkap dan alamiah. Oleh
karena itu dalam penelitian tentsng peran Wali Blok dalam menanggulangi
gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, peneliti
dapat menganalisa data yang terkumpul dari lapangan melalui teknik wawancara
mendalam dan menyajikan dats temuan lapangan tersebut secara {ebih leluasa dan

lebih menyeluruh.
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G.2. Metodde Pengumpulan Dats

b.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut ;

Observasi

Qbservasi atau pengamatan ini dilekukan secara langsung mavpun tidak
langsung. Secara langsung, pepeliti ikut fergabung dalam kegistan
penanganan gangguan keamanan dan ketertiban yang sedang berlangsung,
peneliti berada bersama Wali Blok dan narapidana, untuk lebih memsahami
keadaan atau perasaan subjek yang ditehii. Dengan demikian penchti
dapar melihat langsung kondisi penanggulangan gangguan keamanan dan
ketertiban oleh Wali Blok di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, Meskipun
demikian pencliti menysdari agar terhindar dari subjekiifitas maka peneliti
perly membatasi diri dengan tidak ikut roenjadi bagian dan kelompok

yang ada.

‘Wawancara

Akurasi dari pengumpulan data penelitian ini digal melalui wawancara
langsung kepada subjek yang terkait langsung dengan peran
penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban di lapas. Untuk
mendapatkan informasi yang akurat maks dilakukan wawancara secara
triangulasi kepada subjek penelitian. Subjek tersebut adalah informan,
yang menangani langsung bidang yvang diteliti, subjek yang mersakan
Iangsung dampak dari proses yang tengah diteliti, dan selanjutaya

dilnkukan pemilihan informan yang sekiranya dapat memberikan
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informasi secara luges, luss, terpercaya dan mendelarn mengenai topic

penelitian,

Sclanjutnya dalam upaya menggali informasi yang lengkap tentang
topik peneliian ini, maka peneliti membuat suatu panduan wawancsrs
agar terfokus atau terarah dan berstruktur kepada pihsk informan yang
dilaicukan scoara acak pertanyaan disesuaikan dengan kondisi yang ada.
Informan vang dijadiken parasumber terbagi menyadi informan kunci yaitu
Kepala Lapas Khusus Narkotika Jakarta, Informan Penting yaite petugas
pengamanan, Waki Blok dan nampidana, dan informan tambahan yaitu

mantan narapidana dan keluarga narapidans.

. Studt Postaks

Studi pustaka dilakukan scbagai alat pengumpulan data vang dipergunakan
untuk menyelusuri dengan cara membaca buku-biky, kebijakan, peraturan
dokumen, hasil penelitian, maupun tulisan-talisan artikel yang mendukung

dan berkaitan dengan tulisan ini.

3. Lokasi Penelitian

Untuk mempermudah penelitian maka penelii hanya membatasi ruang

lingkup lokasi penclitian di Lapas Khusus Narkotika Jakarta saja. Adapun alasan

pemilihan Jokasi penelitian ini adalah Lapas Khusus Narkotika Jakarta memiliki

struktur bangunan blok hunian bertingkat yang mendukung keamanan serta

dilengkapi dengan sarans prasarana keamanan vang memedai, dimana 90 persen

penghuni adalah parapidana tindak pidana penyalahganaan narkoba. Kondisi
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tersebut semskin membuat kondisi lapas semakin ketst dalam sturan dan
komunikasi dengan pihak luar, schingga peran Wali Blok dalam konteks
penyclesaian masalsh nerapidana baik menyangkut keamsnan dan pembinaan
sangat diperlukan. Dengan dasar tersebut penelitl tertarik meneliti bagaimana
peran Wali Blok dalam menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban di
Lapas Khusus Narkotika Jakarta,

G.4. Cara Penyajian Data
Pepyajian data-data yang dikempulkan dari lapangan dilakukan secara
sistematis melaloi suatu proses analisis yang tersaji dalam untaian kalimat yang
terdin dari kata-keata, sebagal ciri penyajian penclitian dengan metode kualitatif.
Dengan demikian data yang telah terkumpul diproses ataupun diolah, dissjikan
sefelah diedit terlebih dahulu untuk memeriksa dan meyakinkan apakah data yang
diperoleh cukup mampu menggambarkan kenyataan yang sebeparnya  dan
selanjutnya dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah.
G.5, Analisis Data

Dalam hal analisis data, peneliti mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancam, catatan lapangan dan bahan-bahag lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan datla yang diperoleh dari
wawancara, oObservasi, catatan dJi lapanpan maupun dari stadi  literatur,
Selanjutnya data-data tersebut menjabarkannya kedalam unit-unit, menyusun
kedalam pols, memilih mana yang penting dan mana yang skan dipelajari, dan

membuat kesimpulan sebagat hasil penelitian tesis.Dalam penelifian fesis ini
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analisgis data dilakukan dari scbelum memasuld lapangsn, selama berada di
lapangan, dan terus berlangsung sampai didapatkan kesimpulan hastt penelitian

tesis.
H.Tata Urnt Tesis

Dalam penulisan tesis int akan dibagi dalam Yoma bab, tujuan dan meksud
dari sistematika penunlisan adalah untuk mempermudsh memberikan gambaran

secarg paris besar dari bab- perbab, dengan penjelasan sebagai berikut

BABI : Pendshuluan yang memuat mengenai latar belakang
permasalaban, perumusan masalab, pertanyaan penelitian
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penclitian dan tats

wrut tesis.

BABITI : Berisi tentang Gumbaran Umum Lokesi Penelitian, vaitu
Lepas Khusus Narkotika Jakarta Berisi tentang organisasi
dan tata kerja Lapas ¥husus Narkotika Jakarta, tojuan, visi
dan misi organisasi, kekuatan personel dan data pendukung
lainnya.

BABTII : Pelaksanasn Peran Wali Blok Dalam Menanggulangi

Gangguan Keamanan dan Ketertiban df Lapas Khusus
Narkotika Jakarta. Dalam bab ini akan dibahas bagaimana

komunikasi yang ierjadi antara Wali Blok dengan
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BABIV

BABY

narapidana  dalam rangka penanggulangan gengguan
keamanan dan ketertiban di lapas.

: Analisis. Pembahasan penelitian dikaitkan dengan teori dan

praktek  yang dilskukan berdasarken kopsepsional feori
yang ada dipaduken dengan temuan dilapangsn, berisi
tentang komentar dari data bab IH dengan kersngka
pemikiran, serta pembuktian komentar dengan data dan

temuan dilapangan.

: Penutup. Berisi kesimpulan penelitian berdasarkan data dan

teori yang telah dibahas dalam bab sebelumnya Kemudian
pepeliti memberikan saran-saran baik ferhadap instansi Lapas
Khusus  Narkotike  Jakarta, Dirgktoraz Jendeml
Pemasyarakatan dan pihak terkait lainnya dalam kerangka

penanggulangan gangguan kamtib di lapas.
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BABH

GAMBARAN UMUM
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KHUSUS NARKOTIKA JAKARTA

A. Sejarab, Lokasi dan Koendisi Lapay Kbusus Narketiks Jakarta

Lapas Khusus Narkotika Jakarta terletak di Jalan Raya Bekasi No. 1704,
dimana dulunys merupakan bagtan dari Lembaga Pemssyarakatan Kilas 1
Cipinang yang kemudian dibangun Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika
Jakarta, Lapes ini diresmikan oleh Presiden Indonesia, Megawati Soekamoputri,
pada tangpal 30 Oktober 2003 merupakan salah satu lapas yang berfungsi sebagat
tempat pemidanaan bagi tindak krimingl khusas kasus narkobs. Pendirian lapas
ini didasarkan pads Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI
No. M.04.PR.07.03 Tahun 2003 tentang Pembentukan Lembags Pemasyarakatan
Natkotika Pematang Siantar Lubuk Einggau, Bandar Lampung, Jakarta, Bandung,
Nusakambangan, Madiun, Pamekasan, Martapura, Bangii, Maros, dan Jayapura.

Lapas Khusus Narkotika Jakarta adalah wnit pelaksana teknis di bidang
pemasyarakaian yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsusg kepada
Kantor Wilayab Departeman Huokum dan Hak Asasi Manusia RI Tugas pokok
dari Lapas Narkotika adaish untuk wmelaksanakan pemasyarekatan narapidana /
apsk didik pengpuna narkotika dan obat terlarang lainnya. Untuk

menyelenggarakan tugas tersebut, Lapas Narkotika mempunyai fungsi :
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1. Melaksanakan pembinasn narapidana / anek didik kasus narkoba.
2. Memberikan bimbingan, terapi dan rehabilitasi narapidana / anak didik
kasus narkoba.
3. Melakukan bimbingan sosial / kerchanian,
4. Melskukan pemeliharsan keamepasn dan teta tertib lembage
pemasyarakatan.
3. Melakukanmusaqtamusahz}dmrmnahtangga.
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas [IA dipimpin oleh Kepala
Lembagpa Pemuasyarakatan yang membawahi ¢
1. Sub bagian Tata Usahy, terdin dari:
&. Urusan Kepegawaian dan Keuangan
b. Urusan Umum
2. Sekst Bimbingan Narapidana / Anak Didik, terdiri dari:
a. Subseksi Registeasi
b. Subseksi Bimbingan Kemasyarakaizn Perawatan
3. Seksi Kegiatan Kerja, terdiri dan:
&. Subscksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja
b. Subseksi Sarana Kerja
4. Seksi Administrasi Keamanan dan Ketertiban, terdin dari:
4. Subseksi Keamanan
b. Subseksi Pelaporan dan Tata tertib
5. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyaraketan, terdiri dari petugas-

petugas pengamangn antara fain Rupam dan Ruport.
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Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakaian Klas 1A

KPLP

r——

I Pelugas

Lapas Naskotika
Kilas TA
Subbagian
Tata Usala
Eirsan
Kepegawaian
Bekst Himbingan Seksi Kegintan Seksi Administresi
Narapidana/Anak Ketja Kenmanan den
DHdik Keteniban
] Subseksi Registrasi Suhseksi Sarana Kerja Subseksi Keamanan
Subsekst Bismbingan Subseksi Bimbingan Subsekst Pelaporan dan
| Kemesyacakatan i Kertia dan Pengelolaan | L "Tata Tertib
Perawatan Hasil Kerja
Sumber : Lembuga Pemasyarakatan Narkotika Jakarta, 2009
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Lembaga Pernasyarakatan Klas TIA Narkotika Jakerta terdiri dari 3 {tiga)

gedung perkantoran dan 4 (empat) blok hunian.

a, Gedung I (pedung utama ) terdiri dari 3 lantai, yang merupakan gedung pegawal
bagian non tekhnis (sub. Bagian tate usaha dan ruang kalapas);
b, Gedupg Il terdini dani 2 lantsl dan merupskan gedung pegawai tekhnis dan
sarana kegiatan pembinsan navapidana;
¢. Gedung 11 terdiri dari 2 lantai dan merupakan gedung khusus bagi pegawai dan
kepala KPLE.
Blok Humizn terdin darni 4 {empat) blok dengan perincian sebagai beriled ;

~ Blok A

Jumlah kamar vang ada di blok A adalah 60 (enam puluh ) kamar, dengan
tiap kamar isinya 7 (tujuh ) orang. Kapasitas isi blok 420 (empat ratus dua pulub)
orang. Blok A berlantai 3 (tiga), .Penghuni lanta 2 dan lantai 3 Blok A biasanya
dihuni oleh warga binaan kelas menengah dan atas, dilantai dasar dihuni oleh

warga binaan pemasyarakatan yang mempunyai status sebagai tamping.
- Blok B

Blok B dipakai scbagai tempat futupan sunyi bagi warga binaan
pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran maupun membuat masalsh di
Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta. Lamanya tatupan sunyi

tergantung  darl  kebijakan dari Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga
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Pemasyarakatan, berapa minggu dia harus di Blok B lantai 3 {tiga). Blok B juga
dipakai untuk karentina warga binaan pemasyarakatan apabila warga binsan
pemasyarakatan fersebut sakit parah dan supaya tidak menular maka warga binsan
pemasyarakatan tersebut di karantina juga di Blok B lantsi 3 (tiga) sayap kiv
depan.

« Blok C

Blok C berlantai 3 ( tiga). Kapasitas isi 3 (iga) orang = 48 (empat pulub
delapan} kamar, Kapasitas isi 5 ( limz ) orang = 36 (tiga puluh engm) kamar,
Kapasitas penghuni 324( tiga rams dua puluh empat) orang, Blok C di huni oleh

warga binaan pemasyarakatan kelas menengah.
- Blok Isalasi

Blok Isolasi mempunyai kapasitas 16 (enam belas) kamar, kapasitas isi
kamar 1 (satu) orang. Saat ini Blok Isolasi hanya dibuni oleh 2 (dua) orang warga
binaan pemasyarakatan, Mereka ditempatkan di Blok Isolasi karena mercka bukan
kasus narkotika tetapi kasus GAM (Gerskan Acch Mendeka) dan kasus
pembunuhan. Dulunya Blok Isolasi hanya dipakal untuk orang-orang warga
negara asing. Warga negara asing khususnya orang Nigeria saja. Namun
penemnpatan warga negara asing semua berkulit hitam ditempatkan di Blok Isolasi,
namun akbirmya mereka juga dipindaikan dengan alasan balwa Blok Isolasi akan
dijadikan sebagal tempat penghuni para warga bimaan pemasyarakatan yang
mempunyai kasus teroris, pembunubarn, Sedangkan warga negara asing kbususnya

yang berkulit hitam ditempatkan untuk membanr dengan warga negara Indonesia
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lainnya dan warga negara asing s¢lain mereka yang memiliki kulit hitam. Orang
Nigeria akhirnya di tempatkan di Blok B lantai 3 { tiga ) dan lantai 2 { dua ) sayap

B. Sumber Daya Petugas Lapas Khusus Narkotika Jakaria

Dalam mendukung fungsi organisasi dan kelancaran operasional kegiatan,
Lapas Khusus Narkotika Jakarta memiliki sejumlah petugas yang menjalankan
tugasnye sesuai dengan jabatan dan tapggung jawab masing-masing. Data

mengensi jumlah pefugas tersebut sesual dengan tabel berikut :

Tabel 2.1

Data Jumlah Ksryawan Lapas Kbusus Narkotika Jakarta
Berdasarkan Golongan (Juni 2009)

1 | Golongan 1 -]
2 { Golongan 11 126
3 ; Golongan 111 70
4 | Golongan IV 1
Total 197

Sumber : Urusan Kepegawaian don keuangan Lapas Kinesus Norkotika Jokaria
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Tabel 2.2
Data Jumlah Karyawan Lapas Khusus Narkotika Jakarta
Berdasarkan Jenis Kelamin (Jani 2009)

1 w_ A 150_-;
2 | Perempuan 47
Total 197

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Khusus Narkotike Jakaria

Tabel 2.3
Data Jumlah Karyawan Lapas Khusos Narkotika Jakarts

Berdasarkan Tingkat Pendidikan (Juui 2009)

2 | Sarfana Muda 25
318 75
4 182 11

Total 197

Sumber : Urusan Kepegawaiqn dan kevangan Lapas Khusus Narkotika Jakarta
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Tabel 2.4
Data Jumiah Karyawan Lapas Khusus Narketiksa Jakarta

Berdasarkan Jabatan (Joni 2009)

No,
~T [ Pejabat Strukeorel 12
2 | Staf Umum 11
3 | Staf Kepegawaian dan Kenangan 8
4 | Staf Bimkemaswat 79
5| Staf Registrasi 2
6 | Staf Kepiatan Keria 8
7 | Staf Administrasi Keamanan dsn Ketertiban 9
8 | Staf KPLP ! 16
G | Petugas Penjagasn 98

Total 197

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Khusus Narkotika Jakaria

Dengan jumlah petugas sebanyak 197 orang, diharapkan dapat efektif
menangani jumlah penghuni yang selalu bertambah setiap minggunya. Kapasitas
maksimal penghuni yang dapat ditampuang oleh lapas ini adalah scjumlah 1084
orang, dan pada seat pepelitian ind dilakukan (Juni 2009} jumldh
narapidana/tahanan di Lembags Pemasyarakatan Narkotika Jakarta berjumlah

2.239 orang,
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€. Jumiah dan Keadasn Penghuni Lapas Khusus Narkotfika Jakarta

Scbagian besar tindak pidana yang dilakukan terpidana yang kini berada
dalam Lembaga Pemasyarakatan KlaslIA Narkotika Jakarta sangat beragam dan
mercka berasal dari berbagai daerah. Dan untuk melakukan program pembinaan

dituntut suatu kejelian dari petugas agar pembinaan yang diberikan fepat sasaran,
Dibawak ini pencliti sajikan tabel isi penghuni Lembaga Pemasyamakatan
Klas A Narkotika Jakarts buian Juni 2009.

Tabel25

Isi penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Narkotikas Jakarta

) (Jumi 2009)
1 Hukuman Mati - -
2 Seurmur Hidup 4 b
3 |BI 1.612 | Pidana diatas satu tahun
4 |BIA 36 | Pidana 3 bulan sampai dengan 1 tahun
5 |BIB - Pidana tiga bulan ke bawah
6 |BIIS 79 | Pidana Pengganti Denda/Subsidair
Jumlah Narapidana | 1.731
Tahanay
1 |Al . Tingkat penyidikan
2 AN 232 Tingkat Penuntutan
3 AN 253 Tingkat pemeriksaan Pengadilan Neperi
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AV 13 | Tingkat Pemeriksaan Pengadilan Tinggl
s |av 10 | Tingkat Pemeriksasn Mahkamab Agung
Juenlah Tahanan 508
Total Keseluruhan 2,239 Orang

Sumber : Sub Seksi Registrasi Lapas Klos T4 Narkotikae Jukarta

Lembaga Pemasvarakatan Klas HA Narkotika adalah lapas yang
dikhususkan bagi pembinagn narapidana/tahanan kasus narkoba, sehingge
mayoritas penghuni lapas ini adalah nparapidanafishanan tindak pidana
penyalahgunaan nparkoba. Berikut tabel data penghuni berdasarkan jends
kasusnya :

Tabel 2.6

Data Penghuni Lapas Khusus Narkotika Jakarta
Berdasarkan Kasns (Jani 2009)

Jumlah 1.4%4

2 | Psikotropika :
-~ Pengedar 375
- Pemakai 424
Jumiah 803
3 | Lain-lain: P
Total 2239

Sumber :Sub Seksi Registrasi Lapoas Khusus Narkotika Jakaria.
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Tindak pidanz lain-Jain yang dimaksud pada tabel 2.6 diatas adalah tindak
pidana selain tindak pidana penyalabgunaan narkoba. Di Lapas Khusus Narkotika
Jakarta terdapat 22 kasus dilvar tindak pidana narkoba, yaitu antara lain kasus
penganiayaan, perampokan, pemalsvan dan  sebagainya.  Umomnya
narapidans/tahsnan dengan kasus tersebut merupakan mutasi dari lapas lain akibat
tindakan/hukpman disiplip atau sesuain yang mengakibatken pengamanannya

maximum securify.

Dengan jumlsh penghuni sebanyak 2.235 orang sudah melebihi daya
tampung Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta. Kondisi akan
terus mengalami perubaban, baik bertambab ataupun berkvrang, Perubahan
(berkurang dan bertambah) ini disebabkan olch antara Iain

» Pemindahan {puiasi) narapidanan ke Lembaga Pemasyarakatan;

- Menjslankan program pembinaan bernpa Pembebasan bersyamt (PB), Cuti
Menjelang Bebas (CMB), Cati Mengunjungi Keluarga (CMKD), dan laip-lain,

- Bebas tuntutan Hukum

- Bebas Mumi.

D. Kegiatan Pembinaan Narapidana

Sistem pembinaan yang dilaksanakan didasarkan pada Surat Edaran No.
KP.10.13/3/1 tanpgal 8 Februari 1965 tentang Pemasyarakstan sebagai Proses,
akan tetapi scbagal lepas khusus patkoba yang berfungsi sebagal tempat
pemidanan dan pembinean bagi nampidana kasus narkoba, maka Lapas Klusos
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Narkotika Jakarta memiliki keglatan pembinaan yang agak berbeda dengan lapas.

lapas pada umumnys,

Beberapa program pembinaan yang telab dilaksanakan di Lapas ini
adalgh :
1. Rehabilitasi Sosial
Rehabilitasi sosial merupakan suatn kegiatan pembinaan yang bertujuan
untuk membimbing narapidana mengembangkan sikap kemasyarakatan dan
menanamkan siksp prososial, sehinggs mercka nantinya dapat kembali ke
roasyarakat dan tidek menpulangi tindakan penyalabpgunaan sarkoba setelah
mereka bebas,

2.  Rehabilitasi Medis

Rehabilitasi medis dilaksanakan oleh dokter dan perawst. Bentuk
kegiatannya :

8} Pemeriksasan Kondisi Kesehatan dan status narapidana ban.
b} Identifikasi penyakit yang diderita.

¢} Detoksifikasi.

d} Dokumentasi pemakai IIXU dan non IDUL

¢) Pemeriksaan Urine bagi pegawai dan narapidana,

) Kontrol dokter ke blok-blok penghuni.

£) Kegiatan rawat inap dan rawat jalan,

3. Pembinaan Mental Rohani.
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Pembingan mental dan rohani bertujuan nstuk meniogkstkan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pembinaan ini berupa kegiatan kerohanian,
seperti Kepistan kerohawan Islam yang berupa pengajian rutin, dzikir
bersama, sholat berjamaah. Selain itu joga kegiatan gerejn sccars rutin,
kegiatan vihera, termasuk joga kegiatan peringatan har-hari besar
keagamaan.

Pembinaan inicicktual dan wawasan kebangsasn.,

Pembinenan intelektual merupakan sustu pembinasn yang ditujukan amtuk
meningkatkan  peogetahuan  dan  mengembangkan  fungsi  intelektual
narapidana. Kegiatan yang dilakukan antara lain dengan semina,
pemberdayaan perpusiakasn, dan berbagai kegiatan penyuluhan lain,
Sedangkan pembinaan wawasan kebangsaan dimaksudkan untuk membina
mental dan rasa kecintaan terhadap tanah air den NKRL Salah satn kegiatan
yang dilakoken adalah diadakaonnya pendidikan baris berbaris (FBB) dan

upacara setiap tanggal tajub belas.

Pembinasn elahraga dan kesenian

a Olahraga. Kegiatan olahrags dilsksanakean setiap hari, pagi dan sore
sesual dengan jadwal yang telah ditentakan, Kegiatan yang dilaksanakan
antara lain lari pagi, senam pagi massal, sepak bola, bola voli, tenis
meja, dan catur,

b. Kesenian, Kegiatan kesenian dimaksudkan untuk membina dan

mengasah  bakat-bakat seni narapidapa, schingga mereka dapat

Uintversitss Indonesia
Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



58

dilaksanakan antars lain vokal group, group band.
&, Pembinaan kefterampilan dan kegiatan Kerja
Pembinaan keterampilan dan kegiatan keda dimaksudnya untuk
meningkatkan kemampuoan residen dan mengembangkan bakat residen.
Kegiatan yang dilakukan entara lain sablon, menjahit, peternakan dan
perikanan,

Untuk prosedur peleksanaan kegiatan pernbinaan yang dilakukan di Lapas
Khusus Narkotika Jakarta ini tidak jaub berbeds dengan pola pembinaan di lapas
lain yang ada di Indonesia. Akan tetapi, ada satu perbedaan yang dimiliki oleh
fapas ini, yaitu adanya progrsm terapi dan rehabilitasi bagi narapidananya yang
mengalami ketergantungan narkoba, yang disebut dengan Terapewtic Conpnunity
(YC). Adapun prosedur pelaksapaan kegistan pembinasn adalah sebagai berikut
i, Mapenaling

Mapenaling, aiau singkatan dari masa pengenalan lingkungan merupakan
program awal yang barus dijalani olch narapidana seielah mereka masuk ke
Lapas Khusus Narkotika Jakarta ini. Narapidana menjalani program ini
selama 1 minggu, dimana selama masa tersebit narapidana akan
mendapatkan pembekalan tentang kondisi lapas yang mencakup tata tertib
dan peraturan, sosialisasi program pembinaan, sosielisast lingkungan dan
blok, dan sebagainya.

Unlversttus Indonesia

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



§9

Z. Pembinsan kesadaran wawasan kebangsaan
Pembinsan kesadaran wawasan kebangsaan ini bertujuan untuk membina
kesadaran berbangsa dan berpepara, serta melatth disiplin narapidana,
Program ini dijalani oleh narapidana setelah mercka selesai menjalani
program mapenaling. Bentuk kegiatannya antars Iain berupa Pelatihan
Peraturen Baris Berbaris (PBB), sexta pelaksanaan upacara setiap tanggal 17
dan upacars hari-hari besar nasional,

3. Program terapi dan rehabiliasi{ T& R )
Sebagat lapas vang dibsrspken dapat meniadi OSC (One Stop Center) untuk
penanggulangan narkoba, maka pelaksanaan Program T & R ini mencakup
adanya rehabilitasi medis mavpun rehabilitasi sosial. Kegiatan pelayanan
rehabilitasi medis dilakukan langsung oleh tim medis Lapas Narkotika
Jakarta, Kegiatan-kegiatan medis yang dilakokan yaitu pemerikssan rutin,
pemeriksann berkala sertn program seminar kesehatan. Sedangkan untuk
rehabilitasi sosial dilakukan dengan metode TC dau Criminon. Rehshilitasi
sosial ini juga mencakup program pembinaan intelektual, dan pembinaan

mental spiritual.

4. Program pembinaan keterampilan dan kegiatan kerja
Setelah menjalani program terapi dan rehabilitasi, makas selanjuinya
narapidana yang telah memenuhi syarat dapat diajukan ke sidang TPP (Tim
Pengamat Pemasyarakatan) untuk mulai bekerja pada bidang-bidang yang

sesuai dengan kemampuannya.
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Narapidans pekerja terscbut biasa dikenal dengan istilah tamping. Mercka
dapat ditempatkan di kegiatan menjahit, sablon pertamanan, terpat itbadah,

maupun membantu pekerjaan-pekerjaan petugas yang lain,

Selain #tu narapidans/tnhanan juga diberl kesempatan pula untuk

mengist waktu mereka dengan berbagut kegiatan antars lain ;

1. Kegiatan olah raga yang terdiri dan :
~ (Jlah raga sepak bola
~ {Jlah raga bola Volley
- Lari pag dan Jalan santai
2. Kegiatan Kerohanian
Kegiatan kerchanian bagi warga binaan pemasyarakaian Lembaga
Pemusyarakatan Klas ILA Narkotiitka Jakarta terdiri dari :
- Kegiatan Kerchanian di Masjid
~ Kegiatan Kerobanian di Vihara
- Kegistan Kerohanian di Gergia
3. Kegiatap Rekreasi

Kegiatan rekreasi unfuk warga binaan pemasyarakatan Lembaga
Pemasyarakatan Klas ILA. Narkotika Jakarta terdict dari

- Bermain musik bersama di Gasebo
- Bermain Band

4. Kegiatan dapur

5. Kegiatan pembuatan taman

6. Kegiatan bengkel kerja
Kepgiatan bengkel kerja terdirl dari :
~ Kegiatan pembuatan patung
~ Kegiatan sablon
- Kegiatan jahit menjahit

~ Kegiatan Servis motor
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. Kegiatan Senam

Kegiatan senam warga binaan pemasyarakatan meliputi
- Senam pagi massal setiap hari Senin dan Rabu,

- Senam Aerobic bersama para petugas dan warga binaan
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BABIH

PELAKSANAAN PERAN WALI BLOK DALAM MENANGGULANGI
GANGGUAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN DI LAPAS KHUSUS
NARKOTIKA JAKARTA

A. Gambaran Informan Penelitian Tesis

Informan penelitian dalam fesis inl terdiri dari informan kunei, informan
penting dan informan tambshan. Informan kunci yaitu Kepala Lembaga
Pemasyaraketan Klas [IA Narkotika Jakarta, dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan perijinan terhadap segala bentuk penclitian yang penelitl lakukan di
Iokasi penelitian sehingga peneliian dapat berlangsung dengan baik. Informan
penting merupakan isforman Utama dalam  penelitian  untuk  menjawab
pertanyaan penelitisn yvang sda, sementara informan tambshan merupakes
informan vang dipilih untuk klarifikasi terhadap informasi yang diberikan oleh

informan utama sehingge data meniadi lenghkap dau berimbang,
Informan penting terdiri dari 6 (enam) orang, yaiiu ;

1. Abdul Rabman af Alex {AR); terpitana kasus narkotika dengan masa
hukuman 14 tahun (bebas murni tabun 2018) dan telah menjalani roasa
pidananya selama 5 tahun, Abdul Rahman ol Alex samt ini dipercaya
menjadi Tamping ruang KPLP, yaitn berfugas membersihkan ruangan

dan membantu pekeriaan staf KPLP;
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2. Marjoban af Jack (MJ); ferpidana kasus narkotika dengan masa
hukuman 18 tahun (bebas murmni tahun 2022) dan telah menjalani masa
pidananya selama 5 tabun, Saat ini Magjohan af Jack diberikan tugas
sebagal Pemuka Taman, yang membawahi beberapa tamping pekerja
taman dan bertanggung jawab terhadap kebersihan, keindahan taman
di lingkungan lapas;

3. Samsul Komar af Samke (SK); terpidana narkotika dengun masa
hukuman § tahun (bebas murni tahun 2012) dan telah menjalani masa

pidananya selama 2 tahun 3 bulan;

4. Hern Yuswante, AMd, IP, SH (HY), sebagai Kepala Kesatuan

Péngamanan Lembaga Pemasyarakatan (Ka. KPLPY;

5. Agus Imam Taufik, AMd. IP, SH (Al), sebagai Xomandan Regu
Pengamanan {danrupam) sekaligus sebagar Wali Blok berdasarkan
Surat Keputusan Kepala Lapas Khusus Narkotika Jakarta Nomor :

W7.Bs-1702-PK.04.10 tahun 2009 tentang Pengangkatan Wali Blok.

6. Sarwome, AMd. IP, 8. Sos (8W), sebagai staf KPLP sekaligus
sebagai Wali Blok berdasarkan Surat Keputusan Kepals Lapas Khusus
Narkotika Jakarta Nomor : W7.Es-1702-PK.04.10 tahun 2009 tentang
Pengangkatan Wali Blok,

Wawancara terhadap informan pepelitian dilskukan pada tanggal 24

Agustus 2009 hingga 29 Agnstus 2009, Untuk informan narapidans wawancara
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dilakukan pada saat jam dinas dengan lokasi di ruang Gazebo Lapas Khusus
Narkotika Jakarta, sementars untuk wawancars dengan informan petugas
dilakvkan setelah jam dinas informac yang bersangkutan sehingge tidak

mengangpgu pekerjaan utama dari informan penelitian.
Informan tambahan terdirl dari 3 {figa) orang, yaitu :

1. Tasyayn Purnama (T¥), Maotan Narapidana Lapas Khusus
Warkotika Jakarta, yang bebas pada tanggal 13 Juli 2008, saat ini
bekerja pada sebuah perusahaan swasta sehagai akuntan;

2. Keluarga Narupidans, khusus wewancare tferhadsp kehmarga
narapidana, peneliti lakukan pada seat jam berkunjung dan memilik
dua ke¢luarga narapidana, vaitu keluarga narapidana Abdul Rabman af
Alex (AR) dan keluarga narapidana Matjohan of Jack (MJ).

B. Kchidupan di dalam Lapas Khosus Narketika Jakaria

Lapas Khusus Narkotika Jakarte merpakan salah satu lapas yang
dilengkapi dengan sistem pengamanan yang bersifat maximmon secuwrity, yaitu
sistemn pengamanan yang sangat kefat, Hal ini terlihat dari kondisi bangunan fisik
lapas yang berupa tembok tinggi dan dikelilingi dengan pagar berdinding tebal
dan kawst berduri, pintu jeruli yang berlapis-lapis, sistem penjagaan yang
dilengkapi dengan kamers monitor, sistem pembuokaan dan penguncian blok yang
ketat, seria sistem penggeledahan dan pemeriksaan yang ketat baik terhadap

narapidana maupun pengunjung,
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Penerapan sistemn pengamanan yang bersifat maximum security terscbut
terlibat melalui:
. Arus keluar masuk tap, petugas dan parapidana hanis melewatii pintu portir
yang dilengkapi dengan peralatan x-ray dan walk through serta melarang
barang-barang bawaan tamu tidak boleh masuk ke dalam blok
2. Narapidana hanya boleh dikunjungi oleh keluarga yang masih mempunyai
hubungan segaris (istri, anak, orangtua, saudara sekandung)
3. Adanya penerapan sterile area dalam lapas, dengan memberlakukan ketentuan
bahwa:
¢. Hanya petugas tertentu yang boleh memasuki wilayah steril area dengan
prosedur dan ijin yang ketat dari Kalapas atau Kepala KPLP

b. Penerapan sterile area ini juga didukung oleh sistem peralatan elektronik
yang dapat mengacak alat komunikasi handphore (blank spot area)

¢. Pegawal Lapas Narkotika tidak diperkenankan membawa barang-batang
di wilayah srerile argn, kecuali untuk keperluan dinas

d, Pegawsi lapas tidak diperkenankan menerima tamu di wilayah sierile
areq

4, Dibentuk rogu peRgamanan yang bertanggung jawab mencipiakan kondist
amsan dan tertib dalam lapas

5. Regu pengamanan bertugas selama 24 jam, dengan mendapat tugas waktu
jaga secara rotasi/bergiliran

6. Apel dan penghitungan isi narapidana dalam blok dilakukan secara tertib

setiap harinya, pada waktu pagl, stang, dan sore hari.
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7. Narapidana tidak boleh meninggatkan blok tanpa sefjin regu jaga blok
Kehidupan seorang narapidana di lapas diawali dengan proses penerimaan,
pendaftaran dan penempatan mnarapidana untuk selanjuinya menjalani masa
pidananya hingga akhimya bebas. Hidup di dalam lepas narspidana dihadapkan
pada aturan-aturan yang ketat sesuai dengan prosedur telap yang ada, afuran
tersebut berupa afuran tertulis maupun aturan fidak tertulis.
Tohapan prosedur tetap (Protap) penerimean, pendaflaran, dan

penempatan nasepidapa ketika maguk lapas dapat digambarkan pada bagan

herikut int
Gambar 3.1
Protap Peperimaan, Pendaftaran dan Penempatan Narspidana/Anak Didik
Femasyarakatan
Ka. Lapas
[ ]
[-‘ Pembinsan .—1
P;zgﬁ@ _’K&RW*PMWW*PWM
v 1
Bendahsrawsn
Rutin

Narspidang

Sumber :  Keputusan Direltir Jenderal Pemusyarakatan Nopor © £.22.PR 08,03
Tahun 2001 rentang FProsedur Tetap Pelaksancan Tugas
Pemasyarakatan

Gambar dialas menunjukkan alur dimulainya kehidupan narapidana baru
di lapas. Mulai saat itu mereka akan dibadapkan pada turan-sturan di lapas,

memiliki hak dan kewajiban yang diatur sedemikian rupa sehinggs kehidupan
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mereka secara tidak langsung dikontrol oleh petugas. Di dalam lapas setiap
narapidana diwajibkan untuk mengikuti program pembinaan dan aturan keamanan.
vang diterapkan oleh pihak lapas berdasarkan Sistem Pemasyarakatan,

Pada tabapan proses penerimaan, pendafiaran dan penempatan narapidana,
bentuk-bentuk komunikast yang disampaikan oleh petugas terhadap parapidana
bary umunmya berlangsung kaku karena dalam sussana yang tegang,

"pada saat kita masuk lapas mi, selain kita dicek badan sama petugas, kita

juga ditsnya tentang identitas, kasus, lama pidana, sesuai dengan vang ade

di berkas, kalo kita salah jawab, kita dimarah sama petugas., kadang-

kadang suka ga kedengaran ksrens ramie dan petugas banvak.. jadi kita
malah ga denger apa yang ditanya bapaknya ........"

(Samsul Komar of Samko}

“pengalaman  saya dan juga mungkin temen-fernen semus  pasii
mengalaminya, waktu pertama kali masuk lapas narkoba ini.., petegasoya
kn masibh muda-muda, jadi mereka kalau nanya suka agak kasar dan kalau
salah jawab ya dibentak..kalan kebangetan ya digampar., jadi apa yang
ditanya mesti dijawab dengan benar..padabal kita kan dah stress duluan
dengan kondisi yang baru itu..”

(Tasyaya Purnama, Mantan Narapidana)

Berdesarkan penelitian terhadap informan dan melibat kondisi secara
langsung di lokasi penelitian, perikebidupan di Lapas Khusus Narkotika Jakarta
tergolong cukup kondusif sebagal tempat pembinaan narapidana, hal ind dapat
dilihat dengan begjalan dengan baiknya setiap program pembinaan yang
dijalankan di lapas, pemenvhan hek dan kewajiban dasar bagi narmapidana dan

tingkat disiplin petugas dalam menjalankan tugas. Pendapat senada juga
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disampaikan oleh semua informan yang menilal kondisi lapas dengan sebutan

“baik-batk™ ateu “biasa-biasa saja”,

Demikian pula dengan hubungan antar sesama narapidana lain, tergolong
baik walaupun juga kerap diwamai dengaun selisih paham, dan perkelabian antar
narapidana, kavena dianggap merupakan hal yang biasa dalam kehidupan di dalam

lapsis yang serba dengan keterbatasan,

* .pernah perselisihan anter mulut ajak pek, tidak sesuai pendapat”
{Abdul Rahman af Alex}

=...biasa-bigsa saja harmmonis, 1api yab kadang-kadang kehidupan pasti eda
perselisiban” (Samsut Komar al Samko)

“hubungan dengun sesama narapidana baik, perselisihan umomuya
pendapat  aja, dan biss  diselesatkan  secara  kekeluargaan”
(Mariohan af Jack)

Hat diatas jupa diskui oleh informan petmgas, babwa perselisiban, gesekan
antar narapidana merupakan hal yang tak terelakkan, layaknya manusia yang juga
hidup diluar lapas karena lapas mernpakan miniatur masyarakat fuas schingga apa
yang fegadi di dalam lapas kurang lebih sama dengan kehidupen diluar,
Perselisihan atan gesekan yang tegadi dapat distasi dengan baik.

“di dalam lapas memang acapkali teriadl gesekan-gesekan atau benturan-

benturan kecil, tapi tidak menimbulkan svatu dampak atau bentuk

kerusuban™
{Agus Imam Trufik}
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“persclisihan antar nspi pernzh terjadi, bahkan bisa dikatakan sering,
penyebabnya over kapasites, berebut air untuk mandi, masalph huteag
piuiang antar parapidang ga jeuh dari maselab-masalah seperti itw...”

(Sarwono)

“gesekan atau perkelabian antar napi biasaya karena over kapasitas, hutang
piutang, bahkan sampai hal-hal sepele seperii rebutan air mioum,
pembagian makanan, omongan yang menyinggung”
{Heru Yuswanlo)

Berdasarkan data diatas juga menunjukkan bahwa terjadinya gesekan atau

perselisihan amtar narapidaua lebih banyak discbabkan oleh kondisi pen

kehidupan i lapas yang kaku dan serba keterbatasan. Kondisi ini pada skbimys
menciptakan suasana vang tegang, penvh emosi dan sepsitif terhadap segals hal
yang menyangkut hak dan kewajiban parapidana Kondisi ini tenfunya adalah

sebagai bentuk konsekuensi dari pidanz hilang kemerdekaan yang diderita glch

narapidana. Segala hal yang menyangkut pemenuhan kebutuban mereks distur
sedemikian rupa oleh peraturan dalam lapas. Berikut adalah jadunl kegiatan harian

narspidana Lapas Khusus Narkotika Jakarta yang harus ditaati dan dipatuhi cleh

setiap narapidana selama menjalani masa pidananya di lapas.

Tabel 3.1

Jadual Kegiatan Narapidana Lapas Khusus Narkoetika Jakarta

Jam | Kegiaten Tempst | Pemangguog | Staf Kelerangan
| \ - : Jsmbi*endukuug -
5430 | Bangen Pog, ot | Kamar Rpam T -
0700 { Buks Kunci bowrar, | Kamar Blok Rupam - -
wash up
4700 | Apel Penghoni Blok Rupam, KPLP | - WBE berdin di
dpn karmay
maging-masing
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0730 | Maken Pagi Blok Rupam Rupam -
1. Kepinan TC Rusng Staf Rupam Pigs Pecy
Konsuitasl, Birnkemsswat Conselor
- Morning Meeting | Aula ok, melaksanakan
lapangan kgistan  sesuai
w~  Funotion Judusi
- Sport
2. Kegialan Crissinon | Rusap TPP Staf’ Rupar: Plgs Supervisor
Bimiemmswat miksrkan
- Trulnlog  Ruiin Ygisten  sesuel
Criminon Jadoal
- Kurus perhaikin
Pentboinjare:
- Kursus Jalen
menuiy
GR.O0 kgbahm
- Penpesalun dan
penangesas  tpe
tipe kepribadian
3. Kegimtan Noa TC | Lapangan, Staf KPLP Kegiatan sosuai
Ruang T9F Bimkemaswil Jodual
~ PBR
- Peoyuhaban
Hukum
. Runjungan Husng Tim. &PLE WBP  dan
Kunjungan Kunjusgsn ketuargs
berada ¢ mang
kunjungen
sesust aturan
% Cek Kesehatan Poliklinik Staf Pofiklinik i KPLP way ¥EnY
sahit di e
dan didampingi
ke polikiinik
6. Kegislan Kera Lapangan, Staf  Kegiatan ; KPLP, Ruparn | Kepiuan sosuai
Gedung kanior, : Keijs jadual
- Taman Bengket Kerja,
. Lapangan
- Kebersihan Kimg | Dglam
Btaff
- Bengkel Xoria
~  Peterpakan,
perikanan
1. Kegistan Staf Rupem waP
Keapumaan Bimkemaswat berpakainn
koko dur peni,
~  Kegiston Mashd . wap
Masjid, Tergja, berpakaian
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- Kegiatan Gereja Vihara kemeia
- Kegiatan Vihara
2. Kegiatan Ruang Musik, | PKBL YPI dan | Rupam Kegiaian sesuai
Penyuluhan Poliklinik Pokdisus jadual
10.00
- Penyuluhan
HIV/AIDS
- VCT
12.00 | Sholat Dzuhur Mesjid Staf Rupam WBF muslim
Bimkemaswat berada di
masjid

12.30 | Maken Siang Blok - Rupam WBP makan di
kamar masing-
masing

13.00 | Apel Sieng Blok - KPLP WBP berdiri di
kemar masing-
masing

1. Kegiatan TC Ruang Staf Rupam Pigs Peer
Konsulasi Bimkemaswat Conselor
melaksanakan
kgiaten sesuai
14.00 jadual
2. Kegintsn Criminon | Ruang TPP Staf Rupam Pigs Supervisor
Bimkemaswat mlksnkan
kgiatan sesuni
jadual
3.  Support Group Ruang Staf Ropam Kegpiatan sesuni
Konsultasi Bimkemaswat jadusal
15.00 | Sholat Ashar Masjid Staf Rupam WBP
Bimkemaswat berpakaian
koko dan peci
16.00 | Pembagian Makan | Blok Petugas dapur | Rupam -
Malam

16.30 | Wash Up Blok Rupam KPLP -

17.00 | Penguncian Kamar Blok Rupam - -

18.00 | Sholat maghrib Blok Rupam - WBP sholat di
kamar masing-
masing

19.00 | Sholat Isya’ Blok Rupam - WEP sholal di
kamar masing-
masing

2000 | Istirahat/Tidur Blok Rupam -

Sumber : Sub Seksi Bimkemaswat Lapas Khusus Narkotika Jakarta, 2009
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Jadual kegiatan harian narapidana tersebut berada dibawah koordinasi dan
pengawasan Wali Blok. Wali Blok melakukan pengecekan terhadap namapidana
yang mengikoti kegiatan, apakah ada narapidane vang tidak mengikuti kegistan
sesuai jadual, alasan tidak mengikuti kegiatan, narapidana yang sakit, schingga
Wali Biok mengetahui kehidupan oarapidana dalam blok vang diawasinys.

Khusus bagi parapidanz baru ketika masuk lapas harus mepasnkd tabap
mapenaling {masa pengenalan Bagkungan), dimava dalam tshap ini narapidans
dikenalkan dengan tata tertib sorta hak dan kewajibannys selama menjalani maza
pidananys di lapas. Protap mapenaling dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 3.2
Protap Pelaksanaan Mapenaling
Kalapas
I » Pendaftaran |6
TEP
I — I oz fe g QT S—
Pembinaam |« M KPP e L
| REmbingn L

Remoasysskag

| SO—— Keginten -
€T

Sumber :  Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor @ E.22.PR.0G8.03
Tahun 2001 tertang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas
Pemasyarakatan
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Periode Masa Pengenalan Lingkungan (Mapenaling) dilakukan selama
dua sampai tiga minggu, dioana nsmpidana bary ditempatkan dalam kamar yang
sama dan mengikuti kegiatan yang sama, yaitu pengenalan lingkungan lapas.
Eingkungan lapas yang hares diketahui dan dipahami oleh sarapidana baru adalah
peraturan dalam lapas yang menyangkut hak dan kewajibannya scbagai
navapidana, kegiatan pembinaan, keamanan dan lainmya, Hal-hal tersebut
diwujudkan dengan adanya kegiatan vang terprogram yang dilakukan oleh pihak
lapas. Dalam tzhapan ini dan setiap kegiatan masing-masing seksi yang hendak
memberikan program pembinasn kepada narapidana wafib berkoordinasi dengan
Wali Blok, tempat dimana parapidana vang bersangkatan ditempatkan,

“selama dus minggu rmapenaling, kita hanys wajib mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh petugas, pagi kita senam, latihan berbaris, terus
dilanjutkan pengarakan oleh bapak-bapaknya secara bergantian, ada yang
dari KPLP tentang keamanan, tata tertib disinilah apa yang boleh dan apa
yang fidak boleh, dari register, tmereka sampaikan tentang remisi..vonis.
dan sebagainya....”

{Abdul Rahman of Alex)

Selama masa Mapensling, narapidana juga belum boleh dikunjungi oleb
keluarganya, schingga dalam jangka wekiu fersebut narapidana baru difokuskan
untuk memahami koncdist lapas tempat ia menjalani pidana.

“selama mapenaling, kita dijelaskan oleh bapak-bapaknya tentang aturan-

aturan, hak dan kewajiban kita selama di dalam lapas,..selama mapenaling

juga kita tidak boleh dikunjungi oleh keluarga, kalaupun keluarga terlanjur
dating hanya bisa menitipkan barang keperlnan lewat petugas..”

{Marjohan af Jack)

Hal ini juga dibenarkan oleh keluarga namapidana yang peneliti temui pada
sazat jam kunjungan, dengan peryataan sebagai berikut ;

“iya pek...sclama dua mingpo suami says dikerantine gsk boleh

dikunjungi, e wakte pertama kali dipindah kesini dari Rutan
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Salemba. kita ikut aja aturan disini pak, yang penting suami saya baile-baik

aja di dalam....”

{keluarga Narapidana Marjohan al Jack)

Hal diatas menggambarkan bahwa perikehidupan narapidana di lapas
diatur secars terprogram dalam wujud program pembinsan narspidana, dimana

dikenal istilah tabapan pembinaan, yaitu sehagat berikut
Tohap Pertama :

Perpbingag tahap ini disebut pembinaan tahap awal, dimana kegiaten pass
pengamatan, penelitien dan pengenalan lingkungan umtuk menentukan
perencanann  program pembinaan kepribadian dan kemsndirian yang
wakiupya dimulai pada sest yang bersangkutan berstatus sebagai
narapidana sampai dengan 1/3 (sepertiga) dari masa pidananya.
Pembinaan pada tahap ini nmsih  dilakukan dalam Lapas dan

pengawasannya maksimum security.
Tahap kedua ;

Jika proses pembinaan terhadap narapidana yang bersangkutan telsh
berlangsung selama-lamanya 173 dori masa pidana yang sebenarnya dan
menurat  pendapat Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) sudah dicapa
cukup kemajuan, antasa lain menunjukken keinsyafan, perbaikan disiplin
dan patuh pada peraturan tata tertib yang berlaku df lembaga, maka kepada
narapidana vang bersangkutan diberikan kebebasan lebih banyak dan

ditempatkan pada Lapas melalut pengawasan medium securify,
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Xabap ketiga

Jika proses pembinaan terhadap nparapidana telah dijalani % dari masa
pidana yang sebenammya dan menurut tim TPP felah dicapai cukup
kemajuan, maka wadah proses pembinsan diperluas dengan Asimilasi
yang pelaksanaannya terdiri dari dua bagian yaitu yang pertama dimulai
seiak berakhimya tahap awal sampai dengan ¥ dari masa pidananya, tabap

kedua dimulai sejek berakhirnya masa lanjutan pertama sampai dengan 2/3

dari masa pidapanya. Dalam tahsp ini depat diberiken Pembebasan
Bersyarat atan Culi Menjelang Bebas dezzgazi pengawasan minimum

serurity.

Tahap keempat :

Pembinaan pada tahap ini terhadap narapidana yang memenuhi syarat
diberikan Cuti Menjelang Bebas atau Pembebasan Bersyarat dan
pembinaannya dilakukan di luar lapas oleh Balai Pemasyarakatan (Bapas)

yang kemudian disebut Pembimbingan Klien Pemasyarakatan.

Apabila ditclanh kalimat diatas, maka sesual dengan konsep proses

pemasyarakatan yang dipambarkan sebagai berikut
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Gambar 3.3

Bagan Proses Pemasyarakatan

Surber : Negara Tanpa Penjara (Scbugh Remungan), Adt Sujatmo

Garobar diatas menegaskan bahwa Pemasyarakatan dinyatakan sebagai
suaty sistern pembinsan terhadap para pelanggar hukume dan sebagai sustu
pengejawantahan keadilan yang bertujuan uptnk mencapai reinfegresi sosial atau
pulihnya kesatuan hubungan aniara narapidaps dengan masyarskat Dalam
perkernbangan selapjutnyva Sistem Pemagyaeakatan mulai dilaksanakan sejak
tahun 1964 dengan ditopang oleh Undang Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan. Undang Undang Pemasyarakatan stu menguatkan usaha-usaha
uniek mewujudkan suatn sistem Pemesyarakatan yang merupakan fatanan
pombinaan bagi narapidana untuk menjadi manusia yang lebib baik dan dapat

diterima kembali di masyarakat.
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C. Komunikasi antara Wali Blok dengan Narapidana di Lapas Khusus
Narkofika Jakarta

Pidana penjara yang difalani oleh narmapidana adalsh pidans hilang
kernerdekaan, artinya ada beberapa hak kemerdekaan yang dibatasi karena status
pidananya. Salah satu hak yang dibatasi tersebut adalah hak untuk berkomunikasi
dengaen pihak luar, baik itu keluarga, sahabat, maupun pihak-pihak terknit leinnya.
Mekanisme komumikasi yang boleh dilakukan adalah dalam bentuk surat
menyurat, kunjungan dan yang terbaru adalah adanya kebijakan pengadaan wartc!

khusus lspas bagi navapidana. Benkut prosedur tetap mekanisme surat menywrat

dan kunjungan bagi narapidans :
Gambar 3.4
Protap Sarat Menvarat
EFLP
£ 3
]
: 4 Petugas
PORTIE [ PEMBINAAN [ Pepgamansy/
- = Blok '

Mapi di Biok
Swmber :  Keprusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor @ E.22, o
Tanun 2001 tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan 1ugas

Pemasyvarakaion

Mengenal hak wntuk berhubungan dengan  kelvarga melalui surat
menyurat ini sehagaimana dijelaskan oleh keluarga narapidana berikut ini

“kalau pas mapenaling va selain nitip barang keperfuan juga sckalian sama
surat, kan tidak boleh ketemu, tapi setelah mapepaling kan sudah bisa
dikunjungi, kalau kita ga sempat atau ada keperluan ga bisa besuk kan
sekarang bisa pake handphone., suami saya kebetulan pake handpbone di
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(Keluarga Narapidana Abdul Rahman al Alex)

“katanya sekarang di dalam lapas ada wartel, suami saya kalau kangen
telpon lewat wartel, tapi lebih sering pake hape., dan biasanya nelponaya
malam hari,. jadi lebih enak ngobrotaya....”

(Keluargs Narapidana Marjohan & Jack)

“waktu saya masih disini, keluarga adg di Jakarta, tapi ibu saya sudah tua,
jedi saya jugr kesian kalau scring besuk, paling hemat ya lewnt
handphone, emang dilarang tapi masih bisa pake lah kalay disini...”

{Tasyays Purnama, Mantan Narapidana)

Gambar 3.5

Protap Kunjungan Narapidana/Ansk Didik Pemasyarakaian

A A W W

Napi di Blok

]
1
1
3
L]
]
]
1
H
3
1

v
d Penggeledahen

Sumber :  Keputusan Direlaur Jenderal Pemasyarakatan Nemor : E22.PR 0803

Tahun 2001  tentang Prosedw Tetap Pelaksanaon Tugas
Pemasyarakaton

Kedua gambar digtas menunjukkan bahwa hak komunikesi narapidana

dengan pihak luar merupakan hak vang dibatasi dan diafur sedemikian rupa sesuai
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peraturan yang berlaku Kedua hak tersebutpun baru bisa didapat oleh narapina
setelah mereka memasuki tahap pembinaan 1/3 masa pidana dan menurut sidang

Tim Pengamat pemasyarakatan (TPP) telah layak dan dianggap berkelakuan baik.

Berkaitan dengan hubungan komunikasi antara Wali Blok dengan
narapidana di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, masing-masing informan
menyatakan mengetahui tentang wali blok. Indikatornya adalah, masing-masing
informan mengetahui ketika mereka memiliki masalah baik dengan diri sendiri,
keluarga dan sesama penghuni, mereka harus berkomunikasi dengan petugas yang

dalam hal ini adalah Wali Blok.

"kalo ada masalah saya akan melaporkan ke wali, dan wali akan
menyikapinya bagaimana tindakan selanjutnya. Peran wali tidak jauh beda
dengan orang tua kita yang bisa menaungi atau melindungi kita dan apa
kekurangan dan keluhan kita....”

{Marjohan al Jack)

”permasalahan dan memperhatikan blok itu sendiri, kebersihan, keamanan
lingkungan, kesehatan warga binaan itu tugasnya wali pak...”
(Abdu! Rahman al Alex)

“kalo ada perkelahian individu, petugas langsung melerai, menjadi
penengah  kalo memang  bise  diselesaikan oleh  wali....”
(Samsul Komar af Samko)

Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan petugas yang

menyebutkan tugas pokok dan fungsi dari wali bagi narapidana.

"wali nantinya bertugas akan mendampingi narapidana yang memiliki
permasalahan baik di dalam blok atau lainnya, wali harus memiliki
loyalitas dan disiplin terhadap tugas™

(Agus Imam Taufik)
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"tugas wali yang pertama adalah memonitor perilaku narapidana, termasuk
memberikan pengarahan atau pembinaan bagi perilaku-perilaku yang tidak
sesuai dengan 1a1a tertib di lapas, kemudian menjembataninye jika ada
permasalaban baik dengan sesama narapidana maupun dengan pihak lain”
(Sarwono)

“wali adalah petugas pendamping mapi, yang dapat berperan sebagal
penggantl orang tua atan sebagai teman. Tugas pokok dam fungsinya
adzlah mendampingi narapidana dan merespon keluh kesah yang
disampaikan narapidana dan dicari solusinye, peka terhadap lingkungan
untuk mencegah terjadinya gesekun dan perkelahian™

{Heru Yuswanto)

Ketika pertanyaan ditekankan pada ketanggapan petugas khususnya yang
bertugas sebagai Wali Blok dalam mepampung segala permasalahan, keluhan
yang menyangkut hak dan kewajiban parapidana di lapas, informsn narapidana

menganggap petugas belum optimal,

"peran wali belum optimal, karena kurang adanya komunikasi pertemuan
antara warga binaan dengan wali pak..."

(Abdul Rahman af Alex)

“belum optimal, karena sclama ind tungpu ada taporan dulu dard warga
binaan baru wali mengambil tindakan. Seharusnya adas semacam
pertemuan-pertemuan atacw memperkenalkan wajib hukum, karena disini
jarang....seperti sebulan sekali kita dikumpulkan untuk menperkenalkan
hukum..”

(Marjohan af Jack)

»Kurang peka terhadap lingkungan, kurang agresif, mungkin karena sarana
dan prasarananya yang kurang, nwmgkin kalau ada kamera mereka bisa
pantau kita, secharusnya mereka harus lebih mendalami situasi dan kondisi
lapangan ke blok”

(Samsul Komar ¢! Samko)
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“di Iapas narkotik ada yang namanya wali, dan nama-pamanya ditempel di
dinding luar, jadi kita bisa baca, tapi cuma nama aja, karena perannya
sendiri kurang maksimal, karena narepidana sendiri yang aktif bertanya
tentang misaluya vonis mercka, kapan mereka harus ngorus PB, atau
nanya kapan bebas., petugas hanya duduk menvnggy di ruangan...”

(Tasyaya Purnams, Mantan Narepidana)

Perihal komunikasi, informan petugas lebih wepskankan bahwa

parapidana harus lebih terbuks dalam mengungkepkan permasslahan yang
dibadapi schingga wali dapat memberikan solusi yang tepat. Keterhrtupan

narapidana ini dijadikan sebagal kendala oleh imforman petugas dalam

melaksanakan togras dan fungsinya sebagai wali.

“vang pettama tentu komunikasinya barus lancar, narapidana terbuka apa
yang dibadapi, apa yeng dislami disampaikan schingga mengatasi
permasalehannya  lebih mudab. ssmun fektenva informasi kurang
lengkap ksrema ketidakterbukasn stau dia tidak mau berbagi, kepdala
lainnya adalah koordingst dengsn petugas lainnys kurang terkoordinic
dengan baik”

{Sarwono).

Sementara informan Agus Imam Taufik menyebutkan bahwa keterbatasan

dari sisi petugas disebabkan karena penunjukkan wak bagi narapidana tidak

didasarkan pada kriteria dan kapabilitas yang valid dan terukur, arlinya sangat

tergantung dari pimploan yang menunjuk untuk menjadi wali. Selain it juga

seorang wali tidak dibekali dengan keilmuan ferientu atau pelatihan/training

sebagal wall yang baik.

“kriteria pasti untuk menjadi atan difunjuk menjadi wali ga ada...dari stat
KPLP juga bisa dari staf lainnya yang penting merniliki loyalitas dan
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disiplin yapg tinggi. Kalo ketrampilan stau latar belakang kbusus tidak
ada..”

{(Agus Imam Taufik}

Informan Hem Yuswanto menycbutkan bahwa untok mengakomodir
keluhan, permasalahan narapidana diadakan semacarn kegiatan pertermuan antara
petugas dengan parapidana setiap bari Jumat melalui sub seksi Bimbingan
Kemasyarakatan dan Perawatan (Bimkemaswat).

"pihak lapas melalyi  sob seksi bimkemaswal melakukan pelayanan
keluhan yang dilakuken secara rutin setiap herl Jumat yang meliputi semua
warga binam”

{Heru Yuswanto).

D. Penanganan Gasgguan Kesmanan dan Kefertiban (Kamtib; di Lapas
Khusns Narkotika Jakarts

Hilangnya kemerdeksan hidup dalam lingkungan yang teriutup dengan
dunia luar dan terbatasnya ruasng gemk kehidupan narapidana secara nyate
mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam kescharian, Perilake para
penghuni kelibatannya cenderung sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya selain diksrenaken sempitnya roang gerak hidup juga dipengaruhi oleh
perubghan situasi lingkungan.

Kondisi tersebut umumnya akan mempengaruhi perilaku individu, dan jika
dikaitkan dengan kehidupan para narapidana tersebut, maka perubahan situasi
Lingkungan kehidupan yang baru di dalam penjara membuat mercka mengalami
beragam perpbahen perilaku dan keyakinap, Ada parapidanz yang mampu
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menahan atay mengontrol difd watuk tidak berperilaku agresif hingea masa
pidananya berakhir, namun ada juga narapidana yang tidak mmmpu mengshadapi
tckanan-tekanan tersebut dan lalu berperilaku apresif cenderung destmuktif
sehingga mengganggu narapidana lainnya yang berujung pada perkelahian baik
individu maupun kelompok.

Ketika perselisihan, perkelshian dan  sebagainya yang berbentuk
melangear atwan dalam lapas, maka yang dilakukan oleh petugas adalah
melakukan tindakan disiplin, yang dapat digambarkan sebagai berikat

Gambar 3.6
Protap Tindakan Disiplin
Kalapas
I Wujud
Ka. »  KPLP Pengasingan
Rupam

FOME M T R wa o mw b orm W B N um mr o mw A MR R e e e W W

Sumber :  Keputusan Direkiur Jenderal Pemasyarakatan Nomor ; E22 PR.08.G3
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetap Pelaksangan Tugas
Pemasyarakaton

Tindakan yang dJilakukan oleh petugas ketika scorang narapidana
melakukan pelanggaran terhadap tfata tertib dalam lapas, adalah memanggil
parapidana yang bersangkutan untuk diipterogasi, apsbila telab cukup bukti
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bentuknys tindakan disiplinnys ditentukan berdasarkan berst ringannya
pelanggaran yang dilakukan Hal ind sebagaimana yang divogkapkan oleh

informan penelitian sebagei berikut

“jika teriadi perkelahian antar narepidans bailk individu maupun missal,
petugas langsung mengambil tindakan mereka vang bermasalah dipanggil
ke kantor dan diselesaikan secarn kekelusrgaan bila ternyata mereka ada
vang salah diambil tindskan salah satunya adalah di pamsus (pengamanan
khusus) atau di sei”

{Marjohan al Jack).

*Mekanisme atau prosedur yang dilakukan apabila terjadi soate kerusuban
atau perkelshian akan kita panggil, kita proses sesual dengan ketentuan
yang berlaku dan nanti akan dibuatkan BAP yang aken diteriskan dengan
pemberian register F bagl yang bersangkutan”

{Agus Imam Taufik),

“keduy pibek yang terlibat kita amankan ke tempat yang steril agar tidak
meluas, terus kita cari skar permasalabsnnya dan sccepamya kite
selesaikan den kalau perlu kits beri sankst kedua piliak dengan di
sel/dipisahkan/dissingkan dari biok sebagal pelajaran selama 12 han”
{(Heru Yuswanio).

“saya pemah megangani sebush kasus perkelshian sotar zzampidaﬁa.
waktu itu menjelang magrib datang seorang narapidana mencari wali
bloknya tapi tidak ada. Terus saya mepanyakan ada masalah apa, dia
menceritakan bahsva ia habis dipukul dan dikeroyok na:aptdana fainnya.
Karena hara sudsh malam saya bilang besok saja ditindaklanjuti.
Keesokan harinya saya panggil st pelapor dan saya surub ceritekan
masalah yang sebenarnya. Akhirnya saya panggil dua orang yang terlibat
dalam masalah ind yaitu napi AY dan PR. Saya pertemukan mercka bertiga
dan saya interogasi untuk cari solusi. Kurang lebih 3 jam skhirnya masalah
selesai dan mereka saya damaikan..”

{Sarwono)
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Informan Heru Yuoswanto selanjutnya menjelaskan beberapa peristiwa
gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta yang

diproses oleh petugas ;

“peristiwa ind terjadi pada hari Rabu tanggal 03 Juni 2009, tepatnya pukul
15.60 WIB, yaog dialami oleh seorang narapidspa dengan inisial AN,
Kejadiannya berlangsung dalam ksmar yang bersangkutan, narapidana
tersebut  bertransaksi narkoba dengan narapidana B. Posisi napi AN
sebagai perantara dengan pihak luar, dimana transaksi dilakukan dengan
menggunakan handphone (HP). Setelah sepakat mapi B melakukan
pembayamn melalui transfer ke pihak luar dengan jaminan napi AN.
ternyata pihak luar (teman AN) setelah pembavaren diterima tidak
mengirimkan parkoba yang dipesan melainkan paket yg berisi detmjm,
mlﬁmmmpmlwwﬁmmmmmm napi
B menanyakannya ke napi AN, napi AN tidak sanggup mengembalikan
dana yang sudah dikirim napi B dan haoya mampu mengembalikan
setengah dari dana vang telah ditransfer. Napi B lale minia tolong kepada
papi C untuk melakukan pensgihan, dengan mengajak lima orang rekan
Jainnya nepi C melakukan penagiban, karena napi AN terus berkelit, maka
napi € dan rekan-rekan melakakan pengerovokan terhadap napi A sampai
mengalami pendarahan di kepale karepa dibenturkan ke tembok, dipukul
pakai kays dan mendapatkan ancaman apabila melapor®,

Kejadian lain :

“Peristiwa ini terjadi pada hari Sabtu 8 Agustus 2009, dimana pada wakin
diadakan apel pengecekan penghuni pada pukul 19.00 WiB temyata ada
satu narapidana yang tidak ada di dalam kemarnya. Oleh pihak
pengamanan kemudian melakukan penelusuran dan ternyata parapidana
tersebut bersembunyi di areal dapur. Setelah diinterogasi terhadap yang
bersangkutan didapatkan informasi bahwa dia tidak berani kembali ke
kamarnya kargna takut dipukuli den disiksa oleh teman sekamamya.
Penycbabnya adalab narapidans tersebut mempunyat hutang dan belum
mampu membayar sesuai dengan waktu yang dijanjikan. Dua han
sebelumnya dia sudah dipukuli dan disundut rokok karenn sudah
menjanjikan akan membayar namun tidak terpenuhi®.

Kejadian lain :

“Pristiwa terjadi pada hari Jumat tanggal 07 Agostus 2009 pukul 15,30
WIB, kronologis kejadiannya ada narapidana berinisial AS penghuni blok
B bermain di kamar papi RB, kemudian napi AWN menanyai AS dan
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{anpa alasan yang ielas napi AWN kemudian memukuli dan menendang
AS, kejadian ini berlangsung pada pukul 14,45 WIH, AS kenuxdian
mengadukan kejadian tersebut sama AG, mengetahut kejadian tersebut
AG kemudian mencari AWN dan ketemu di Blok C kamar 213, kamar
tersebut berisi eman-ternan AWN, setelah ketemu AWN, AG kemudian
memukuli AWN dibantu AS, dalam perselisihan ini AWN mengeluarkan
pisau setefah terpukul jatub oleh AS, AWN akan ditusuk dengan obeng,
namun temen AWNdengan inisial ACG membanty AWN dengao
memukul AS, kemudian petugas datang, melermi dan  selanjutnya
memeriksa yang bersanghutan”.

Berilast bagan protap bukuman disiplin yang merupakan tahapan
berikutays dari tindskan disiplin, dimana holomae disipin sanksi yang diberikan
tidak hanya substantif tapi juga administratif,

Gambar 3.7

Protap Hukaman Disiplin

Ka Lapss {——

k. 4

Hnkean
- D’ﬁ@m

KpLp Adm Kamiib  fuudge TrP -l Pemsbinson ¥ 1. Tt
F 3 Sunyi
T 3. Meniadokn

hekbak
e

3. Register F

Suntber :  Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatar Nomor : E 22 PR G8.03
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetap Peloksanaan Tugas
Pemasyarakatan

Berdasarkan data yang didapat pada saat penclitian, dari gsat Lapas
Khusus Narkotika Jakarta operasional vailn tahun 2004 hingga penelitian ini
dilakukan, yaitu bulan Juni 2009 jumlah total hukuman disiplin sebanyak 123

{seratus dua puluh tiga) kasus, dengan sanksi tutupan sunyi selama 6 (enam) had,
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meniadakan hok-hak tertentu (remisi, asmimilasi CB, PB, CMB, CMK) dan
register F.

Tabel 3.2
Jumiah Hukwmar Disiplin Lapas Khusus Narkotika Jakarta

2004 s/d 2009
2 2005 18
i 2006 63
4 2007 25
3 2008 G
6 2009 1
Total 123

Sumber : Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertih Lapas Kiusws Norkotika Jakarta, 2009

Umumnya bentuk pelanggarannya adalah dengan sengaja melanggar tata
tertib yaitu telah melakukan transaksi narkoba baik narkotika maupun
psikotropika dan penggunaan telepon selular di dalam lapas, Ketika terjadi
perkelahian antar pampidana yang mengarah pada kerusuhan massal, maka

prosedur yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.8
Profap Penanggulangan Gangguan Kamiib

Kepoliden/Pema Ka. LAPAS
duxs Ketmkaran
L7 1
Ka. Rupam KPLP
.y PORTIR
» POSPOS
PAM

Sumber ;. Keputusan Direkiur Jenderal Pemasyarakaton Nomor : E22.PR.08.03
Takun 2001 temiang Prosedur Tetap Peloksanaan Tugas
FPemasyarakatan

Berdasarkan hasil penelitian di Lapas Khusus Narkofika Jakarta hingga
penelitian ini dilakukan belum pernzh tedadi perkelahian, pemberontakan, unjuk
rasa narapidana vang mengsrah pada kerusuhan massal. Kejadian kebakaran
pernah terjadi pada tahun 2006, pamun bukan discbabkan oleh narapidana,
melainkan tabung gas di area dapur yang sudah tidak laysk pakai yang meledak,
findakan yang dilakukanpun telah sesnai dengan prosedur yang berlaku. Demikian
juga dengan kasus pelarian, hanya terdapat satu kasus pelarian yaite kaburnya
narapidans Gunawan Santoso pada tphun 2006, tindakan yang sama sesuai dengan

prosedur tetap penanganan ganggusan kamiib telah dilakukan.
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Berkaitan dengan peran Wali Blok di Lapas Khusus Narkotiks Jakarta dan
didasarkan pada uraian dintas, make dapat digambarkan sebagai berikut ;

Gambar 3.9
Peran Wali Blok di Lapas Khusus Narketika Jakarta

Blok Mapenafing

I : > I Blok Hunlan

" waliBlok ) % i ‘y 7 WaiiBlok
- Bertanggung Jwh terhadap blok yang Blok Tatupan l
i koordinimya; . = - Bertanggung jwh terhadap blok yang
Sunyi/isolasi d koordinimya;

~ Mendata Narapldana yang ada di Blok
{kasus, findak pldana, penyakit dsb}; - Mendata Narapidana yang ada d} #lok
(lcasus, tindak pidans, penyakit dib);
« Mengkoordinir napt vang thut program
rapenaling: - Melakukan perfemuar mtin  dan
insldentll pada narapldana o blok;
- Mengkourdinlr rotasl aarapiden ke

ok hunlang - Mendeteks!, menangguliangl napl yang
bermasalah  dan  potenst gungguan
- Mendeteks!, menanggulangl napi yang kamtib:
bermasalah  dan  potensl  gangguan
kamtib; - Memindahkan  narspldans  yeop
bermasatah ke blok tutupan sunyl,

~ Memindahkan  narapidana vang
bermasalah ke blok tutupan sunyi.
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BABIV

ANALISIS PERAN WALI BLOK DALAM MENANGGULANGI
GANGGUAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN DI LAPAS KHUSUS
NARKOTIKA JAKARTA

A. Komunikasi antara Wali Blok dengan Narapidana di Lapas Khusus
Narkotika Jakarta

Hasil penelitian mepunijukkan bahwa dalam perikehidupan di dalam lapes
Wali Blok merupakan unsur petugas yvang ditunjuk oleh manajemen lapas dalam
rangka memperiancar kegiatan pembinaan narapidana dan kesmanan lapas, Wali
Blok merupakan unsur petugas yang menjadi koordinator salah satu blok hunian
di dalam lapas. Unsur petugas yang ditupiuk adalah yang berasal dari petugas
Kesatuan Pengamanan Lapas (KPLP) dan dipilih secarn internal eleh Kepala
Kesatnan Pengamunan Lapas. Tugssnya adalah sebagal penampuang aspirasi
permasalahan dalam blok yang dikoordinirnya, wmumnya menyangkut tentang
pemenuhan hak dan kewaiiban narapidansg dalam blok hunian. Hal ini misalnya
tentang pemenuhan air minum narapidana, pengaturan air mandl, termasuk

kebersihan blok hunian.

Wali Blok bertanggung jawab terhadap perikehidupan narapidana dalam
blok, jadi ketika terjadi perselisihan antar nampidana dalam satu blok ferjadi maka
yang bertindak pertama adalah wali blok yang dimaksud. Wali Blok akan
mengumpulkan narapidana vang berselisih paham atas berseteru, mencar
pemecahannya termasuk tindakan disiplin yang akan diberikan kepada narapidana
yang terbukti bersalab.
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A.L. Proses Komunikasi antara Wali Blok dengan Narapidana

Dalam sub bab ini peneliti aken menganalisis proses komunikasi antara
Wali Blok dengan Narapidana dalam menangani kasus gangguan keamanan dan
ketertiban baik yang dilakokan antar individy, individu dengan kelompok atau
scbaliknya dan kelompok dengan kelompok. Analisis termasuk juga bagaimans
komunikasi verbal dan non verbal yang terjadi antara kedua belah pihak yang

berkomunikasi.
~ Komunikasi antuk Kasos Kekerasan Individu ¢

Komunikasi dalam kasus kekerasan individu peneliti analisis sebagal
herikut (kasus hal 85 Bab 1) :

Motif kekerasan : Hutang piutang
Bentuk kekerasan : Dipukul, disundut dengan rokok,

Proses Komunikasi ;

1. | Pengirim Pesan dan Isi | : | Informasi dan pertanyaan fctang bagaimana
Pesan (Materi) kekerasan terjadi

2. | Simbol/Isyarat : | Untuk mendapatkan informasi dan jawaban
yang zkurat, Wali menyempatkan pesan
dengan kata-kats, gerakan anggota badan,
kepala, mata dan anggota badan lainnya.
Dalam konteks inilah komumikasi verbal dan
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non verbal memegang peran penting
Komunikasi verbal vang dilakukan oleh Wali
dengan perbendabarsan  kata, kecepatan,
mtonasi suarg, fiming den dalam bahasa yang
singkat dan jelas, sehingga informast yang
didapat fentang terjadinya  kekerasan
didapatkan ysitu masalah hutang piuteng,
Bahasa verbal yang diucapkan wali misalnya
“ayo ceritakan semuanya, bigr jelas..” Untuk
komunikasi non verbal karenza datam konteks
“interogasi” maka ckspresi wajsh, kontak
mata, suara dan  gerak Wali lebih
menunjukkan  posisi  scbagal  seoranp
penguasa, yaity dengan berkacak pingpang,
dan dengan suara yang tegas dan keras.

Media/Penghubung Media dalam kasus penyelesaian kekerasan
individual dilakukan secara langsung fanpa
adanya media perantara komunikasi,

Mengartikan Kommikast verbal dan non verbal vang

Kode/tsyarat dilakakan oleh Wali kemudian diartikan oleh

narapidang  melaui  indera-nya, untuk

dipahami dan dimengerti.
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Penerima Pesan

Narapidana dalam hal ini sebagai penerima
pesan akan mengirimkan sinyal atau kode
tanda mengerti atan tidak mengerti
pertanyaan yang diajukan Wali. Isyarat ini
berbentuk anggukan, atau diam saja.

Umpan
(Feedback)

Umpan balik dalame kasus ini  unhik
memperjeias dan mempertegas apaksh pesan
yang disampaikan diterima dengan baik oleh
pererima pesan dalam wujud informasi yang
didapat sesuai dengan keingipan pengirim
pesan. Dengan  demikian jelas bahwa
namapidang schagei pelaku kekersssn dan
korban kekerasan, mofif kekerassn dan
bentuk kekerasan, schingga wali bisa dengan
objekﬁf menentukan  bentuk  tindakan
disiplin‘hukuman  disiplin  yvang akan

diberikan.

Ganggunan

Dalam  proses  interogasi  gangguan
komunikasi yang paling urmum adalah situasi
dan korndisi yang mencekam, dan banyaknya
petugas Jain yang ikut dalam interogasi,

schingga hal ini akan menimbulken kesan
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narapidana ketalontan, diintimidasi sehingpa
jawaban vang dimunculkan sckenanya dan
kurang mendalam.

- Komunikasi antuk Kasus Kekerasan Individa dengan kelompok ¢

Komunikasi dalam kasus kekerasan individu dengan kelompok dan

kelompok dengan kelompok peneliti analsis dalam satu bagian karena proses

komunikasi yang dilakukan oleh Wali melalui pendekatan yang sarna. Kasus yang

dianalisis sebagai berikut (kasus hal hal 84 Bab I11) :

Motif kekerasan ; Hutang piutang narkoba

Beniuk kekerasan ; Pepgerovokan

Proses Komunikasi :

i. | Peogirim Pesan dan Isi {:

Pesan {(Materi)

Ioformas) dan pertanysan tetang bagaimana
kekerasan terjadi

3. | Simbol/isyarat

Komunikasi Verbal dilakvkan dengan kata-
kata yang keras dan kasar, karers kekerasan
yang terjadi sudah mengarsh pada ganggean
kamtib yang cukup serius, komunikast verbal
dilakukan juga dengan bentakan dan
ancaman untek mendapatkan  informast.
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Komunikasi non verbal dengan berkacak
pinggang, sambil memegang tongkat
pemukal, dengan ekspresi wajsh yang marah,
Hal ini dikarenakan kondisi inl menimbulkan
persepsi Wali belum optimal melaksanakan
tugasnya, kerena tidak mampu mendeteksi

akan terjadinys kekerasan

Media/Penghubung

Media dalam kasus penyelesaian kekerasan
individual dilakukan secara langsung tanpa

adanya media perantara komunikasi.

Kode/lsyarat

Komunikdsi verbal dan non verbal yang
dilakukan oleh Wali kemudian diartikan oleh
parapidana  melawi  indera-nya, untuk

dipahami dan dimengerti.

Penerima Pesan

Narapidana dalam hal ini sebagai penerima
pesan skan menginimkan sinval atau kode
fanda mengerti atau tidak mengerd
pertanyaan yang diajukan Wali. Isyarat ini
berbentuk anggukan, atau diam saje.

Umpan Balik | :

{Feedback)

Umpan balik dalam  kasus ini  untuk

memperjelas dan mempertegas apaksh pesan
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yang disampaikan diterims dengan baik oleh
penerima pesan dalam wujud informasi yang
didapat sesuai dengan keinginan pengirim
pesan. Dengan demikian jelas bahwa
narapidana sebagal pelaku kekerasan dan
korthan kekerssan, motif kekerasan dan
bentuk kekerssan, sehingga wall bisa dengan
objektif mencntukan bentuk  tindakan
disiplin/hukuman  disiplin@_ yang  gkan
diberikan. Dalam kasus kekerasan yang
sudsh mengamh pada gangguan kemtin yang
serius, mekn selain dilakukan tindakan
tutupan sunyi, narapidana yaog terlibat juga
dikenskan Register F (register pelanggaran),
dimapa dalem kurun waktu ferfentu
ditiadakan  hak-haknya seperti  remisi,
asimdilasi dan PB.

Gangguan

Dalam  proses  interogasi  gangguan
komunikasi yang paling vmum adaleh situasi
dan kondisi yapg mencekam, dan banyaknya
pefugas lain yang ikut dalam interogasi,
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jawaban yang dimunculkam sekenanya dan

kurang mendalam.

- Komunikast untuk Kasus Kekerasan Kelompok dengan kelompok :

Komunikast dalam kasus kekerssan individe dengan kelompok dan

kelompok dengan kelompok peneliti analsis dalam satu bagian karena proses

komumikasi yaog dilakukan oleh Wall melalui pendekatan yang sama. Kasus yang

dianalisis sebagai berikut (kasus hal hal 85 Bab ITf} :

Moiif kekerasan : Selisih pabam

Bentuk kekerasan : Dipukul menggunakan alat pisau dan pengeroyokan

Proses Komunikasi -

1.

Pengirim Pesan dan Isi {

Pesan (Materi)

Informasi dan pertanyaan tetang bagaimana

kekerasan terjadi

SimbolIsyarat

Komunikasi Verbal dilakukan dengan kata-
kata yang keras dan kasar, karena kekerasan
yang terjadi sudah mengarah pada gangguan
kamtib yang cukup serius, komunikasi verbal
dilakukan juga dengan bentskan dan
ancaman untuk mendapatkan  informasi.
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Komunikasi non verbal dengan berkacak
pinggang, sambil memegang tongkat
pemukal, dengan ekspresi wajah yang marsh,
Hal ini dikarenakan kondisi ini menimbulkan
persepsi Wali belum optimal melaksanakan
tugasnya, karena fidek mampu mendeteksi

akan terjadinya kekerasan.

Media/Penghubung

Media dalam kesus penyelesatan Kekerasan
individual dilakukan secars langsung tanps
adanya media perantara komunikagi,

Mengartikan
Kode/lsyarat

Komunikasi verbal dan non verbal yang
dilakukan oleh Wali kemudian diartiken cleh
parapidana  melawt  indera-nya,  untuk

dipahami dan dimengert.

Penerima Pesan

Narapidana dslam hal ini sebagai penerima
pesan ekan mengivimkan sinyal atau kode
tanda mengerti  atay  tidak  mengerti
pertanyaan yang diajukan Wali. Isyarat ini

berbentuk angpukan, atau diam safs.

Umnpan Balik | :

{Feedback)

Umpan balik dalam  kasus ini  uatek

memperjelas dan mempertegas apakah pesan
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yang disampaikan diterima dengan baik oleh
penerima pesan dalam wujud informasi yang
didapat sesuai dengan keinginan pengirim
pesan. Dengan demikian jelas babwa
narapidana sebagal pelaku kekerasan dan
kotban kekerasan, motif kekerasan dan
benfuk kekerasan, sshingga wali bisa dengan
objektif menezmxkan beatuk  tindakan
disiplihukoman  disiplin @ yang  akan
diberikan. Dalam kasus kekerasan yang
sudah mengarsh pada gangguan kamtin yang
serius, maka seclain dilakukan tindakan
futupan sunyi, parapidana yang terlibat juga
dikenakan Register F (register pelanggaran),
dimana dalam kurun wakfu terientu
ditiadakan hak-haknya seperti remisi,

asimilasi dan PB.

(3angguan

Dalam  proses  interogasi  gangguan
komunikasi yang paling umum adalah situasi
dan kondisi yang mencekam, dan banyaknya
petugas lain yang ikut dalam interogasi,

sehingpga hal ini akan menimbulkan kesan
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narapidana ketakutan, diinfimidasi sehingga
jawaban yang dbimumculkan sckenanya dan

kurang mendalam.

A2, Alur Komunikasi Narapidana dengan Wali Blok

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat
digambarkan alur komunikasi antara Wali Blok denpan narapidana dalam
menangpulangi permasalahan yang berpotensi menjadi gangguan keamanan dan
ketertiban dalam lapas.

Gambar 4.1
Alur Komunikasi Wali dengan Narapidana
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Gambar diatas dapat dijelaskan melalui uraian schagai berikut

Ketikn scorang narapidana menghadapi atan memiliki permasalahan, maka
narapidana yang bersangkuian dapat menyampaikan terfebih debulu melalui
Tamping atau Pemuka narapidana yaitu mereka yang dipercaya mengurus dan
mengkoordinir narapidaca lainnya dan membantu petugss dalam pekerjasnnya.
Tamping/Pemuka kemudian akan melanjutkannya kepada Wali yang berwenang,
Apabila permasalshan yang dikemukaksn menyangket masalsh bok hunian
seperti kebersihan blok atau adanya perselisihan dengan narapidana lain, maka hal
ity disampaikan kepada Wali Blok, dimana Wali Blok selanjutnya akan
rmaenyelesaikan permasalaban tersebut dengan terlebih dahulu berkoordinasi

dengan pejabat berwenang (hingga Ka.lapas).

Ketika problem yang disampaikan oleh narapidana menyangiut hak-
haknya sebagai narapidana, misalnya tentang ferhambatnya pengurusan hak
Pembebasan Bersyarat (PB) ataw hak remisi, maka hal itu disampaikan melalui
Wali Pemasyarakatan. Wali selanjutnya akan mengidenifikasi permasalzhan yang
disampaikan dan melaporkannya kepaﬂa peiabat yang berwensng (hinggs

Ka.Lapas}, untuk kemudian diberikan soiusi dari permasalahan vang disampaiksa,

Pada gambar diatas juga dijelaskan bahwa apabila mekanisme komunikasi
antara narapidana dengan Tamping/Pemuka tidak berlangsung dengan baik atau
terhambat, maka narapidana yang bersangkutan bisa langsung menyampaikannya
kepada Wali yang berwenang. Jalur koordinasi juga harus dilakukan baik oleh.

Wali Blok maupun Wali Pemasyarakaian, sebab seringkali terjadi parapidana
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salah melaporkan permasalahan yang seharusnya dilsporkan kepadn Wali
Pemasyarakatan tapi dilaporkan kepada Wali Blok safau scbaliknya. Hal ini
berhubungan dengan faktor gangguan dalam komunikesi, sehinggn peverima
pesan salah menafsirkan pesan yang diterimanya. Sehingps dalam kondisi ind
diperjukan sdanya hubungan komunikesi vang baik aotara Wali Blok dan Wali

Pemagyarakatan.

Adanyn koordinasi antara Wali Blok das Wali Pemasyarakatan

memunjukkan bahwa komunikasi telah berfungsi dengan batk Hal ini

sebagaimana yang dikernukakan oleh Robbing (1596 :310) yang menyebutkan 4

* {empat) fungsi komunikasi, vait :

Komunikasi menjalankan fungsi kontrol yeitu jiks komunikasi bertindak
untuk mengendaliksn perilaku anggota dalam kelompok atau organisasi.
Setiap organisssi mempunyal hierarki wewenang dan garis panduoan
formal yang harus dipatuhi oleh para karyawan.

Dalam fingsi ini dapat kita libat ketika Wali Blok dan Wali
Pemasyarakatan melakukan arahan dan instriksi kepada pampidana untuk
mengikut aturan yvang berlaku di dalame lapas, menjaga keamanan dan
ketertiban serta tckun mengikutf program pembinaan kepribadian dan
kemandirian yang diadakan pihak lapas. Dengan demikian fiungsi Wali
adalah mengontrol nparapidana yaog berada dibawah koordinasinya
sekaligus menjadi tempat atau wadah narapidana menyampaikan keluhan
dan permasalahan yang dibadapi untuk disclesaikan,
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Kopuuikasi membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan
kepada karyawan apa yang harus dilakukan, bagaimana mereks bekera
baik, dan apa yang dapat dikerakan untuk memperbaiki kinerja jiika itu
dibawah standar.

Fungsi ini terlihat ketika sda narapidana yang bermasalah, wali
memberikan motivasi dan semangst untuk bangkit kembali dengan

" mengadaken Konscling terhadap narapidana yang bermasalsh den dicatat

dalam laporan perkembangan pembinaan narepidana untuk kemudian
dievaluasi. Pada tingkatan wali, fungsi perkembangan motivasi dilakukan
oleh peiabat berwenang termasuk Kepala Lapas untuk menjelaskan dan
memotivast wall untuk bekerja sesuai dengan standar kinerianya, schingga
program pembinaan yang dilakukan melalui wali dapat terlaksana dengan
baik.

Komunikasi dapat digunakan sebagai pengunpkapan emosional dari
setiap karyawan dengan jalan menggunakan komunikasi tersebut untuk
menunjukkan kekecewsan atau rasa puas mercka terhaday perusahaan,

Fungsi imi diperlukan ketika suwatu kondisi memerlukan sebuah
3 dan

penghargaan (reward) ataupun hukuman {(punishment). Penghargas
hukuman diberikan oleh unsur petugas yaitu wali, pejabat berwenang dan
Kepala Lapas, Hal inl juga berlaku di kalangan petugas delom rangka
memberikan sebuah penekanan terhadap adanya reward and punishment

dalam sebuah pekerjaan,
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Komunikasi dapat memberikan informasi yang diperhukan individe dan
kelompok uniuk mengambil keputusean dengan meneruskan data guna
mengenali dan menilai pilihan-pilihan aliernatif. Fuongsi ini dapat
berhubungan dengan peran  komunikasi untuk  mempermudsh
pengambilas keputusan.

Fungsi komunikasi dalam point ini mempakan kumpulan fungsi-fungsi
sebelumya, dimena komunikasi veng terjadi anlare narapidana dengan
wali dijadikan sebagai bahan evaluasi dari sebuah program pembinaan dan
situast keamanan di dalarn lapas, Identifikast masalah melalui komunikasi
dijadikan bahan untuk pengambilan keputusan kebijakan selanjutnya yang
akan diambil, sehingga keptusan yang diambil merupakan kesimpulan
yang dapat dipahami dan dimengerti oleh masing-masing pihak.

Uraian diatas menonjukkan betapa pentingnys komunikasi dalam

manajemen lembaga pemasyarakatan. Komunikasi menjadi faktor vang sangat
vital, dimanz tanpa adanya komunikasi narapidana dan wali tidsk tahe aps yang
harus dilakukannya, apa yang dilakuken atasannya, atasan tidak akan mendapat
masukan dari bawshan, serts atasan jupa tidak akeam  dapat menyampaikan
instruksi kepada bawahannya. Koordinasi kerja tidak mumgkin terjadi, dan
orgamisasi mungkin akan ambruk jika tidak ada komunikasi, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa segala sesuatu dari komunikasi akan mempengeruhi jalannya

organisast,

Hlatvarsites Indonesia

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



105

Pentingnya komunikasi di dalam lapas dapat digambarkan sebagad
berikut :

Gambsar 4.2
Pentingnys Komunikasi di dalam Lapas

Haslt Onganlsast dalam

bentuk groduktivitas,
kuaiitas dan vitalitas,

Peri kehidugan lapas
tertata dengan balk

B. Peran Wali Blok dalam Menanggulangi Gangguan Keamanan dan
Ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakaria

Dalam Sistem Pemasyarakatan terdapat {3) tiga pilar utama keberhasilan
pelaksansannya, yaitu masyarakat, petugas, dan narepidana yang mana ketiganya
harus saling terksit dan saling menjags keseimbangan didalam memecabikan svatu
permasalahan yang ada khususnya mewuajudkan berhasilnya program pembinaan
vang ada di lapas, secara integral dan gotong royong terjalin antara navepidana,
masyarakat dan petugas pemasyarakatan. |

Sistern pemasyarakatan berasumsi bahwa WBP (Warga Binaan
Pemasyarakatan) (saleh satu diantaranya ialah narapidana) bukan sajs obyek
melainkan subyvek. Sebagai manusie yang tidak berbeda dari manusia lainoya
maka sewaktu-waktu ia dapat melakukan kesalashan atsu kekhilafan yang dapat
dikenskan pidana, sehingga Hdak harus diberantas. Yang harug diberantas adalah
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faktor-fakior yang dapat menyebabkan WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan)
berbuat hal-hal yang bertentsngan dengan hukum, kesusilaan, agama, atas
kewajiban-kewajiban sosial lain yang dapat dikenakan pidana.

Oleh sebab itu eksistensi pemidansan diartikan sebagai upaya untuk
menyadarkan narapidana agar menyesali perbuatannya, dan mengembalikannya
menjadi warga masyarakat yang baik, taat kepada huku, menjucjung tinggi
nilai-nilai moral, sosial dan keagamaan, sehingpa tercipte kelddupan masyarskat
yang aman, tertib dan damai. Sistemn Pemasyarakatan jugs beranggapan bahwa
pada hakekatuya perbuatan pelanggaran hukum navapidana adalah cerminan dari
adanya keretsksp hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan antara yang
bersangiartan deagan masyarakat di sekitarnya. Oleh sebab ifu tujuan dari Sistem
Pemasyarakatan adalab pemulihan hsbungan hidup, kehidupan dsn penghidupan
antara WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) dengan masyamkatoya (re-integrasi

hidup, kehidupan, dan penghidupan).

Untuk mencapai tujuan tersebut, Sistem Pemasyarakatan mengenal dua
jenis program pembinaan dan pembimbingan yaim program  pembinaan
kepribadian dan program pembinsan kemandirian. Kedua jenis program
pembingan ini diintegrasikan secara terpadu sebagai upays peningketan kualitas
narapidana (khususnya wanita), menyangkut aspek : ketagwaan kepada Tuohan
YME, kesadaran berbangsa dan bernegara, inielektval, sikap dan perilakuy,
kesehatan jasmani dan rohani, kesadaran hukum, re-infegrasi schat  dengan

masyarakat {yang terkait dengan program pemc-binaan kepribadian), serta
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keterampilan keria dan latihan kerja / produksi {yang terkait dengan program
pembinaan kemandirian}.

Hal ini berarti bahwa kepemimpinan dari seorang Kalapas dengan seluruh
petugas, berkewajiban menjadikan Lapas sebagai LEMPIK dan Lapas schagal

LEMBANG; vang bermakna bahwa Lembags Pemasyarakats

n mempunyal 2

{dua) fungsi yaito :
a). Schagai lLemwbags Pendidikan (LEMDIK) yang melaksanakan
program pembinaan kepribadian
b). Sehagai Lembaga Pembangunan (LEMBANG) vang melaksanakan

program pembinaan kemandirian,

Kedua fungsi iersebut diatas dapat terwujud denpan adanys jalinan
komunikasi yang batk anturs perugss demgan narapidana dan fteptunya juga
masyarakat karens kedua fungsi diatas juga memerlukan peran serta masyvarakat
{swasta, pemerintah, kelompok, peromuogan) sebagal unsur penting keberhasilan
program pembinas NG TITIE T e EEEEG ol Blok harus
memiliki kemampuan komunikasi yang baik sehingga mwampu mendeteksi
masalah yang kemungkinan akan muncul dalam lapas sehingga langkah antisipasi
dapat ditetukan dan disampaikan dengan komunikasi yang baik pula.

Dengan kondisi penghuni yang 99% merupakan narapidana penyalshguns
narkotika/psikotropika, maks petugas difuntut untuk bekerja lebih keras lagi
terutama menghadapi perilaku adiksi (kecanduan) mnarapidana penyalahguna
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narkotika/psikotropika dan jumlsh parapidana yang tidak schanding dengan
junlah petugas yang ada. Kondisi kelebiban days tampung, minimnya jumlah
petugas dan minimnya satana prasarana pengamanan menjadi faktor laten
ferjadinya gangguan keamanan dan keteriiban dalam lapas.

Peran Wali Blok dalam upaya menanggulangi gangguan keermansn dan
ketertiban adalah untuk mendeteksi akan adanya gangguan keamanan dan
ketertiban dengan melaluf mekanisme komunikasi antara Wali Blok dengan
narapidana. ketika seorang Wali Blok mendeteksi akan terjadinya suatu
perkelahian, gesekan antar parapidana maka ia mengkomunikasikan hal tersebut
dengan pejubat berwenang dan Ka, Lapas, Ketika suatu gangguan keamansn dan
ketertiban terjadi, maka tindakan yang dilakukan oleh petugas adalah identifikasi
permasalahan, melakukan pemanggilan terhadap narapidana yang bermasalah dan
selanjutnya melaknkan tindakan disiplin dan hukuman disiplin.

C. Kendala-Kendala Pelaksansan Peran Wali Blok dalam Menanggulangi

Gangganan Keamanan dan Ketertiban di Lapss Khusus Narkatika
Jakarta

Apabila dilihat dart sudut pandang sesiologi, cksistensi Lapas adalsh
merupakan suatu “alat penguase” yang dibeniuk dengan tujuan agar setiap
angpota masyarakat yang telah melanpggar peraturan/hukum yang ada &
masyarakat {dan oleh karena itu in dianggap mempunyai perilaku “menyimpang”)
dapat dibina agar yang bersangkutan dapat hidup di masyarakat secara “normal™.
Dalam arti setelah menjaland pidananys, ia dapat ket ektif melaksanakan

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan secara positif.
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Apabila diperhatikan secara seksama, tujuan tersebut diatas sebensrnya
sesnstu hal yang wajar, karena fungsi yang demikian notabene adalah merupakan
upaya men-sesialisasi-kan pilei den norma yang ada di dalam snasyarakat.
Dengan demikian eksistensi lapas adalah juga mengemban tuges dan
tanggungjawab institusi sosial yang ada di masyarakat, seperti keluarga, sckolah,
afim wlama dan Jain sebagainys. Malehan lebih ekstrim lagi, dapat dikafakan
bahwa cksistensi lapas tidak skan pemah ads, aspabila institus! sosial yang
 fungsinya dengan baik, yaitu dapat men-

sasialisasi-kan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat secara sempurna.

Sehingga dengan demikian semua warga dapat melaksanakan hak dan
kewajibannya secara baik puls. Pads giliannya hal ini akan dapat menciptakan
suasang yang sman dan tertib di masyaraket, karena fidak ada lagi seorang pun
warga masyarskat yang melanggar hukum. Dengan perkatasn lain. dapat
disimpulkan bahwa cksistensi lapas scbepamnya fidsk diperiukan, seandsinya
institusi-institusi sosial tersubut  dapat melaksanakan fungsinya secara efektifl
Ditinjan dari sudut pandang ini, secara ideal Lapas diharapkan dapat berperan
untuk mengatasi kegagalan-kegagalan yang dialami oleh keluarpa, alim wiama,
sekolah dan lain sebagainya dalam membina anggeta masyarakat vang telah

melalarkan pelanggaran (penyimpangan) tersebut.

Namun bersamaan dengan itu, lapas juga dibebani peranan untuk melayani
kepentingan masyarakat lainnya, yekai bagsimapa caranya agar “dampak
hukuman” tersebut  harus dapat mempengarubi sedemikian rupa, agar anggota

masyarakat yang lain (yang belum melanggar hukum) merasa takut untuk
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mwelskakukan pelanggaran. Hal ini bersrti bahwa secara “visual” pelaksansan
hukuman harus “mengertkan” dan membust orang “tekut” upntuk berbuat
kejahatan {detterence effect).

Disamping itu, hukuman juga sekalipus harus dapat memenuhi harapan
dan tuntutan dari pibak yang wenjadi korban kejshatan, yang blusanyz akan
menyptit ditepakkannya keadilan. Biasanya secarz subyektif rass keadilan itu
oleh masyarakat awam dipersepsi sebagal pemberian “pembalasan™ yang setimpal
kepada si pelaku keishatan. Hal yang demikian dapat dimengerti karena secara
naluriah dan fitrah wanusia memiliki st untuk mermpertabankan dan
melindungi suatm cara hidup yang berakar dalam pikiran masyarakat berdasarkan
emosi-emost yang bersifat kolektif. Kesadaran inl membuat mercka menjadi takut
terhadap kejabatan dan selanjutnya menuntut diadakan suatu perwujudan balas
dendams terhadap pelaku kejahatan,

Uraian diatas menjelaskan secara sistem fungsi dan peran lapas dalam
kondisi yang dilenatis, yaitu harus menempstkan fungsi pembinssp dan
pemidangan sekalipus dalam satu tempat dan waktu yang sama. Permasalshan ini
kemudian dapat dipecah dan diuraikan dalam faktor kendala peran Wali dalam

menfalankan tugas dan fungsinya sebagai berikut :
1, Faktor Kendala Smber Daya Manusis Pefugas

Schagaimana diketahui bahwa tugas Wali Blok mempakan togas yang
tidak ringan, karena i menjadi penyambung lidah kebijakan Ka. Lapas untuk

menjelaskan kebijakan-kebijakan yang ada dalam lapas, sekaligus juga menjadi
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penampung aspirasi dari keluhan-keluhan narapidana tentang peri kehidupan

dalam lapas.

Faktor kendala sumber daya manusia yang akan peneliti uraikan adalah

lebih fokus pada sisi kualitas petugas yakni dalem hal ini adalah Wali Blok .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja wali masih belum optimal. Indikator

kurang optimal tersebut adalah sebagai berikut :
- Kiriteria Penunjukan Wali Tidak Jelas dan Tidak Terukur

Proses rekrutmen dan penunjukkan wali pada kenyataannya tidak
dilakukan secara jelas dan terukur schingga dalam menjalankan tugasnya wali
kurang optimal. Penunjukkan Wali Blok oleh Kepala Kesatuan Pengamanan
Lapas (Ka. KPLP) lebh ditekankan pada kepentingan keamanan sehingga petugas
yang ditunjuk sebagai wali didasarkan pada petugas yang dianggap oleh Ka.
KPLP mampu meredam adanya gangguan keamanan dan ketertiban dalam blok
hunian, tidak didasarkan pada latar belakang pendidikan yang spesifik, tidak

melalui mekanisme test kecakapan dan kemampuan.
- Tidak Adanya Pendidikan dan Latihan (Diklat) Khusus bagi Wali

Selain perekrutan dan penunjukan yang tidak didasarkan pada vkuran yang
baku dan terukur, Wali Blok juga tidak mendapatkan Pendidikan dan Latihan
(Diklat) khusus mengenai penanganan narapidana baik dari pendekatan keamanan

(security approach) maupun pendekatan pembinaan (freatment approach),
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sehingga Wali Blok dalam menjalankan tagasnya hanya berpedomsn pada tugas

pokok dan fungsinya sebagai petugas pemasyarakatan secara umum.

Pendidikan kbusus bagi Wali Blok diperluken dalam rangka mengikuti
perkembangan perobinasn narapidens dari sisi praktis dan teoritis, scbab
perkembangan pembinaan nparapidana selaly mengalami perkembangan cara
pandang dan pendekaten, sehingga petugas tidak terbelenggu dalam paradigma
lama dan berwawasan sempit fentang penangenan natspidana, apalagi nampidana
di lapas Klazs @A Narkotika Jakerta 99% adalah  penyalahgona
narkatika/psikotropika, dimans narapidans dengan kasus tersebut joga memiliki
spesifikasi dalam penanganannya.

-~  Komunikasi antura Wali dengan Narapidana Berjalan Satu Arah (One
Way Commanication)

Hasil penelitian meponjukkan babwa alar komunikasi anfara Walt Blok
dengan narapidana berjalan secars vertikal dan sun arah {one way
communication) secara bortom up. Narapidana apabila memiliki masalah dao
ingin menvampaikan keldhan barus terlebih dabulu melewati mekanisme
Tamping/Pemuka untuk kemudian disampaikan kepada Wali Blok yang
bersangkuian.

‘Wali Blok dalam penelitian digambarkan sebagai sosok petugas yang tidak
secara aktf mepapyakan dan mendalami masalab narapidana, lebih bersifat
menunggu japoran dari sebuah kejadian atau roasalab, schinggs komunikasi yang
terjalin tidak efektif untuk menyelesaikan masalah, apalagi penyampaian masalah

disertal dengan fidak sejajarnya kedudukan antars penyampai pesan dengan
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penerima pesan. Penerims pesan diposisikan lebih rendah daripada penerima
pesan, sehingga laporan yang disampaikan tidak mendalam dan yang menerima

laporanpun enggan uatuk mendalaminya.

- Mekanisme Penyelesaian Masalah lebih condeng pada Pedekatan
Keamanan (Security Approach)

Hasil penelitian menunjukkan babwa mekanisme penyelesaian masalah,
misalnya untuk kasus parapidana yang berkelahi lebib kepada penangansn
pendekatan keamanan, narapidana yang bermasalah diinterogasi dalam kondisi
yang tertekan dan diwamai dengan tindak kekerssan oleh petugas, sehingps
pengakuan yang muncul lebih kepada karena tidak tahan skan tekanan dan
kekerasan yang dialami. Wali Blok dalem hal ini tidak optimal berperan karena
ketika narapidana bermasalah, woli langsung menyerabkannys kepada pihak
keamanan (KPLP) tanpa rekomencdasi apapun.

Berdasarkan hasil penelitian fesis bahwa tindakan yang dilakukan ketika
secrang narapidana bermasalah berbentuk tindakan disiplin dan hukuman disiplin.
Wuyjudnya berupa tutupan sunyl, menisdakan hak-hak terfentu misalnya hak
remisi dan register F (register pelanggaran fata tertib). Hasil penclitian
menunjukkan bahwa mekanisme penyelesian melalyi pendekstan pembinsan dan
pendaleman masalah narapidana tidak dilakukan oleh para Wali Blok dan terkesan
dilupakan dan lebih memilih mekanisme penyelesaian yang cepat dengan

pendekatan keamanan,

Secara luas menganalisis faktor keedala sumber daya manusia dalam

organisasi mencakup manajemen sumber daya manusia dan faktor manusianya
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sendiri, Leavitt (1992 : 21) mengumikan secara organisesi strukivr organisasi
harus diperhatikan dalam kerangka menuju organisasi yang baik. strukiur
organisasi menyangkut modifikasi dan pengaturan sistem internal, seperti acuan
kerja, ukuran dan komposisi kelompok kerja, sistern komurnikasi, hubungan-
hubungan tanggung jawab atau wewenang, Pendekatan struktural dibagi menjadi
tiga kelompok yang terdiri dari Pertama melalul aplikasi prissip-prinsip
perancangan organisai klasik. Pendekatan ini berussha untuk memperbaiki
penciptaan pembagian kerja yang tepat dari tanggung jawab jabatan para anggota
organisasi, pengubahan rentang mansjemen, deskripsi jabatan dan sebagainya.
Kedun desentralisasi. Hal ini didasarkan pada penciptaan satuan-sstusn organisasi
yang lebik kecil dan dapat berdin sendin dan memutuskan perhatian pada
kegiatan yang berorientasi tinggi Hasilnys perbaikan prestesi kerja. Ketiga
modifikesi aliran kerja dalam orgenisasi. Pendekatan ini didasarkan pada
pemikiran bahws aliran kerja dan pengelompokan keahlian vang fepat gkan
berakibat kenaikan produktifitas secara langsung dan cenderung memperbaiki

sermangat dan kepuasan kerja.

Pendekatan strukiural yang baik akan berdampak positif pada kualitas dan
kuantitas sumber daya manusianya, secara [angsung perilaku karyawan melalni
pemusatan pada keterampilan sikap, persepsi dan pengharapan mereka, sehingga
dapat melaksanakan tugas dengan efektif,

Hal diatas berartt dengan struktur organisast yang baik, muka ada aturan

main yang jelas bagi Wali Blok dalam menjalankan fugasnya membina

Einlversitas Indopesis
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navapidana, aturan yang jelas ini termasuk dalam bal perekrutan Wali schingga
melahirkan Wali Blok yang secera kuslitas mampu melaksanakan tugas dan
berprestasi dalam fugasnya vang pada akhimya meningkatkan produkiifitas

organisasi,
2. Sarana Prasarana

Lembaga Pemasyarakatan berfungsi sebagai tempat pemidanaan sekaligus
sebagal tempat pembinaan narepidana. kedua fungsi ini diharapkan dalam berjalan
seiring dalam rangka mewujudkan pen kehidupan lapas yeng aman dan fertib.
Dalam pelaksansan tugasnys petugas dilengkapi oleh sarana prosarama, baik

sarana prasarana keamanan maupun sarana prasarana pembinasn,

Khusus dalam menjalankan tugas sebagai Wali Blok jumiah pelugas yang
sedikit terkendala oleh banyaknya beban kerja yang dijalankan sementara fasilitas
pendukung kegiatan sangst minim. Hal ini misslnyas vatuk memantau pen
kehidupan narapidana dalam blok hunian idealnya bisa dilakukan pemantauem
dengan menggunakan kawers, kemudian sosialisasi aturan ataupun program yang
menyangkut narapidana juga bisa dilakukan dengan fampler atau pengumuman
yang dipasang di tempat-terupat yang strategis, sehingga komunikasi yang
dilakukan tidak selaly harus dilakukan secara langsung tapi melahui media-media
lain yang dianggap efektif dalam hal penyampaian program.

Dalam konteks ini peneliti menganalisis pentingnya teknologi dalam

meningkatkan efisiensi tugas secara kbusus dan organisasi secara umur. Menurut

Leavitt (1992 : 21) Penggunaan sarana prasarana yang berorientasi teknologi dan
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didasarian pada kebutuban pekerjaan akan membawa kopsekuensi divbshnya
tekmik-teknik Jama dalam pekegaan,

Dalam kasus peran Wali Blok, kendsla sarana prasarans schenarnya
bukanlah kendala pokok dalam pelsksamaan komunikssi antwrs wali dengan
narepidana, schab pada kenystasnnya kualitas pefugas menjadi bal yang sangat
penting untuk dibenshi baik dari sisi perekrutan maupun pengembangan sumber
daya manusia Petugas yang berkualitas secara langsung maupun tidak langsung
alam berdampek positif terhndap pengadsen sardna prasarang yang ads, petugas
yang berkualitas gksn mampn memecabkan permasalzhan yang menysngkut
narapidana karena secara sadar yang mercka tangani adalab mahhuk sosial yang
dinamis bukan benda mati yang pampang untuk diarshkan dag dipindahkan,
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PENUTUP

Dari uraisn dan pembahasan yang telab dikemukskan terdshnlu, maka
dalam bab ini peneliti menguraikan beberapa kesirpulan yang berups inti seluruh
pembahasan. Kemudian berdasarkan kesimpulan ia puls, peneﬁti mencoba
mengemukakan beberapa saran/komendssi sebagai penunjang pemecalian
masalah peran Wali Blok dalam menanggulangi gangpguan kesmnapnsan den
ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta,

A. Kesimpulan

1. Dalam kaitannya dengan peran Wali Blok dalam menanggulangi gangouan
keamanan dan ketertiban di Lapas Kbusus Narkotika Jakarta belumn terlaksana
dengan optimal. Indikatornya adalah :

- Komunikasi yang terjalin masih satu arsh, yaitu dari atas ke bawsh (fop
down) untuk menyampaian pesan aaman dalam lapas, penyululian hokom
dan sebagainya serta dari bawah ke atas (bottom up) untuk penysmpaian
masalah nagrapidana baik yang menyanghut hak-hak narapidana maupun

fasilitas dalam blok.

~  Dalam penyelesaian suatu permasalghan  gangguan keamanan dan
ketertiban Wali Blok hanya bertindak schagal penengsh saja, tindakan

penyelesaian yaug dilakukan lebih condong pada pendekatan keamanan
Puiversitas Indonesin
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(seczrity approach) yaitu narapidana yang bermasalah ditindak dan
mendapatkan hukuman disiplin
Wali Blok tidak proaktif terhadap masalah kekinian narapidana dan

kurang peka dalam mendeteksi permasalahan-permasalaban yang muncul
ngan parapidans dan bloknya.

2. Dglam menjalankan perannya, Wali Blok dibadapkan pada dva kendala
pokok, yaitu ©

-

Kendala sumber daya manusia yaog terpenting adalah kualitas petugas
yang ditunjuk sebapgai Wali Blok, selain kriteria penunjukkan yang tidak
jelas dan terukur juga ketika miereka diberikan tugss tidak diberikan
pelatiben-pelatthan khusus' yang - membuat_ mercka cakap - dalam
menjalankan tugas schingea sangat waiar penyelesaian masslah yang
mengemuka ketika terjadi pangguan keamanan dan ketertiban pendekatan

vang dipilih adaleh pendekatan keamanan (secwrity approoch).

Kendals sarsns prasarana, yakni menyangkut sarana  prasarang
pengamanan yang masih manual dan belum berorientasi pada teknologi
dan mindset komunikasi Wali Blok dalam berkomwmikasi yang tidak

memanfaatkan sarana prasarana teknologi.
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B. Saran/Rekomendasi

Dalam konteks peranWali Blok dalam upaya menanggulangl gangpuan
keamanan dan ketertiban di dalam [apas, peneliti akan mengemukakan saran-saran

berkaitan dengan hasil penclitian sebagai berfkut :

1. Harus ada Standur Operational Procedure (SOP) yang baku dan
terukur tentang  hubungan dan komunikasi anter narapidana dengen
Wali Blok, sehingga petugas memiliki kemampuan dan kapasitas yang
sama dalam berkomunikasi dengan narapidana, termasuk komunikasi

dalam penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban;

2. Harns eda kriteria khusus dan terukur terhadap penunjukan Wali Blok,
Sehingga petugas yang pantinys ditunjuk paham benar akan tugas
pokok dan fingsinya sebagai Wali vang harus mampu menjembatani,
menampung dan menyelesaikan permasalghan/kelubian parspidana
baik terhedep kondisi pribadinya maupun kehidupan di lapas secara

LRI,

3. Petugas harus mendapatkan pendidikan dan pelatihan (diklat) kbusus
dalam bhal komunikasi dengan narapidana termasuk teknik-teknik
komunikasi dalam hal pengungkapan masalah, dan lainnya yang
berkaitan dengan komunikasi, sehingga dalam menjalankan tugasnya
tidak terjadi petugas salah mengidentifikasikan permasalahan atau
salah dalam memberikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan

parapidana;
Universiias Fndonesia
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4. Sarana prasarana pengamanen dalam lapas yang berorientasi pada
teknologi kekintan menjadi scbuah keharusan, sehingga hal ini peru
dianggarkan secara khusus ofeh pihak  Direktorat Jenderal
terdeteksi lebih awal {misalnya dengan kamera yang ditempatkan di

katan, sehingpa pangguan keamoanan dan keteriiban dapat

blok huniai).

5. Wali Blok dan petugas secara umumnya idealnya adalah role model
bagi narapidana dalam berperilaku selama menjalani masa pidana di
lepas, sehingga dibharapkan secara kualitas petugas memiliki
kemzampuan vang sama dan mampu menjalankan tugas pokok dan
fungsinya dengan baik dalam membina narapidana.
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1. Pedoman Wawancara ;
a. Ka, Lapas/Petugas : {wawancara disesuaikan dengan konteks dan informan)

Bagaimans Pola pengemanan di lapas ini, apakab sama dengan lapas2 lain atau ada
¥g khusus atau spesifik yg membedakannya dgn lapas lain?

Apakah sistern/pola pengamanan yang diterapkan telah sesusi dengan kondisi
lapas?

Apakah permah terjadi gesekan, perkelahian hingga kerusuban di lapas ini?

Apa yang menjadi penyebab hal tersebut?

Apa mekanlsme atau presedur yang difzkukan apabiia terjadl hal tersebut?

Lapss merupakan komunitas yang unik dengen segala problema yang ada di
dalamnya sangat rentan terjadinya konflik, perkelahlan, kerusuhan. Apa yg dilskukan
oleh pihak lapas untuk mencegah atau meminimalisir hal tersebut?

Dl lapas dikenal adanys wali, apa yg dimaksud dengan wali narapidans tersebut?
Wall narapldany adalah petugas, apa kriterla dan kapzabilltas vg harus dimifikt oleh
seorang wall narapidanay?

Apa tugas pokok dan fungsi seorang wall blok dan wall pemasyarskatan?

Selain mekanisme wall apa $aje mekanisme lain yg dilgkukan plhak lapas uniuk
mengetahui keluhan/permasalahan yang menyangkul hak dan kewajiban di lapas?
Ketlka ada temuan yang mengisyaratkan akan ada gangguat kamtib oteh narapidana
apa yang dilakukan plhak lapas?

Menurut anda apa solust dan mekanisme, pola komunikasi yang harus difalin antara
narapidana dan petugas?

bh. Narapldana

1!

B W

Biodata:

- Nama Lengkap/alies

- Tindak Pidana

- Hukuman/Vonis

- Ekspirasi :

- Lama Maenislani Pidana di Lapas Narkotika Jakarta :

Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana/tahanan?

Apakah pernah terjadi perselisihan, pertengkarang antara narapidana/tahanan?
Menurut anda apa yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan, pertengkaran?
Pernahkah terjadt atau aksn teriadl perkelahian antor geng, suku vang raengarah
pada kerusuban?

Ketika tecjadi perkelahian, apa vang dilakukan oleh pefugas?
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7. Ketlka anda merasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagal
narapitana, apa yang anda lakukan?

8. Apakah anda tahu ada wali blok?

9, Apakah anda tahu ada wali pemasyarakatan?

10. Apakah anda tahu tugas mereka sebagai wali?

11. Menurut anda apakah peran mereka sebagat wall telah optimal?

12. Menurut anda pola komunikasi seperti apa yang harus dijalin antara narapidana dan
tahanan agar keluhan2 narapidana ada solusinya?
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HASIL WAWANCARA

SUMBER Y

Nama lengkap Samsul Komar als Samko

Terpidana narkotika , hukuman 5 Tahun {ekspirasi 20172}

Selanta menjalani pidana di Lapas narkotika jakarta selama 2 tahun 3 bulan
PERTANYAAN

1. Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana atau tahanan?
“biasa-biasa safa harmonis, tapi yah kadeng-kadang kehidupan pasti ada perselisihan”
2. Apa pernah terjadi perselisihan, pertengkaran antar narapidana?
“purnaly”
3. Menurut anda apa yang menjadi penyebab perselisihan?
“kadang-kadaaaang yang menjadi penyelisinnya keadasn suasana®
4, Suasana?
“suasanaaa... lingkungan yang apa..yah.. yang kadang-kadang bikin otak kita tuh jadi
ga berpikir jadi lebih, egoisnya itu jadi lebih di utama in..ketimbang vang baik-baiknya®
5. Terus apa lagi penyebabinys?
“karsna terdalu banvak juga mungkin, orang-orang vang ada di dalam bick vah..”
6. Cwerkapasitas vah?
“iva..”
7. Terus aps lagi?
“kurangnys hiburan®
8. Sudah ga ada lagi?
"ga ada lagi cukup”
9. Pernahkah terjadi atau akan terfadinya perkelahian antar gank, suku yang mangareh kepada
kerusubhan?
“ ngga..pernah, saya belum pernah mengalami”
10, Baiom pernah mengalami?
“belumy”
13, Kalo gejale kearsh kesana pernah mengalami tidak?
“kalo geiala iyaaa pernah,lapi seng petugas itu sudah langsung antisipasi, jadi langsung
mengambit tindakan”
12, ¥etika terjadinva perkelahian apa yang dilakukan oleh petugas?
* gemm..kalo perkelahian individu, petugas langsung melerai, menjadi penengah kalo
mamang bias diselesaikan yah...langsung diselesaikan permasalahannya, tapi kalo tidak bisa
diselesaikan yah yang melakukan keributan itu dimasukan kee.. rusng sel tahanan kusus”
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13.

i4

15

16,

17.

18,

15

20.

21

22,

23.

4,

Ketika anda merasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagai
narapidana, aps vang anda lakukan?ketika anda tidak puas?

“ketiks sava tidak puss, sava rass ngga’..ngga ada rasa kayak gitu tdsk puas slaupun Kureng
puas, semuanya baik-baik aia naga ads Kalo hubungan same petugas apapun yah memang
itu sudah peraturan vang herlaku dising, jadil. ge ada istilah hate puss atau tidak puss®
Apa anda tau ada Wall Blok?

“tay”

Apa anda tau ads Wall Pemasvarakatan?

Ttauu”

Apa anda tau tugas mereka sebagal Wali?

“nngeg..kurang banyak tau tapi vah setidaknya...,”

Secara pokok ajatmaksudnya yang anda ketahui apa aja?

“secara pokok yah tau...”

Apa?

“dia harus lebih peka sama lingkungan yarg di..pegangnya”

Menurut anda apakah peran mereka sebagai Wali telah optimal?

“kalo menuru seva pribadi kurang”

Kenapa?

“rneraka kurang agresit”’

vah kenapa ?

“mungkin karenaasa.sarans jugs vah sarana dan prasarana yang ada di sini tub kurrangg,
mungkin kalo sdo kamers mereka bisa pantay melalui kamera atau apa. Seharusnys mereka
itu kan biasa harus lshih nningee. mendalami situasi kondisi Iapangan ke blok”

Menurut anda pota komunikast sepert! apa vang harus dijalani narapidana dan tahanan agar
keluharr-keluhan narapidang ada solusinya? :

“sering difl adainnya pertemuan-pertemuan pengarahan, penyuluhan, itu tapi secara
barsama yah rmau pun di blok atau pun di rvang pertemuan khusus”

Acara itu sudah pernah ada belum?

“vyah.. sekarang-sekarang ini sudah mulai agak ada,cuman untuk mengarabnya arahnya
kemana itu belurn begitu jelas”

Hasilnya jugs gimana hasiinya?

*hasilnya yah befum, belum ads. Tapi kalo untuk kekompaknys sudsh suu.dah ada”
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SUMBER #t

Nama Abdurahiman ais Alex

Pidana 14 tahun ekspirasi 2018, fama menjzlani pidana di Lapas Markotika & tahun

PERTANYAAN

1.

g{

10

il

1z.

13

14.

15.

Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana?

“baik-baik saja pak selarns i

Apakah permah terfadi perselisihan anda dengan mungkin dengan setu kamer anda dengan
warga yang lain?

“pernsh..pernah persefisihan antar muiut gj2 pak tidak sesuai pendapat”

Apakah pernsh terjadi perselisihan atay pertengkaran antara narpidarna di lingkungan biok?
“sernah.”

Seberaps sering kab ita?

“yah sering di bilang sering pak”

Menurut anda aps yang menjadi penyebab terjadinya persalisihan?

"yah antara kapasitas di LP ind sudah melebihi batas, terus utang pintang pak, makanan
antara makanan berabutan makanan jadi perkelahian berebutan izpak, pada becands
becanda gitu jadi berkelahi”

Tingkat smosi gimana?maksudnya tingkat stress?apa itu juga bias jadi satu faktor juga?bisa?
“bisa pak”

Parnabkah terjadi atay akan terjadi perkelahian antar geng, suku yang mengarah pada
kerusghan?

“pernah”

Berapa kali itu dalam setahun?

“setahun dua kali pek”

Ketika terjedi perkelahian apa vang dilskukan seorang petugas?

“mengamankan masing-masing suku pak, meleraikan, mengademian gl mendamaikan
pak®

Ketika anda merasa tidak puas dengan perlakuan petugas atag hak anda sebagai
narapidana, aps yang anda lakukan?

Zuah saya memberitahu unek-unek says ke Wali blok ity sendin”

Apa yang anda lskukan kepada Wali Blok itu?

*melaporkan kejadian yang dilskukan petugas, saleh satu petugas ama saya”

Apskah anda tau ada Wak Bloky

“tau pak”

Apzkah anda tau ada Wali Pemasyarakatan?

ey

Bagairmana tugas secrang Wali, apakah ands juga mengetshuinys?

“mengetahul pak”

Apa yang anda ketahui tentang seorang Wali?
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“memperhatikan biok itu sendiri dari kebersihan, keamanan,lingkungan, kesehatan warga
binaan, yah mermperhatikan betul-betul blok itu pak”

Menurut anda apakah peran mereka sebagai wali telah optimal ?7 8elum, karena kurang
adariya, .. korunikasi pertemuan antara warga binazan dengan wali pak,

Menurut anda pota komunikast seperti apa yang harus dijalin antarz napi dengan petugas?
" diadakan pertemuan seminggy sekali sntara narapidana dengan wali blok jadi ketihan-
kehihan napi bisa ketampung sermua oleh wali biok, dan sefama ini belom ada kegiatan ity
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PERTANYAAN

1

g
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Bagairnana hubungan anda dengan sesame narapidana?

“baik”

Apakah anda pernah mengalami suatu perselisihan di kamar, di blok gtay dimana?

“pernah, pads wnumnya noagg. selisih pendapat 3ia pak, dan bisa diselesaikan secara
kekeluargaan”

Apakah parnah terjadinys perselisihan, pertengkaran antara narapidana di dalam blok ataa 4
saty karnar?

“pernah”

Seherapa sering itu terjadi?

“nnngg...sering terkadang permasalahan-permasalahan kecll biss menjadi satu permasalahian
gtutapi kita pada umamnya ity mengambil tindakan unfuk menyelesaikannys”

Qo..berarti setatus ands sebagai apa?

“di blok saya dipereayakan sebagat permnuka®

Pamuka itu apa?

"pemuka yang ngge..mewakili warga binaan biok”

Sebagal wakil petugas gle vahPmembanty petugas?

o

Pernahkah terjadi atau akan terjadi perkelahian antar geng atau suku vang mengarah pada
kerusuhan?

“pernah”

Jika terisdi gerkelahian antar narapidana haik #y individy atau secara rmasal apa vang ditgkukan
aleh seorang petugas pada saat Hu?

"mereka langsung mengambil tindakan untuk keamanan dan ongg... dan mereka vang
hermasalab di panggil semuanya ke kantor dan diselesaikan secera kekeluargaan bila ternyels
miereka ada yang salah diambil tindakan rngg...salah satunya mungkin di pamsus atau di sel”
Ketilca mibsainya vah mungkin yah di dalam atau &8 Blok mungkin aga vang merasa tidak puas
sarna perfakuan petugas mungkin hak anda yang tidak terpenuhi, apa vang anda lakukan?
“ngg...Saya akan melaporkan ke Wali, dan Wali akan menyikapl hagaimana tindakan
seisnjutnya”

Apa anda 2au ngg...seorang Wali?apa anda tau ngeg apa di blok-blok ity ada Wall?

"tau”

Apa anda tau juga ada vang disebut dengan Wali Pemasvarkatan?
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2.

“tau®

Apa anda tau juga tugas bagi seorang Walityang anda ketahui peran seorang Wali itu seperti
apa?

“peran seorang Wall itu yah tidak jaub beda dengan orang tua kita yang bisa menaungi atau
maelindungi kita dan apa kekurangan dan keluhan-keiuhan kita dia harus biss tanggap begitu
dengan permasalaban-permasalahan di dalam blok dengan warga-warga, can bila ada keributan
atau perselisiban itu kits ambil dengan sikap, mereka kita kumpulkan dan kita panggil Wali eah
Wali yang mengambil keputusan”

Qh jadi setama ini ngg.. tunggy ada laporan dutu dari warga ke Wzl bary Wali mengambil
tindakan, sepeti itu?selama ini yang sudsh berjalan?

"yah setama ini yang sudah berjalan seperti ity, fadi tunggu informasi dulu dari wargs steu
permuke bary Wali ambit tindakan”

Menurut anda apaksh peran mereka sehagai Wall telah optimal?

“belum”

Mengaps belum?

“karend di sind says perhatikan ngg. Kurang ngg o untuk npg._wargs binsan ito kurang optinseinys
kita belum ada ngg. semacarm pertemuan-pertemuan atau memperkenalkan waiib hukum,
karena di sind jarang nge. kits ada..nge.. aps sih seperti, apa sebulan sekali kita dikumpuikan
amuk memperkenatkan hukum, karena kekurangan Kite karena kits disini nih semuanya.....”.
Dari segi pengawasan gimans peran seorang Wall sudah optimal atau gimana?

*neg..masth kurang”

Sehenarnva Wall tizp blok Hu ads berapa orang?

“tiap blok itu satu”

Dan tiap blok itu lumlashnya berapa orang narapidana?

“hirrdahnya 300 kurang lebih 300"

Jadi menurut anda pola komunikasi seperti apa yang..yangg bisa terjslin dengan bsik antara
narapidana dengan petugas untuk menampung keluh-keluhan narapidana narapidana supaya
ada solusinya?

“ npg..hhh salah satunya itu &ita harus ada memperbanyak petemuan-pertemuan, fadi ngg., spa
keluftan atau unek-unek wargs binaan bisa bisa dicurahkan disanz dan bisa disalesaikan dan

bisa ditarnukan solugsinya”.
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Karma Agus Irsare Tauflk

Jabatan sebagai wall blok

PERTANYAAN

i

#agairmana pola pengarmanan i Lapas ini, apakah sama dengan Lapas-iapas lain atau ada yang
khusus atau spesifik yang membedakannya dengan Lapas ein?

“pada dasarnva secara keselurchan sama, kita disind merakal systemn pangamanar system
maksimum sekuriti, yang mebedakon mungkin disini hanya yang lebih sepesifik karena
narapidana di sini kasus narkoba, jadi system pengamansnnya Jebih ditekankan pada system
maksimum sebkurii”

Apakah system stau pola pengamanan yang diterapkan telah sesuai dengan kondlsi Lapas saat
ni?

"yah sangat ideal sekali dengam tingkat hunkan atay jumiah warga bean yang sudah over
kapasity systern pengamanan yang dengan system maksimum sekurit] inf sangat ideal dengan
kondigi yang saat inf®

Anakah By sudah berialan sestai vang disrapkan?

“secara optimal akan kita coba sesual dengan system yang sudah ada”

Berarti dari menurut anda belum cukup optimal yah?

“belurmn..belum sepenuvhnys optimal, 3api akan kita upayaian™

Apakeh pemah dalam lingkungan blok Inf pada saat bertugas terjedi gesokan atau perkelahian
hingea terjadinya kerusuhan di dalam sini?

“seriadinya gesekpn-gesekan gtau benturaa-benturan kecl #u, tapi neea sampai menimbulkan
suaty dampak atau bentuk kerusuhan”

Apa yang meniadi penyebab hal tersebut?

“yah kembali tadi, By karena tingkat hunisn atau jumiah warga binaan yang sudah over kapsity
yah, dengar kandisi karnar atau blok yang tidak sesuai dengan fmiah penghung”

Ada lagi?

“ratg-rata itu”

Apakah mekanisme atau prosedur yang dilakukan apabila terladi suaty kerusuhan atau
perkelabian?mekanisme seorang anda sebagai komandan Rupams dalam menangani kerusyhan
tersebut dengan adarnya perkelahian baik ftu individis maupun secara berkelompeok?

"yah rmungkin seperti biasa bila terfadi benturan-benturan yong ngg..akan menbmbulkan
kerusuban mungin akan kita panggil kita proses sesual dengan ketentuan yang beriaku dan nanti
akan kita buatkan BAP yang akan diteruskan dengan pemberian register ¥ bagi vang
bersangkutan”

Langkah-langkah awal apa yang dilakukan dalam artian untuk mencegah dalam artian fika terjadi
petkelahian terus langkah awal ity apa vang dilakukan?

“yah kita melakukan pendekatan kepada warga binaan, kita. kits ngg... cari sebab apa vang dasar
mereks membuat seperti itu, kita tau sumber masalabnya apa, baru kita nanti akars panggil kira-
kiracrang-orang vang akan menentukan masalah atau blang yang akan menimbulian magaiah™
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Baik Lapas merupakan komunitas yang unik dengan segala prohlemanya dan itu sangat rentan
terjadinys konflik, perkelahian, dan kerusuhan. Apa vang dilakukan pieh pihak Lapas untuk
mencepah atay meminimalisir hal tersebut?

“dengan jumiah petupas veng sekarang ini sangat tidak ideal dibandingkan dengan jumlab napi
atau warga binaan kita lebth menskankan kepada pola pendekatan kepada warga binaan, kita
caba ngg... tanamkan kepada warga binsan kita ngg.. berikan raereka bantuan ataupun yang
sekiranys mereka harapkan yang sesuai dengan prosedur atau ketentuan yang berlaky”

DI Lapas kita kenal adanya Wali,apa vang dimaksud dengan Wali narapidana?

“Wali bertugas dia nantinya akan mendampingin ngee... setiep ada permasalaban vang teriadi
didalam blok tersebut atau meng akomodir setiap ada masukan vang ditujukan kepada pilak
lapasg”

Wall narapidana sdiah petugss, apakah ada criteria dan kapabilitas vang harus dimiilki oleh
seorang wall ngrapidana?

“yah teniu karusrya mereka juga dissmping mereka juga ngp... dari staf KPLP juga bisa dari staf
lain tentunya memiliki oyalitas terhadap tingkat kedisiplinan tugas”

Terus apakah dia harus mempunyai keterampilan atau latar belakang khusus?

“Ngga ady, tidak ada yang spesHik”

Apakah adu pelatinan-pelatthan khusus berupa treatment dalam menghadapi napi?

“belum, helum ads”

Apakah menurut gnda peran wall ini sudah optimal di dalam tugas di bink?

“sejsuht ind sudah herjzlan dengan baik namon kak dikatakan aptimal belum sampal kearah
sana”

Selain mekanisme Wall apa saja mekanisme lain yang dilakukan pihak Lapas untuk mengetahni
keluhan atau permasalahan yang menyangkut hak dan kewajiban di Lapas?

“yang pasti kita akan terus membuka diri, nge... membirka komunikasi antara wargs binaan
dengan peiugas salsh satunva munghkie dengan adanvya forum vang di Lapas Narkotika ini dibuat
untuk setiap hari jumat di situ wargs binsan bisa menyampsiken slasen atau kelohan yang
mereka alami”,
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NANA SARWONO

JABATAN STAF KPLP LAPAS NARKOTIKA JAKARTA

WALI BLOK A, SELAMA 1 TARUN

PERTANYAAN

I

Bagaimana hubungan yang anda ciptakan dengan narepidans yang anda damping?

“katau yang selama ini sudah berjalan adalah pols komunikasinya dari wali lebib istilahnya lebih
dominan mearm..ke pemuks untuk ke pemuka blok, kemudian untuk warga-warga yeng iain
kebanyakan pola vang teriad! dari mereka memberikan Informasi atau masukan langsung ke
Wali dan selebihinya kebanyakan dari Wall untuk ke wargs binaan #tu melalai persukanya, jadi
leblh bersifat dari bawah ke atas”

Apakah pemah teriadi perselisihan antar narapidana di biok yang anda bombing?

"o past] pernab terjadi”

Apa Ity bisa dikatakan sering?

“bisa dikatakan sering”

Menurit anda apa yang menjadi penyebab perselisihan?

"nerselisihan Ity banyak hal satah satunya adalsh masalob yang ditimbuikan oleh ever kapasitas
sepert] barebut air untuk mandi, kemudian maslah utang pigtang, dan saya kira kebanyskan
ndak jassh dari situ”

Pernahkah terfadi atau akan terladinya perkelzhian antar geng atau suku vang mengarak kepada
kenssuhan?

“yang selama saya ketahui untuk mengarah perkelahian suke atau geng belum pemah terjadt”
Tapi kalo akan terladiperrah?dalam artian yaa,, baru ada gejals?

*kalo pejalo Bu menurut sava ity sebetulnya ity baru sy cuman nongg..waktu diteliti bebih lauk
tidak rerbukti gitu”

Jika terjadinye perkelahian atau perselisihan #tu apa yang dilekukan oleh seorang Walivseorang
patupas sehagal seprang Wali?

¥ yang pertama adalzh menzamankan dari vang berkelahi tadi, kemudian dilakukan introgass,
kemudian bila memang salah dilakukan tindakan hukuman disiplin sesuai denagan tingkat
kesalahan”

Menurut anda sehenarnya apakah andas rmengetahul tugas Rungst merupakan dari seorang Wali
blok?

“menurut savs tugas Wali dianfaranya yang pertama adaleh memonitor prilaku narapidana
nngg..terenasuk memberikan pergaraban atad pembinzan bagi prifaku-priiaky vang tidak sesual
dengan tata tertib di lzpas, kemudian yang selanjutnya menjembatani jika ada permasalahan~
permasalahan vang di alami narapidana, baik sesama narapidana maupun dengan pikak lair?”
Disinikan ada {2) dua vah berarti di LP kita artinya ada 2 Wali, Wali blok dan Wali
Pemasyarakatan, nah aps vang anda ketahul perbedaan antara dua Wali ini?

“kalo Wali blok itu menurut saya tugesnya lebih sempit dalam artian dia mengurusi misalaya
Wall blok A berarti dia Cuma bertanggung Jawab terhadap suatu kegtatan atau apapunberkaitan
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dengan blok A, kalo Walj Pernasyaraktan menurnut sava lebih lebih seorang Wali pemasyvarakatan
bisa mempunyai semacarn anak bimbingan dari blok A,B, £, atau dengan kata lain tidak terbatas
dengan satu blok don cakupannya dia biss lebih besar dari senrang Wali biok”

10. Menurut anda apskah peranan seorang Wall smempunyal peranan yang sangal penting?
*menurul says penting, contohnya misalnya narapidana mempunyal kelohan atau segala
macam permasalahen bisa disampaikan kepada Wali kemudian untuk diteruskan kepada pihak
vang berkepantingan atau untuk menyelesalkan maslah yang terjadi®

11, Jadi menurut anda sanget berguna peran seorang Wal?

“yah menunit saya buegitu”™

12. Dalary menjalankan peran anda, bentuk hubungan seperfl apa vang anda ciptalan untuk
menciptakan sustu hubungan vang dharankan dengan warga binaan?

“vang pertama tentu komunikasinya hariss lancer, narapidana terbulea apa yang dihiadapi, apa
yang dialami dissmpatkan sehingga untuk mengatasi permaslahan yang terjadi lebib mudah
begitu” '

13. Dalam anda menjalankan peranan sebagai seorang Wali anda mendapatian kendala-kendala
yang dalam artian?

“kendsia yang dihadapi pertama dalam dori segl pols komunikasi dari warga binaan ada vang
dari segi informasl kurang lengkap karena ke tidak terbukaan atay dia tidak mau berbaygi,
kermudian kendals yang dihadapivang lzin blesanya kordinasi dengan petugas yang lain dari
baglan yang fain kurang terkordinir dengan balk”

14. Dengan sarana prasarana sendiri gimana?pelatinan-pelatihan vang diberikan sebagai seorang
Wali?

*Untuk kegiatan dengan Wali pelatihan atau spa dengan Wall untuk sekarang inl ga ada”

15, Maksudnva dalom artian treatraent-ireatment yang diberikan bagaimeana cora nva mengatasi
masaliah seperti munpekin ada vang stress atau segalz macam itu?

 "oo.petugas tidak dibekal™

16. Berarti selama ini kelteria atau pun Rapabilitas seorang Wali itu seperti apa untuk dijadikan
patokan atau ada kriteria kusus?
“selarna int Kriteria fidak ada keiteriz®

17. Jadi menurut anda peranan Wali sudah berjaln optimal di Lapas ini?

“kale menurut sava untuk beberapa saat terakhir ini peran Wall sudabh meningkat cuman untuk
kedepon tentu harus di tingkathan yaite yang agak untuk saat ini adslah pelayanan dari napi
seperti program memperkanyak program P8 jadi napi di bantu jika ada kendala, kelutan
dibantu terus dari segi keluhan-keluhan yang lain seperti makanan dan sebagainya dari Wali
juga membantu lah istilah nya pelayanan jaub lebik batk lab™.
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Bagaimana pela i Lapas ini, apakah sama dengan Lapas-lapas lain atau ada vang Khusus ateu
spesifik yang raembedakan dengan Lapas ain?

“nola pengaman i Lapas ini adalah maksimom sekuriti, pengamanan berlapls yang pads
umumnya hamplr sama dengan Lapas yang lain, terutams di daerah DK, jadi tidak ada yang
spesifik kecuali narapidenanya yang sebagian besar kasus narkaba®.

Apzkah system atau pola pengamanan yang ditesapkan telah sesuai dengan kondisi Lapas?

“ya, tapt kalo ditinjau dari jumiah pebghuni, petugas yang ada belum memadai™,

Apakah pemah terjadi geseken, perkelahlan hingga kerusuhian di Lapas ini?

"kalty gesekan dan perkelahian merupaken suatu vang lumeah di penjara, jadi bisa dikatakan
sering, narnun kalo kerusuhan belum pemah terfadi dan kale bisa jangen sampal terladi”.

Apa yang meniadi penyebab ha! tersebut?

Tover kapsitag, raasalah hbutang piutang, bahkan sampai halhal sepele seperti rabuian zir
rminum, pembagian makanan, omongan vang menvinggung”.

Apa mekanisme atau prosedur yang dilakulan jika terjadi hal tersebui?

“kedua plhak yang terlibat perkelahian kita arnankan ketompat vang fteril agar tidak melas,
terus kits cari akar permasalabannya dan secepatnya kita selesaikan dan kalp perly kita beri
sanksi kedua pihakdengan di selfdipisahkan/diasingkan dari bfok sebagai pelajaran selama 12
hard”.

Lapas merupakan komurdatas yang unikdengan segala problema vang ada didatamnya sangat
rentan terjadinya konflik, perkelahian, kerusuhan, Apsvang ditakukan oleh pihak Lapas untuk
rencegah atay meminimalisir haf tersehut?

*sernaksimal mungkin meredakan akar vang akan menjad! masalah dengan mengpunakan peran
Wali yang selalu standby di blok setiap hari guna mengantisipasi adanya gesekan secara cepat.
Di Lapas di kenat adanys Wali, #pa vang di maksud dengon Wali narapidana tersebut?

“Wall adalah petugss pendamping napl, yang dapat berperan sebagsl pengganti orang tua athu
sebagal ternan”,

Wall narapidana adalah petugas, apa criteria dan kapabilitas vang harus di miltkd oleh seorang
Wali narapidana? .

“sebagai Wall harus mempunyai kemampuan untuk mengayomi warganya serta mendenparkan
keduh kesah napi dan di cari solusinga”®,

Apa tugas pokok dan fungsi scorang Wali blok dan Wali pemayarakatan?

“mendampingi narapidana dan merspon keluh kesah yang disampaikan napi dan di carl
solusinya, serta peka terhadap lingkunganuntuk mencegah terjadinya gesekan dan perkeishian”,
Selain mekanisrne Wall apa saja mekandsme lain yang dilakukan pihak Lapas untuk mengetahui
keluhan/permasishan yang menyangkut hak dan kewagiban di Lapas?
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“pihak Lapas melalui bidang Bimpas melakukan pelayanan kelishan yang dilakukan secara
rutinsetiap hari jumat yang meilputi semua warga binaan®.
11,
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LAPAS NARKOTIKA KLAS IIA JAKARTA

LAPAS NARKOTIKA KLAS 114 JAKARTA
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BLOK B
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BLOKC

SUASANA SALAH SATU BLOK
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BLOK SEL TUNA TERTIB
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